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Kata Pengantar
Direktur Pascasarjana
IAIN Pontianak

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, puji syukur kita haturkan kepada
Allah SWT yang telah memberikan karunia berupa akal
sehat kepada manusia sehingga dapat berkarya yang ber-
manfaat buat semesta. Saya selaku Direktur Pascasarjana
dengan senang hati mengenalkan buku terbaru yang ber-
judul “Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Modal
Sosial”. Buku ini merupakan karya dari dosen dan praktisi
pendidikan yang telah bekerja keras pelakukan peneleitian
untuk mengumpulkan informasi dan pengalaman tentang
pengembangan lembaga pendidikan pesantren yang ber-
basis modal sosial.

Pendidikan pesantren memiliki peran penting da-
lam membangun sumber daya manusia yang berkualitas.
Namun, masih banyak tantangan dan kendala yang harus
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dihadapi dalam pengembangan pendidikan pesantren di
Indonesia. Oleh karena itu, buku ini hadir untuk member-
ikan informasi dan strategi pengembangan modal sosial di
pesantren sehingga pesantren dapat meningkatkan kuali-
tas pendidikan dan memberikan manfaat yang lebih besar
bagi masyarakat.

Buku ini terdiri dari enam bab yang membahas berb-
agai aspek penting dalam pengembangan lembaga pendi-
dikan pesantren berbasis modal sosial, mulai dari konsep
dasar modal sosial. Setiap bab didukung oleh penelitian
terbaru dan studi kasus dari beberapa pesantren yang tel-
ah berhasil mengembangkan program pendidikan berba-
sis modal sosial.

Saya berharap buku ini dapat menjadi acuan bagi
para akademisi, praktisi, pengambil keputusan, dan semua
pihak yang terlibat dalam pengembangan pendidikan pe-
santren berbasis modal sosial. Terima kasih kepada semua
kontributor yang telah bekerja keras dalam membuat buku
ini menjadi kenyataan. Semoga buku ini dapat memberi-
kan manfaat dan inspirasi bagi pengembangan pendidikan
pesantren di Indonesia.

Pontianak 25 Maret 2023

Salam sukses,
Prof. Dr. H. Zaenuddin, MA
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Kata Pengantar
Penulis

Puji Syukur Penulis panjatkan kehadirat Allah Swt,
yang telah melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya.
Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada baginda
Nabi Muhammad Saw, yang merupakan Nabi serta Rasul
yang paling dimuliakan dan sebaik-baiknya panutan. Se-
moga kita semua mendapatkan syafa atnya di hari nanti.
Aminya Rabbal alamin.

Pendidikan Pesantren selalu menjadi bagian integral
dari kebudayaan dan sejarah Indonesia. Namun, dengan
tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat,
diperlukan pengembangan pendidikan Pesantren yang leb-
ih holistik dan terintegrasi dengan aspek sosial dan moral.
Oleh karena itu, buku ini membahas tentang pengemban-
gan pendidikan Pesantren berbasis modal sosial sebagai
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solusi untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Pertama-tama, buku ini membahas secara umum
tentang modal sosial dan pentingnya dalam konteks pen-
didikan Pesantren. Modal sosial merupakan kemampuan
individu dan kelompok dalam membangun hubungan dan
jaringan sosial yang kuat, yang dapat memberikan manfaat
bagi individu, kelompok, dan masyarakat secara keseluru-
han. Dalam buku ini, kita akan membahas bagaimana mod-
al sosial dapat diterapkan dalam pendidikan Pesantren dan
bagaimana hal tersebut dapat membantu mengembangkan
keterampilan sosial siswa.

Selanjutnya, buku ini membahas tentang peran kiai
dalam pengembangan pendidikan Pesantren berbasis
modal sosial. kiai memegang peran penting dalam pengem-
bangan sumberdaya pesantren seperti kemampuan untuk
berkomunikasi, bekerja sama, dan memecahkan masalah
secara kolektif. Dalam buku ini, membahas bagaimana
kiai dapat mengembangkan modal sosial melalui pendeka-
tan yang tepat.

Penyusunan buku merupakan kajian tentang
(Pengembangan Lembaga Pendidikan Pesantren Berbasis
Modal Sosial di Pondok Pesantren Asy Syura desa Galang
Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah)”. Penu-
lis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak akan ter-
wujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan dorongan
dari berbagai pihak.

Semoga segala kebaikan yang telah diberikan
mendapat limpahan rahmat dari Allah Swt. Akhir kata,
semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi perkem-
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bangan keilmuan pendidikan agama Islam dan bagi semua

kalangan, amin...

Pontianak, 20 Maret 2023

Penulis,
Husen dan Sukino
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Pendahuluan

A. LATAR PEMIKIRAN

Pesantren adalah lembaga yang berkembang
disekitar masyarakat dengan memiliki tujuan untuk
memenuhi kebutuhan daerah setempat baik dalam
pendidikan agama maupun pendidikan umum. Dalam
mengembangkan lembaga pendidikan tersebut tidak
bisa dipisahkan dari adanya masyarakat, oleh karena
itu pesantren dituntut melibatkan orang lain atau mas-
yarakat di dalamnya. Upaya mengembangkan lembaga
pesantren memang tidak bisa dipisahkan dari mas-
yarakat dimana masyarakat tersebut diharapkan dapat
memberikan dampak yang baik untuk membuat lem-
baga pesantren tersebut dapat berkembang kedepann-
ya, dengan tolak ukur bahwa pesantren bisa bersinergi
dan fokus pada kebutuhan dan keinginan semua mas-
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yarakat, baik untuk alat evaluasi dan control pada usa-
ha pesantren dalam proses pengembangannya (Efendi
2021).

Pimpinan pesantren Asy Syura Galang dalam
hal ini adalah kiyai lutfillah M.Pd adalah sebagai salah
satu pusat kendali dalam menyikapi kemajuan iptek,
telah melakukan pemantapan internal dan melakukan
penyesuaian visi dan misi pendidikan ke arah peruba-
han global. Pengembangan sumber daya manusia dan
sumber daya alat atau media yang memadai untuk pen-
capaian tujuan pendidikan dan pengajaran yang beror-
ientasi penguasaan iptek telah dan sedang dilakukan.
Dari itulah dapat dipahami bahwa inovasi pesantren
telah melahirkan suatu perubahan dalam semua aspek,
termasuk dalam struktur sosial, kultur, sistem pendi-
dikan, dan tidak tertutup kemungkinan bagi pesantren.
Perubahan atau inovasi pendidikan Islam di Indonesia
yang mempengaruhi dinamika keilmuan di lingkungan
pesantren, direalisasikan dengan pembentukan lemba-
ga-lembaga pendidikan.

Seperti dalam pengelolaan pesantren di Asy
Syura Galang yang semakin hari berkembang teru-
tama dalam nuansa kajian keilmuan yang tidak saja
mempertahankan sistem wetonan dan sorogan, malah
diperkaya dengan model, teknik dan media pembelaja-
ran yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan
demikian, pola pelaksanaan pendidikan tidak lagi terla-
lu tergantung pada seorang kyai yang mempunyai otor-
itas sebagai figur sakral. Tetapi lebih jauh dari pada itu

Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Modal Sosial



kiai berfungsi sebagai koordinator sementara itu pelak-
sanaan atau operasionalisasi pendidikan dilaksanakan
oleh para guru (ustadz) dengan menggunakan serang-
kai metode mengajar yang sesuai, sehingga dapat diter-
ima dan dapat dipahami oleh para santri pondok pe-
santren yang mengembangkan sistem itu.

Dalam kondisi itu berarti pesantren telah
berkembang dari bentuk salaf ke khalaf yang menun-
jukkan perubahan dari tradisipnal ke modern. Hal
tersebut di atas setidaknya dapat menjadi indikator bah-
wa masyarakat menaruh kepercayaan yang besar terha-
dap di mana hal tersebut dapat dilihat dari antusias dan
minat masyarakat dalam mempercayakan pendidikan
putra-putri mereka di pesantren Asy Syura Galang. Ten-
tunya hal ini bukan terjadi dengan instan dan tiba-tiba.
Hal ini terjadi di antaranya disebabkan kemampuan
pesantren dalam membangun kepercayaan terhadap
masyarakat hingga pada akhirnya masyarakat pun
menaruh kepercayaan dan menyekolahkan putra-putri
mereka di pesantren tersebut. Hal yang perlu diingat
bahwa bagaimana kemampuan pesantren dalam mem-
bangun kepercayaan ini merupakan bagian dari penge-
lolaan dan pembangunan modal sosial. Pastisipasi wali
murid juga nampak pada kegiatan rapat di awal tahun
dan akhir tahun pelajaran. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya antusia dan respon wali murid terhadap
program yang direncanakan oleh pihak pesantren.

Hal ini tentunya pada alokasi anggaran yang dib-
utuhkan pesantren untuk kegiatan tersebut, sehingga
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wali murid secara inisiatif merencakan anggaran yang
dibutuhkan selama tahun berjalan guna meningkatkan
kualitas siwa/santri. Wali murid juga menaruh keper-
cayaan pada pesantren dalam bidang sarana prasarana
yaitu dengan adanya keterlibatan masyarakatr dalam
pembangunan asrama dan ruang kelas baru. Selain itu,
hal lain yang tidak kalah menarik ialah bagaimana pe-
santren dalam membangun jaringan baik jaringan ke
luar maupun ke dalam. Sebagai contoh, pada saat pem-
bangunan ruang kelas dan asrama tambahan, banyak
wali santri/siswa yang secara sukarela turut menyum-
bangkan bantuan baik berupa uang maupun barang
bahkan tenaga untuk keperluan pembangunan mas;jid,
asrama, dan ruang kelas. Selain itu dari stakeholder ter-
kait pun turut memberikan bantuan dalam pembangu-
nan masjid, asrama dan ruang kelas tersebut.

Hal tersebut juga menjadi salah satu indikator
bahwa pesantren tersebut memiliki kemampuan da-
lam membangun jaringan demi mencapai tujuan yang
diharapkan. menambahkan bahwa hal tersebut tidak
secara langsung bisa muncul, namun pihak pesantren
berusaha membangun komunikasi yang baik dengan
masyarakat sekitar. Sebagai contoh saat pelaksanaan
maulid Nabi ataupun tabligh akbar pesantren Asy Syura
Galang, undangan tidak hanya diperuntukkan bagi san-
tri/siswa beserta wali, namun juga turut mengundang
guru dan pengurus, tokoh setempat dan masyarakat
sekitar. Dengan harapan perhatian dan dukungan mas-
yarakat dapat terbangun melalui kegiatan tersebut.
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Akan tetapi tidak semua pesantren bisa mewu-
judkan tujuannya tersebut , hal ini terjadi karena ke-
senjangan sosial atau hubungan sosial yang tarjadi ti-
dak berjalan dengan baik. karena mungkin kurangnya
modal sosial yang dimiliki pesantren terhadap mas-
yarakat. Karena dalam modal sosial yang dibangun
itu kepercayaannya, sehingga menarik banyak orang
datang belajar ke pondok pesantren. Bentuk modal
sosial yang pondok pesantren miliki dapat dipandang
sebagai sebuah proses atau hasil bahwasanya modal so-
sial dapat berfungsi sebagai pengaruh positif atau neg-
ative. Selain itu juga, modal sosial dalam arti lain ada-
lah sebuah sumber kebaikan yang baik individu atau
kelompok dapat mempengaruhi jaringan yang ada, se-
hingga dapat dipastikan hubungan tersebu dapat ber-
tahan lama.(Rudi and Haikal 2014a)

Jadi kaitan antara pesantren dan ruanglingk-
up yang terdapat di dalam pesantren sangatlah kuat,
khususnya yang ada disekitar pesantren. Dengan bera-
danya pesantren, orang bisa mengambil dan mempe-
lajari ilmu agama, Tapi biasanya mereka yang mukim
disekitar pesantren bahkan punya sikap tidak peduli
pada keberadaan pesantren. Mereka sukar untuk men-
gambil atau belajar pada pendidikan pesantren, justru
sebaliknya banyak yang datang ke tempat pesantren
orang yang jauh dari daerah pesantren. Itu sebabnya
bahwa orang di sekitar pesantren biasanya tidak mem-
punyai rasa peduli dalam mengembangkan pesantren
dilingkungannya. Maka kurangnya simpati masyarakat
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dalam memasrahkan anaknya dipesantren, dapat ber-
dampak terhadap pesantren disuatu daerah jadi lambat
dalam berkembang.

Begitu pula dengan pesantren yang kurang
melibatkan warga masyarakat dalam usaha mengem-
bangkan lembaga, tentu bisa menjadikan masyarakat
kurang merasa mempunyai rasa memiliki pesantren
tersebut yang berada disekitar mereka. Sebagaimana
dikatakan (Ubaidillah 2019) Pentingnya kehadiran mas-
yarakat pada perjalanan suatu lembaga pesantren, leb-
ih-lebih pesantren, adalah sebuah tempat urgen pada
masyarakat tersebut. Maka dapat di katakana lembaga
pesantren yang unggul adalah suatu lembaga pesantren
yang selalu terbuka pintunya pada warga masyarakat
dalam ikut ambil peran dalam perjalanan pendidikan
pada lembega pesantren tersebut. Sebab lainnya adalah
lemahnya hubungan sosial antara masyarakat dan pe-
santren mengakibatkan kurangnya kepercayaan mas-
yarakat kepada pesantren tersebut sehingga masyarakat
enggan sekali memasukkan anaknya atau menyekolah-
kan anaknya dipesantren tersebut.

Maka modal sosial adalah hal yang penting yang
harus dipunyai oleh pondok pesantren untuk memaju-
kan lembaga dan pendidikannya, karena dengan modal
sosial pondok pesantren dapat memiliki keuntungan
dalam keberlangsungan pondok pesantren itu sendiri.
Susunan modal sosial banyak dikaitkan dengan bebera-
pa faktor seperti disabilitas, integritas, keimanan, kes-
olidan, dan saling toleran.
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Banyak kelompok kemudian paham untuk se-
buah elemen yang mengarah pada urgensi kolektif
kaitan sosial, dan berlandaskan pada saling memper-
cayai bersama. Pada pengertian ini ada tiga jenis penting agar
bisa mencapai pada besarnya suatu institusi contohnya lembaga pe-
santren, diantaranya:a). Kepercayaan agar perlu dibina dan dikem-
bangkan; b). Norma sosial sebagai pedoman yang ditaati bersama;
dan ¢). Jaringan sosial yang harus diperluas dan dapat berkembang,
maka dengan ini, modal sosial yang memiliki hubungan dalam segi
kepercayaan dapat memunculkan proses penataan pesantren seperti
yang diinginkan (Dewi 2021).

Pesantren Asy Syura adalah salah satu pesant-
ren di Kabupaten Mempawah. Pada awalnya pesantren
ini Cuma berfokus untuk pengajaran salaf atau agama
Islam saja pada masyarakat sekitar, namun seiring
meningkatnya kebutuhan sosial pada perkembangan
masyarakat sebab akibat dari kebutuhan sosial, pe-
santren menyesuaikan diri terhadap perkembangan
zaman untuk eksistensinya dengan mendirikan pendi-
dikan formal MTs, dan MA Asy Syura Galang. Sehingga
masyarakat galang tidak perlu khawatir tentang pendi-
dikan anaknya, karena dipesantren tidak hanya belajar
agama tetapi juga mendapatkan pelajaran umum dan
mendapatkan ijazah seperti sekolah-sekolah pada um-
umnya.

Zaenurrosyid menyatakan bahwa pesantren ha-
rus bersifat multifungsi, mengingat lembaga pesantren
sebagai suatu wadah yang bisa dimanfaatkan sebagai
alat dalam melayani kebutuhan masyarakat karena te-
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knologi dan ilmu pengetahuan yang terus berkembang.
Oleh karenaitulembaga pesantren harus terus menerus
melakukan perbaikan sesuai dengan perkembangan
zaman. agar tuntutan yang ada pada masyarakat umum
dapat dilayaninya (Zaenurrosyid 2018).

Maka dari itu itu modal sosial punya peran da-
lam suatu lembaga pendidikan agar dapat berkem-
bang. Jika ada kepercayaan bersama, membangun dan
menambah jaringan hubungan baik, dan sebuah norma
yang ditaati serta diikuti oleh orang pesantren dapat di-
jalankan dengan baik, dimana itu semua merupakan el-
emen dari modal sosial, maka lembaga pesantren yang
yang ingin dikembangkan bisa terwujud. Dari penjela-
san diatas dapat diketahui bahwasanya pesantren Asy
Syura Galang menjadikan modal sosial sebagai strategi
dalam proses pengembangan lembaga pesantren seh-
ingga yang demikian dapat dijadikan sebagai dasar pe-
nelitian lebih lanjut seperti apa pesantren Asy Syura
Galang membangun dan menerapkan modal sosial se-
bagai pengembangan lembaga pendidikan pesantren.

Berdasarkan permasalah di atas dapat diidentifi-
kasi beberapa hal yang terkait dengan pengembangan
lembaga pendidikan pesantren berbasis pada potensi
modal sosial pemimpin dan anggotanya.

Terdapat sebagian masyarakat yang bersikap
kurang peduli masyarakat terhadap pondok pesantren
yang mengakibatkan rendahnya partisipasi mereka.
Masyarakat tidak peduli tentang perkembangan dari
sebuah pondok pesantren yang ada ditengah-tengah
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mereka. Mereka hanya mengetahui bahwa pondok pe-
santren itu mampu menjalankan perannya sendiri tan-
pa dibantu oleh masyarakat. Padahal tidak seperti apa
yang mereka bayangkan, pondok pesantren juga perlu
partner dalam memajukan lembaganya.

Jika kita lihat sebuah pondok pesantren itu tum-
buh dan berkembang ditengah-tengah masyarakat dise-
babkan berkat swadaya dari masyarakat baik itu beru-
pa dana, tenaga, atau pikiran. Maka yang sebenarnya
adalah pondok pesantren tidak bisa terlepas dari per-
an dan partisipasi masyarakat dalam memajukan dan
mengembangkan pondok pesantren. Pengelola pesant-
ren harus mampu membaca peluang dan kesempatan
dengan sebaik mungkin dengan memiliki modal sosial
yang cukup baik untuk mempererat dan memanfatkan-
nya dalam hubungannya dengan masyarakat, dengan
meyakinkan masyarakat bahwa dalam hubungan terse-
but terdapat banyak kepentingan mereka yang akan
terlayani dengan baik.

Buku ini akan membahas tentang proses
pengembangan lembaga pendidikan pesantren Asy
Syura Galang berbasis modal sosial. Dengan menitik
beratkan pada modal sosial dalam upaya lemabaga pe-
santren tersebut dapat berkembang dan meningkatkan
kaulitasnya.

B. METODE PENULISAN

Metode penulisan buku ini didasarkan pada
kredibilitas dan akurasi informasi yang disajikan. Da-
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lam penulisan buku hasil penelitian ini penting untuk
mencari sumber informasi yang terpercaya dan relevan
dengan topik yang dibahas. Ada beberapa metode yang
digunakan dalam penulisan buku ini, di antaranya:

Pertama, metode penelitian. Penelitian mer-
upakan salah satu metode yang paling umum digu-
nakan dalam penulisan buku referensi. Dalam metode
ini, penulis melakukan riset dan mengumpulkan data
melalui observasi, wawancara, survei, atau studi liter-
atur untuk mendukung argumen dan kesimpulan yang
disajikan dalam buku. Kami melakukan penelitian se-
lam lima bulan penuh sehingga mendapatkan data yang
valid dan sangat informative. Sehingga datanya akurat
dapat dipercaya dan bermanfaat.

Kedua, metode analisis dan sintesis. Metode ini
melibatkan analisis terhadap sumber-sumber yang di-
kumpulkan dan sintesis dari berbagai data dan informa-
si untuk membentuk kesimpulan yang logis dan akurat.
Dalam metode ini, penulis melakukan telaah berbagai
hasil penelitian yang relevan untuk membahas data
penelitian. Sumber-sumber yang dikumpulkan, me-
nentukan relevansi dan kredibilitasnya, dan kemudian
menyusun informasi tersebut secara sistematis untuk
menghasilkan kesimpulan yang tepat dan bermanfaat.

Buku ini juga didukung dengan berbagai referen-
si yang terpercaya, mengkaji literatur. Metode ini meli-
batkan kajian terhadap sumber-sumber referensi yang
tersedia, seperti jurnal, buku, dan artikel terkait topik
yang dibahas dalam buku referensi. Penulis melakukan
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pencarian terhadap sumber-sumber yang relevan dan
terpercaya, kemudian mengevaluasi informasi yang di-
peroleh untuk mendalami hasil penelitian.

C. SISTEMATIKA PENYAJIAN BUKU

Buku ini ditulis secara sistematis dalam enam
bab masing-masing bab memiliki satu kesatuan yang
saling terkait. Sistematika dalam penulisan ini yaitu:

Bab 2: Konsep Modal Sosial dalam Konteks Pe-
santren Pada bab ini, akan dibahas secara mendalam
tentang konsep modal sosial dalam konteks pendidikan
pesantren. Termasuk di dalamnya definisi, karakter-
istik, jenis-jenis modal sosial, dan bagaimana modal
sosial dapat mempengaruhi pengembangan lembaga
pendidikan pesantren. Selain itu, penjelasan mengenai
bagaimana cara mengukur modal sosial dalam konteks
pesantren juga dapat dibahas.

Bab 3: Analisis Lingkungan Pesantren Bab ini
membahas tentang analisis lingkungan pesantren se-
bagai dasar untuk melakukan pengembangan lembaga
pendidikan pesantren berbasis modal sosial. Hal-hal
yang dapat dibahas di sini termasuk identifikasi kebutu-
han pendidikan di lingkungan pesantren tersebut, anal-
isis karakteristik masyarakat yang berpengaruh pada
pendidikan, serta identifikasi kekuatan dan kelemahan
pesantren di wilayah tersebut.

Pada bab 4 dan 5 penulis poin-poin penting dari
sunatansi isibuku yang bterdiri dari beberapa sub bab.
Bab ini adalah bab yang menjadi kebaharuan karena di-
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hasilkan dari sebuah penelitian cukup lama. Pada bab
terakhir, dapat dibahas mengenai rekomendasi dan sa-
ran untuk pengembangan pendidikan pesantren ber-
basis modal sosial di masa depan. Pada bab ini, akan
dijelaskan beberapa saran dan rekomendasi untuk pe-
santren, masyarakat, pemerintah, dan lembaga swa-
daya masyarakat dalam mengembangkan program-pro-
gram pendidikan pesantren yang berbasis modal sosial
dan berkelanjutan.
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Pengembangan Lembaga
Pendidikan Berbasis Modal
Sosial

A. KEDUDUKAN MODAL SOSIALDALAM

PENGEMBANGAN LEMBAGA PENDIDIKAN

Modal sosial memiliki peran penting dalam
pengembangan pendidikan pesantren. Dalam konteks
pengembangan pendidikan pesantren, modal sosial
dapat diartikan sebagai modal sosial yang dimiliki oleh
masyarakat sekitar pesantren yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren.
Modal sosial ini mencakup nilai-nilai sosial, norma,
dan jaringan sosial yang dimiliki oleh masyarakat (Rudi
and Haikal 2014Db).

Kedudukan modal sosial dalam pengembangan
pendidikan pesantren sangat strategis karena den-
gan memanfaatkan modal sosial yang ada, pesantren
dapat menjadi lebih inklusif dan responsif terhadap
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kebutuhan masyarakat sekitarnya. Misalnya, pesant-
ren dapat memanfaatkan jaringan sosial yang dimi-
likinya untuk memperoleh dukungan dari masyarakat
dalam mengembangkan pendidikan pesantren. Selain
itu, nilai-nilai sosial dan norma yang dimiliki oleh mas-
yarakat dapat dijadikan dasar dalam pengembangan
kurikulum dan metodologi pembelajaran di pesantren.

Dengan demikian, modal sosial dapat menjadi
sumber daya yang sangat penting dalam pengemban-
gan pendidikan pesantren. Namun, untuk memanfaat-
kan modal sosial tersebut, pesantren harus mampu
membangun hubungan yang baik dengan masyarakat
sekitarnya, serta mengembangkan program-program
yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar pesantren (Nurohmah, Subiyantoro,
and Suja’i 2021)

Selain itu, modal sosial juga dapat memperkuat
daya saing pesantren dalam menciptakan inovasi pen-
didikan yang lebih baik. Dengan adanya dukungan dari
masyarakat sekitar, pesantren dapat lebih mudah mem-
peroleh sumber daya dan informasi yang dibutuhkan
untuk mengembangkan program-program pendidikan
yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan
zaman. Dengan begitu, pesantren dapat menjadi lem-
baga pendidikan yang berdaya saing dan mampu ber-
saing di kancah nasional dan internasional (Hasbullah
2006).

Selain peran strategis dalam pengembangan
pendidikan pesantren, modal sosial juga dapat mem-
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bantu pesantren dalam menjalin hubungan yang baik
dengan pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat.
Dengan memanfaatkan modal sosial yang ada, pesant-
ren dapat memperoleh dukungan dan pengakuan dari
pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat, sehing-
ga dapat memperoleh akses terhadap sumber daya dan
dukungan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kuali-
tas pendidikan di pesantren (Syahra 2003)

Namun, perlu diingat bahwa pengembangan
lembaga pendidikan pesantren berbasis modal sosial
tidak semudah yang dibayangkan. Dalam prakteknya,
pengembangan modal sosial memerlukan kerja sama
dan keterlibatan aktif dari semua pihak, baik dari pe-
santren, masyarakat sekitar, pemerintah, dan lembaga
swadaya masyarakat. Selain itu, modal sosial juga ha-
rus dijaga dan ditingkatkan kualitasnya melalui pro-
gram-program pengembangan yang berkelanjutan dan
terukur.

Oleh karena itu, buku tentang pengembangan
lembaga pendidikan pesantren berbasis modal sosial
sangat penting untuk dihasilkan, agar dapat menjadi
referensi bagi para pengambil keputusan di pesant-
ren, masyarakat, pemerintah, dan lembaga swadaya
masyarakat dalam mengembangkan program-program
pendidikan pesantren yang berkelanjutan dan berbasis
modal sosial. Buku ini dapat membantu para pengambil
keputusan dalam memahami konsep modal sosial dan
cara mengembangkannya dalam konteks pendidikan
pesantren, serta memberikan panduan-panduan prak-
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tis untuk melaksanakan program-program pengem-
bangan modal sosial di pesantren.

B. PENGEMBANGAN LEMBAGA PENDIDIKAN

16|

PESANTREN

1. Pengertian Pengembangan Lembaga

Pengembangan merupakan suatu usaha yang
dilakukan secara sadar, terencana dan terarah un-
tuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi
produk yang semakin bermanfaat untuk mening-
katkan dan mendukungserta meningkatkan kualitas
sebagai upaya menciptakan mutu yang lebih baik.
Maksud dari pengembangan disini sebenarnya men-
garah pada modernisasi dan juga perubahan, dima-
na modernisasi diartikan sebaai sebuah proses per-
alihan pola pikir lama yang using menuju pola pikir
baru yang terkini dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Nurcholis madjid menyatakan bahwa mod-
ernisasi ialah suatu keharusan, bahkan suatu kewa-
jiban mutlak. Modernisasi merupakan perintah dan
ajaran Allah SWT. yang mendorong manusia untuk
mengembangkan potensi fitrahnya secara berkelan-
jutan.(Mai Dhuhani 2018)

Jadi, perubahan dapat diartikan sebagai be-
ralihnya keadaan sebelumnya menjadi keadaan se-
belumnya. Adapun perubahan terjadi karena ada
beberapa hal, yaitu adanya inovasi yang datang dari
dalam maupun dari luar, adanya motivasi kuat un-

tuk berubah, dan ada scenario perubahan. Inovasi
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dari luar utamanya memberikan rangsangan untuk
berubah, motivasi membangun kesadaran untuk be-
rubah, dan skenario mengadakan perubahan yang
direncanakan.

Dalam pendidikan islam proses pengemban-
gan sebenarnya terilhami dengan ayat pertama yang
diturunkan dalam Al-Qur’an, yang berisi perintah

membaca.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Men-
ciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”
(Q.S. Al- Alag/96: 1-5)

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa ayat
pertama yang turun kepada Nabi Muhammad SAW.
merupakan perintah membaca. Perintah membaca
disini tidak hanya dimaknai dengan membaca teks
saja, akan tetapi yang mampu mengembangkan
ilmu pengetahuan dan membawa perubahan bagi
umat Islam.

Maka dalam hal konteks pengembangan yang
lebih spesifik dapat dipaparkan beberapa upayanya
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dalam pengembangan lembaga antara lain:

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Salah-satu bidang penting dalam pendidikan
adalah berkaitan dengan sumber daya manusia yang
terlibat dalam proses pendidikan. Intensitas dunia
pendidikan berhubungan dengan manusia dapat
dipandang sebagai suatu perbedaan penting antara
lembaga pendidikan dengan organisasi lainnya, art-
inya ada perbedaan dalam pengelolaan pengemban-
gannya. Mulyati, yang mengutip pendapat Mondy,
Noe dan Premeaux menyatakan bahwa pengemban-
gan SDM meliputi beberapa aspek, yaitu: (1) pelati-
han (training) (2) pengembangan (development), (3)
pengembangan karir (career development), dan (4)
penilaian kinerja (performance apprasial).

Pelatihan

Pelatihan merupakan kegiatan yang diran-
cang memberikan kesempatan kegiatan belajar un-
tuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian yang
diperlukan pada pekerjaan yang sedang dijalani atau
yang terkait dengan pekerjaannya. Pengembangan
(development) meliputi kesempatan belajar yang
bertujuan untuk lebih meningkatkan pengetahuan
(knowledge) dan keahlian (skill) yang diperlukan da-
lam pekerjaan yang sedang dijalani. Pengembangan
lebih difokuskan untuk jangka panjang. Peningkatan
sumber daya manusia lembaga pendidikan tinggi
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harus dilakukan dengan berbagai langkah- langkah
yang konstruktif sesuai dengan kebutuhannya, na-
mun untuk menyederhanakan konstruksi tersebut
maka setidaknya bisa di garis bawahi sebagai beri-
kut yaitu dengan langkah Pendidikan dan pelatihan
peningkatan manajemen dan kompetensi sumber

daya manusia tersebut.

2) Pengembangan

Pengembangan sumber daya manusia berkai-
tan dengan tersedianya kesempatan dan pengem-
bangan belajar, membuat program training yang
meliputi perencanaan, penyelenggaraan, dan eval-
uasi atas program tersebut. Dari sumber evaluasi
yang ada sehingga dapat ditambahkan dengan hal-
hal baru sesuai dengan kebutuhan.

3) Pengembangan Karir

Agar karier dapat berkembang, diperlukan
adanya perencanaan karier, yaitu proses hingga ses-
eorang dapat memilih tujuan karier serta jalan untuk
mencapai tujuan tersebut. Perkembangan karier ter-
diri atas peningkatan pribadi yang dijalani seseorang
untuk mencapai rencana kariernya dan hal ini menja-
di tanggung jawab karyawan tersebut. Perkembangan
karier sangat membantu karyawan untuk menganali-
sis kemampuan dan minat mereka untuk lebih dapat
disesuaikan dengan kebutuhan SDM sejalan dengan
pertumbuhan dan perkembangannya lembaga.
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4) Penilaian Kinerja

Sebagai salah satu kegiatan manajemen SDM
memiliki tujuan yang sangat luas karena keterkai-
tannya dengan banyak kegiatan manajemen SDM
lainnya.(Mulyati 2012)

. Pengembangan Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan bagian dari
alat pendidikan yang sangat penting guna menun-
jang keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu,
perlu adanya pengelolaan dan pemanfaatan sara-
na dan prasarana yang baik dalam rangka menca-
pai tujuan yang diinginkan. Sebagaimana dikatakan
bahwa suatu sekolah dapat berhasil atau berjalan
dengan baik dan lancar apabila pengelolaan sarana
dan prasarana itu baik. Sarana yang lengkap, seper-
ti buku teks dan alat bantu belajar mengajar, akan
merupakan fasilitas belajar yang penting. Penye-
diaan sumber belajar yang lain, seperti laboratori-
um, perpustakaan, dan sebagainya, akan mening-
katkan keberhasilan pembelajaran. Prasarana yang
baik, seperti ruangan kelas yang sejuk dan bersih
dengan tempat duduk nyaman, biasanya akan lebih
memperlancar terjadinya proses pembelajaran dan
keberhasilan pembelajaran, dan begitu juga sebali-
knya. Demikian juga, Apabila di suatu lembaga tel-
ah memiliki sarana dan prasarana yang memadai,
maka hal itu perlu diberdayakan keberadaannya
oleh guru, karena hal itu memiliki beberapa kegu-
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naan, yakni :

1) Sebagai pembuka jalan dan pengembangan wa-
wasan terhadap proses pembelajaran yang akan
ditempubh.

2) Sebagaipemandusecarateknisdanlangkah-lang-
kah operasional untuk menelusuri secara lebih
teliti menuju pada pembentukan kompetensi se-
cara tuntas.

3) Memberikan berbagai macam ilustrasi dan con-
toh-contoh yang berkaitan dengan kompetensi
dasar yang akan dikembangkan.

4) Memberikan petunjuk dan gambaran kaitan
kompetensi dasar yang sedang dikembangkan
dengan kompetensi dasar lainnya.

5) Menginformasikan sejumlah penemuan baru
yang pernah diperoleh orang lain yang ber-
hubungan dengan mata pelajaran tertentu.

6) Menunjukkan berbagai permasalahan yang tim-
bul.

Selanjutnya, apabila di suatu lembaga sarana
dan prasarana tidak memadai, terutama yang ber-
kaitan dengan fasilitas dan sumber belajar, yang ber-
fungsi sebagai penunjang kegiatan pembelajaran,
maka kepala sekolah harus memberikan pemaha-
man kepada guru agar mendayagunakan lingkungan
sekitar sekolah sebagai sumber belajar yang lebih
kongkrit, misalnya memanfaatkan tumbuh-tum-
buhan, keadaan alam, kondisi sosial, ekonomi dan
budaya kehidupan masyarakat. Hal tersebut dilaku-
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kan dalam rangka untuk menciptakan proses bela-
jar mengajar yang efektif dan optimal menuju. Pen-
gelolaan sarana dan prasarana sudah seharusnya
dilakukan oleh sekolah, mulai dari pengadaan, pe-
meliharaan dan perbaikan, hingga sampai pengem-
bangan. Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa lem-
baga yang paling mengetahui kebutuhan sarana dan
prasarana, baik kecukupan, kesesuaian, maupun
kemuktahirannya, terutama sarana dan prasarana
yang sangat erat kaitannya dengan proses belajar
mengajar secara langsung.(Novita 2017)

. Lembaga Pendidikan

Lembaga merupakan tata cara kehidupan
kelompok, yang apabila dilanggar akan dijatuhi
berbagai derajat sanksi. Kemudian menurut sudut
pandang sosiologis dengan meletakan institusi
sebagai lembaga kemasyarakatan, yaitu sebagai
suatu jaringan daripada proses-proses hubungan
antar manusia dan antar kelompok manusia yang
berfungsi unuk memelihara hubungan-hubungan
tersebut serta pola-polanya, sesuai dengan kepent-
ingan-kepentingan manusai dan kelompoknya.
Sumner melihatnya dari sudut kebudayaan, men-
gartikan lembaga kemasyarakatan sebagai perbua-
tan cita-cita, sikap dan pelengkapan kebudayaan,
yang mempunyai sifat kekal serta bertujuan un-
tuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat.
Pentingnya adalah agar ada keteraturan dan intre-
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grasi dalam masyarakat. (Syahyuti 2016)

Dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat
kita simpulkan lembaga adalah suatu kelompok,
nilai-nilai norma-norma, peraturan-peraturan dan
peranan sosial pada kelompok masyarakat. Jadi
lembaga ada seginya yang kulturil yang berupa nor-
ma-norma dan nilai-nilai yang ada segi kulturilnya
yang berupa bebagai peranan sosial. Kedua segi itu
berhubungan erat satu dengan yang lainnya sehing-
ga dapat menjadikan suatu lembaga memimiliki po-
tensi untuk berkembang.

3. Pondok Pesantren

Pondok pesantren memiliki asalan kata Pon-
dok dan Pesantren. Asal katanya diambil dari baha-
sa arab funduk yang mempunyai arti tempat tinggal,
asrama. Dan sementara itu pesantren asal katanya
adalah Tamil, berarti santri, dilekatkan dengan per-
mulaan pe dan kata akhiran-a yang bermakna bela-
jar atau para pencari ilmu. Menurut bahasa pondok
pesantren merupakan lembaga untuk belajar, me-
mahami, menggali, dan mempraktikan ilmu-ilmu
dan pelajaran Islam dengan menggaris bawahi pent-
ingnya aklhak dan prilaku sebagai landasan untuk
cara berperilaku dalam kehidupan (Zulhimma 2013).

Para ahli sejarah mengakui lembaga pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan islam
yang pertama kali didirikan diindonesia dan masih
bertahan hingga saat ini . punya karakter khusus
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dengan arahan yang lebih religi, pesantren memi-
liki kemampuan untuk membangun fondasi pendi-
dikan agama dengan sangat kuat. Para santri selain
dibekali dengan pelajaran agama Islam santri juga
mampu menyebarkan dan menjaga ciri khas keis-
laman. Awalnya, pesantren adalah yayasan atau
lembaga pendidikan yang simpel. Tidak terdapat
pengelompokan kelas, tidak punya kurikulum,tidak
ada aturan-aturan khusus didalamnya. Pada proses
pembelajaran hanya bertumpu dan mengandalkan
kyai sebagai system pembelajarannya..dimulai pada
jadwal, strategi, dan juga buku-buku atau kitab yang
dipelajari, semuanya berada di bawah kuasa penuh
seorang kyai (Yunus 2018)strategi pengembangan
pesantren adalah cara atau srategi yang digunakan
oleh wadah atau tempat guna proses suatu peruba-
han berencana yang memerlukan dukungan semua
pihak, anatara lain Kepala, staff, guru, dan siswa
dengan perubahan-perubahan itu diharapkan dapat
mengembangkan dan meningkatkan lembaga pen-
didikan, yang memerlukan usaha jangka pendek,
menengah, dan panjang guna menghadapi peruba-
han yang akan terjadi pada masa mendatang. Pelu-
ang dan tangan pengembangan Pesantren di Luwu
Utara, terdapat Undang-undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang be-
berapa pasalnya menekankan penyelenggaraan
pendidikan keagamaan, seperti, pasal 30 ayat (1
Maka,pondok pesantren merupakan bagian
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dari masyarakat yang mempunyai nilai-nilai yang
baik dan memiliki ciri-ciri yang khusus sendiri, se-
bagai pedoman dalam dunia islam. Pesantren adalah
komunitas yang independen, dimana warga pesant-
ren masing-masing berada dalam satu lingkungan
yang berlandaskan nilai-nilai keislaman dengan
standar aturan dan kebiasaan hidup sehari-hari.

a. Unsur Lembaga Pendidikan Pesantren
Ada lima unsur pondok pesantren yang
melekat atas dirinya yang meliputi; pondok, masjid,
pengajaran kitab-kitab Islam klasik, santri dan kyai.

Selanjutnya, dalam upaya mengakomodasi tuntut-

an masyarakat, berbagai bentuk pondok pesantren

yang muncul di antaranya sebagai berikut:

1) Pondok pesantren yang menyelenggarakan pen-
gajian kitab-kitab klasik;

2) Pondok pesantren yang memberikan tambah-
an latihan keterampilan atau kegiatan pada para
santri pada bidang-bidang tertentu;

3) pondok pesantren yang menyelenggarakan ke-
giatan pengajian kitab dan, namun lebih menga-
rah pada upaya pengembangan tarekat/sufisme;

4) pondok pesantren yang hanya menyelenggara-
kan kegiatan keterampilan khusus agama Islam,
kegiatan keagaman, seperti tahfidz (hafalan);

5) pondok pesantren yang menyelenggarakan
pengajian kitab klasik, namun juga menyeleng-
garakan kegiatan pendidikan formal ke dalam
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lingkungan pondok pesantren;

6) pondok pesantren yang menyelenggarakan pen-
gajaran pada orang-orang menyandang masalah
sosial;

7) pondok pesantren yang merupakan kombinasi
dari beberapa poin atau seluruh poin yang terse-
but di atas (konvergensi). Dari aspek peningka-
tan kualitas sumber daya manusia nampak jelas
pesantren dikatakan sebagai lembaga yang per-
tama kali mempeloporinya. (Syafe’i 2017)

Pola pengembangan pondok pesantren da-
lam bingkai pendidikan keagamaan Islam telah dia-
tur dalam Peraturan Pemerintah No 55 Tahun 2007
Tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan. Dalam
konteks ini disebutkan bahwa Pendidikan Keag-
amaan berbentuk Pendidikan Diniyah dan Pesant-
ren. Dengan demikian penyelenggaraan Pondok
Pesantren dan Diniyah dapat berjalan bersamaan
dan beriringan satu sama lain membentuk pola iri-
san kurikulum yang saling mengisi dan berdampin-
gan, atau secara mandiri berdiri sendiri.(Burga et al.
2019)

. Potensi Lembaga Pendidikan Pesantren

Potensi pondok pesantren sebagai wadah
satuan pendidikan untuk terus dikembangkan dan
secara dinamis berkombinasi dengan kebutuhan
pendidikan masyarakat yang tidak hanya dituju-
kan pada tafaqquh fiddien saja, namun lebih jauh
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pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi. Perkembangan pondok pesantren akan terus
maju beriring dengan kebutuhan masyarakat yang
menuntut penyelenggaran pendidikan pondok pe-
santren yang tidak hanya terbatas pada pengua-
saan terhadap ilmu-ilmu agama saja, sehingga pon-
dok pesantren secara dinamis bergeser untuk ikut
menyelenggarakan bentuk pendidikan yang beror-
ientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan dan te-
knologi. Bentuk kelembagaan seperti ini, secara ala-
miah terjadi karena fungsi pondok pesantren tidak
hanya sebagai lembaga pendidikan semata. Pondok
pesantren juga berperan sebagai agen of change
didalam kehidupan sosial masyarakat. Sebagai lem-
baga pendidikan sekaligus sebagai lembaga sosial
yang secara informal itu terlibat dalam pengemban-
gan masyarakat pada umumnya.(Kholili 2012)
Pondok pesantren merupakan lembaga pen-
didikan yang sangat berpotensi dalam upaya pem-
berdayaan masyarakat sekitar pondok pesantren,
termasuk upaya transformasi sosial yang akan
dilakukan oleh pondok pesantren. Beberapa potensi
yang dimiliki pondok pesantren diantaranya
1. Jumlahnya yang sangat besar secara kuantitas
Jumlah yang sangat besar dari pondok pesantren
merupakan potensi kuantitatif yang dapat diber-
dayakan menjadi sumber daya yang amat berarti
bagi pengembangan pondok pesantren sendiri
dan masyarakat. Jumlah yang besar ini menun-
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jukkan pula besarnya peranan yang dimainkan
oleh pondok pesantren dalam mencerdaskan ke-
hidupan bangsa.

. Mengakar dan dipercaya oleh masyarakat Ke-

beradaan pondok pesantren yang berasal dari
masyarakat, maka keterikatan pondok pesantren
dengan masyarakat pendukungnya merupakan
hal yang sangat penting bagi kelangsungan hid-
up pondok pesantren sekarang ini. Keterkaitan
menjadikan pondok pesantren sebagai lembaga
keagamaan dan pendidikan yang mengakar pada

masarakat.

. Lokasinya di daerah pedesaan Setelah sekian

lama kurang menjadi perhatian pemerintah
dalam penyelenggaraan pembangunan, kini
daerah pedesaan mulai dijadikan sasaran pem-
bangunan yang signifikan, karena kokohnya
sistem perekenomian ala pedesaan yang tetap
mengunggulkan hasil-hasil pertaniannya. Den-
gan pemberdayaan pondok pesantren sebagai
pusat pengembangan potensi umat, maka tejadi
keselarasan antara pemberdayaan masyarakat
melalui lembaga pondok pesantren dengan pon-
dok pesantren yang jumlahnya banyak berada di
daerah pedesaan.

. Fleksibilitas waktu Berbeda dengan lembaga

pendidikan formal lainnya, lembaga pondok pe-
santren memiliki ‘keberlangsungan hidup’ yang
cukup lama. Bahkan dapat dikatakan 24 jam se-
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hari, sehingga konsentrasi mereka untuk belajar
dan berupaya mengembangkan diri dalam pon-
dok pesantren dapat dilakukan secara terpadu
tanpa mengganggu salah satu kepentingan. Ke-
giatan non-formal sekalipun dapat dilaksanakan
dalam lingkungan pondok pesantren. baik itu ke-
giaan sosial, budaya, maupun ekonomi.

5. Sebagai lembaga pengembangan dan pembentu-
kan karakter. Dengan titik berat pada pendidikan
agama dan tinggal dalam suatu asrama, maka
pondok pesantren telah menjadikan dirinya se-
bagai lembaga pengembangan karakter di mana
mereka belajar untuk tanggung jawab dalam
mengurusi dirinya, belajar dan berkehidupan
berdampingan dengan masyarakat. (Cahyadi
2017)

c. Peran Kepemimpinan ‘Kyai’ Dan Ketokohannya.

Mukti Ali menyatakan bahwa keberadaan
kyai dalam pondok pesantren sangat sentral sekali.
Suatu lembaga pendidikan Islam disebut pondok pe-
santren apabila memiliki tokoh sentral yang disebut
kyai. Kyai di dalam dunia pondok pesantren sebagai
penggerak dalam mengemban dan mengembang-
kan pondok pesantren sesuai dengan pola yang dike-
hendaki. Di tangan seorang kyailah pondok pesant-
ren itu berada. Oleh karena itu kyai dan pesantren
merupakan dua sisi yang selalu berjalan bersama.
Bahkan “kyai bukan hanya pemimpin pondok pe-
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santren tetapi juga pemilik pondok pesantren”. Pada
zaman sekarang, keberadaan kyai lebih berper-
an sebagai kordinator atau pimpinan yayasan. (Ali
2017)a Moslem intellectual from Cepu. It describes
the role of A. Mukti Ali in Islamic studies that cannot
be underestimated. There are two keywords that can
be associated with it, namely the comparison of re-
ligion and religious research. It offers the so-called
agree in disagreement (agreement in disagreement

Ketokohan kyia merupakan pendorong uta-
ma dalam mengembangkan pondok pesantren yang
berpengaruh di masyrakat. Ketokohan kyai merupa-
kan daya tarik tersendiri menanamkan kepercayaan
kepada masyarakat agar menitipkan anaknya un-
tuk belajar di pondok pesantren. Dalam kondisin-
ya yang lebih maju menurut Zamakhsyari bahwa
kedudukan seorang kyai dalam pondok pesantren
tetap sebagai tokoh primemya. Kyai sebagai pemi-
mpin, pemilik dan guru yang utama dan secara tidak
berlebihan kyai adalah raja dalam pesantren. Lebih
jauh pengaruh seorang kyai bukan hanya terbatas
dalam pesantrennya, juga memiliki pengaruh terh-
adap lingkungan masyarakatnya bahkan terdengar
keseluruh penjuru nusantara.(Zamakhsyari Dhofier
1982)

Lembaga pesantren sebagai suatu untuk pe-
rubahan, membutuhkan kontribusi dari beberapa
komponen. Dari ketua yayasan, hingga tokoh mas-
yarakat juga instansi adalah komponen yang penting
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dalam proses pendidikan suatu lembaga. Perpaduan
dari komponen tersebut direncanakan pada sebuah
relasi sosial di tingkat institusional, bisa menambah
kontribusi pada pemberdayaan sebuah lembaga.
Oleh karena itu dalam membuat strategi pendidikan
yang memberikan keuntungan pada masyarakat
sekitar bukan hanya menggunakan paradigma,
strategi yang satu digunakan pada semua lembaga
adalah tidak masuk akal. Karena setiap lembaga
pendidikan memiliki karakter, potensi, problem,
dan kemampuan yang berbeda dalam menangani
persoalan yang dihadapinya (Choiri, Suyata, and Su-
marno 2016).

Seiring berjalannya waktu dan kemajuan
zaman, majunya ilmu pengetahuan tegnologi, maka
dalam usahanya adalah mengarah pada pengem-
bangan kualitas supaya pesantren bukan hanya
jadi yang kedua dibandingkan sekolah umum atau
negri, ada beberapa hal memang harus dikerjakan
oleh pesantren., termasuk peran sosial secara ter-
buka. Karena organisasi pendidikan adalah system
yang terbuka, karenanya pesantren harus terus ber-
hubungan dengan lingkungannya saat ini yang dike-
nal sebagai suprasistem (Fauzi and Khawasih 2016)

Maka, Pesantren dalam perkembangannya
selalu memiliki keterkaitan masyarakat setempat,
maka hal wajar apabila masyarakat merupakan
salah satu komponen utama pada keberlangsun-
gan dan proses berkembangnya pesantren. Sebagai
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perkumpulan sosial masyarakat merupakan modal
sosial yang berupa penanaman yang dibutuhkan
lembaga dan perkumpulan. Sehingga diperlukan
seperti modal ekonomi dan budaya yang untuk ke-
butuhannya. Yang demikian itu sebab modal ini sa-
ling saling mempunyai kaitan dalam usaha untuk
tercapai pada tujuan yang sama. Beberapa kunci
pokok keberhasilan pengembangan dan perbaikan
kelembagaan ialah ada sekutu dalam jaringan dan
mempunyai kesamaan misi dan visi untuk tercapa-
inya tujuan yang sama. Jaringan ini bisa eksis dan
kokoh atas dasar bahwa nilai dan norma dapat hid-
up dan berkembang untuk diikuti bersama.

B. MODAL SOSIAL SEBAGAI INSTRUMEN
PENGEMBANGAN LEMBAGA PENDIDIKAN

1. Pengertian Modal Sosial

- g
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©0 0
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Definisi modal sosial dalam Islam dikenal
dengan konsep membangun silaturrahim, sumber-

nya sudah jelas, sebagaimana firman Allah:

wjio,}rs.do.g;\f\rbj
e s i 4 555 e 85

° 257

LT g
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
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keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan sila-
turrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan menga-
wasi kamu. ( QS-An-Nisa’: 1)

C.J:C/W\Q\

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menja-
dikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS Al-Hujurat : 13 ).

Rasulullah juga memberikan garansi, bahwa
siapapun yang mampu membangun hubungan so-
sial yang baik dengan orang lain, kerja sama yang
baik akan mampu membentuk sebuah sinergi yang
harmonis, hubungan kerja sama semacam inilah
yang akan mendatangkan keuntungan atau pertam-
bahan nilai baik.

Menurut Coleman, (1988) social capital mer-
upakan sumber daya yang memberikan dampak
berupa kemampuan bagi individu- individu untuk
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bersikap dan berperilaku dalam kehidupan. Cole-
man menekankan kapasitas modal sosial sebagai
kekuatan untuk menyelesaikan bermacam persoa-
lan dalam masyarakat. Menurutnya, social capital
muncul seiring dengan interaksi antar individu yang
membentuk struktur atau pola yang menghubung-
kan individu- individu tersebut. Struktur atauatau
pola itu mencakup norma yang tercipta dari inter-
aksi, nilai dalam perilaku, pengetahuan, serta rela-
si antar individu. Modal-modal tersebut member-
ikan pengaruh pada pola produksi, distribusi dan
konsumsi. Menurutnya, yang membedakan modal
sosial dengan modal- modal yang lainnya, adalah
keempat modal lainnya digunakan secara langsung
dalam proses produksi, sehingga mengurangi jum-
lah, nilai, dan/atau kapasitas modal tersebut, semen-
tara modal sosial tidak digunakan secara langsung
dalam produksi dan tidak mengalami penurunan
manfaat.(Coleman 1988)

Manusia merupakan entitas sosial yang tidak
dapat lepas dari kerjasama antar sesama dan ber-
masyarakat. Hal ini bukan sekedar tuntunan, tapi
merupakan keniscayaan. Keniscayaan hidup ber-
masyarakat itu demi kelangsungan eksistensi indivi-
du-individu secara umum tanpa pengecualian.(Suk-
ino 2019)

Munculnya konsep dari modal sosial berasal
dari pemikiran warga negara atau penduduk kemu-
ngkinan besar tidak akan mampu dengan mandiri
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mengatasi problem yang mereka hadapi. Perlu ker-
jasama dan kebersamaan yang bagus dari bagian
masyarakat dan mau untuk memberantas suatu
problem. Pola pikir ini yang ada pada awal abad
kedua puluh ini menyemangati sorang guru yang
bernama Hanifan di Negara Amerika untuk mem-
perkenalkan konsep modal sosial secara menarik
didalam karyanya yang bertema ‘Pusat Komunitas
Sekolah Pedesaan’, Hanifan berkata kalau modal
sosial bukanlah mempunyai arti modal standar be-
rupa kekayaan dan uang tunai, akan tetapi memili-
ki makna kias. Serta juga berupa sumber daya dan
modal asli secara signifikan dalam kehidupan bersa-
ma. Menurut Hanifan, arti dari modal sosial meng-
gabungkan kebaikan, perasaan persahabatan, kasih
saying, saling berempati, juga hubungan dalam ker-
jasama sosial yang kuat antara keluarga dan individu
yang berupa sosial dalam kelompok (Syahra 2003)
Menurut Fukayama Salah satu kelemahan
konsep modal sosial, seperti yang akan kita lihat,
adalah masih belum ada kesepakatan umum tentang
apa itu modal sosial. Di sini saya akan menggunakan
definisi saya sendiri bahwa modal sosial adalah nor-
ma atau nilai bersama yang mendorong kerja sama
sosial, yang diwujudkan dalam hubungan sosial
yang sebenarnya. Modal sosial dalam pandangan
ini adalah cara dalam memandang budaya. Budaya
cenderung dilihat sebagai tujuan itu sendiri (yang
memang ada) atau sebagai bentuk ekspresi kreatif.
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Namun, itu juga memainkan peran fungsional yang
sangat penting dalam masyarakat mana pun, menja-
di sarana yang digunakan kelompok individu untuk
berkomunikasi dan bekerja sama dalam berbagai ke-
giatan. Meskipun sulit untuk mengukur budaya se-
bagai tujuan itu sendiri, fungsi budaya dalam istilah
ekonomi jauh lebih terukur. Tidak semua norma dan
nilai, dan karenanya tidak semua budaya, diperleng-
kapi secara setara untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi. Atau untuk memasukkannya ke dalam jar-
gon ekonomi, tidak semua masyarakat memiliki per-
sediaan modal sosial yang sama.(Fukuyama 2002)

Bourdieu mencirikan modal sosial adalah
sesuatu yang saling terkait antara satu dan lainn-
ya , baik budaya, ekonomi, ataupun berbagai jenis
dalam modal sosial. Sebagai bawaan lokal dan ke-
limpahan SDA. Sudut pandang bourdiu menekank-
an bahwa modal sosial menyinggung soal kesem-
patan dan keuntungan yang seseorang dapatkan
dalam bermasyarakat dengan partisipasinya dari
elemen tertentu dalam sosial. Bourdiu berpendapat
bahwa kontribusi orang-orang dalam sebuah ko-
munitas akan memberi akses dalam mendapatkan
kepercayaan dan dukungan dari sumber modal ac-
tual serta potensi pada masing kelompok manapun.
(Bourdieu 1986)

Maka bisa dipahami bahwa modal sosial erat
kaitannya dengan modal manusia. Jika modal ma-
nusia mewakili pengetahuan, keterampilan dan kes-
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ehatan, maka modal sosial merujuk pada norma dan
jejaring kerjasama antar manusia di dalam kelom-
pok maupun antar kelompok. Kolaborasi antara
modal sosial dan modal manusia dapat menfasilitasi
bekerjanya semua modal pembangunan secara leb-
ih efektif dan efisien.

2. Bentuk Dasar Modal Sosial

Putnam membedakan antara modal sosial
yang menjembatani (bridging social capital) dan
modal sosial terikat (bonding social capital). Modal
sosial terikat (bridging social capital) menyatukan
orang-orang yang sangat berbeda dan ikatan mod-
al sosial menghubungkan orang orang yang serupa
dan dapat ditemukan misalnya dalam persaudaraan
etis/religious organisasi. Ini diarahkan ke dalam
kelompok dan mengarah pada identitas eksklusif
dan cenderung memperkuat kelompok homogen.
Modal sosial menjembatani (bridging social capital)
diarahkan ke luar kelompok dan menghubungkan
orang-orang dari kelas sosial yang berbeda.(Put-
nam1 2001)

Modal sosial terikat (bonding social capital)
dapat membantu memobilisasi timbal balik dan sol-
idaritas dan modal sosial menjembatani dapat digu-
nakan untuk menghubungkan keuntungan eksternal
dan untuk menjamin arus informasi. Bonding social
capital itu bagus untuk melewati dan menjembatani
modal sosial membantu untuk maju Modal sosial
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yang menjembatani (bridging social capital) mencip-
takan identitas dan timbal balik yang beragam, se-
dangkan modal sosial yang mengikat memperkuat
dirinya sendiri. Itu mengarah ke loyalitas yang kuat
di dalam kelompok, tetapi juga antagonisme yang
kuat di luar kelompok.(Hauberer 2011)

Menurut Hasbullah, bentuk modal sosial
terbagi kedalam dua bagian, yakni :

. Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital)

Modal sosial terikat cenderung bersifat eksk-
lusif, baik dalam bentuk kelompok maupun bagi an-
ggota kelompok sendiri. Dalam konteks ide, relasi,
dan perhatian, lebih berorientasi ke dalam (inward
looking). Ragam masyarakat atau individu yang
menjadi anggota kelompok ini umumnya homoge-
nius (seluruh anggota kelompok berasal dari suku
yang sama). Apa yang menjadi perhatian berfokus
pada pada upaya menjaga nilai-nilai yang turun-
temurun telah diakui dan dijalankan sebagai bagian
dari tata perilaku (code of conducts) dan perilaku
moral (code of ethicts) dari suku atau etnitas sosial
tersebut. Cenderung konservatif dan cenderung
mengutamakan solidarity making daripada hal-hal
yang lebih nyata membangun diri dan kelompok
sesuai dengan tuntutan nilai-nilai dan norma mas-
yarakat yang lebih terbuka. Masyarakat yang bond-
ed atau inward looking atau sacred memiliki tingkat
kohesifitas, kebersamaan dan interaksi sosial yang
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kuat dan intens, namun tidak memperlihatkan ke-
mampuan masyarakat tersebut untuk mendapatkan
modal sosial yang kuat. Kohesifitas yang bersifat
bonding akan tetap mampu memberi dampak bagi
kemungkinan peningkatan kesejahteraan bersama
termasuk mengangkat mereka yang berada dalam
kemiskinan. Secara umum karena pengaruh dari
sistem sosial yang hirarkis, pola demikian akan leb-
ih banyak membawa pengaruh negatif. Konsekuen-
sinya, ketertutupan sosial tersebut menyulitkan
kelompok ini untuk mengembangkan ide baru, ori-
entasi baru, dan nilai-nilai serta norma baru dan
memberikan resistensi terhadap perubahan seh-
ingga menghambat pembangunan masyarakat itu

sendiri secara keseluruhan.

b. Modal Sosial Menjembatani (Bridging Sosial Capital)
Bentuk modal sosial ini menganut prinsip
persamaan, nilai-nilai kemajemukan dan kemanu-
siaan, terbuka dan mandiri. Dengan sikap kelom-
pok yang outward looking memungkinkan untuk
menjalin koneksi dan jaringan kerja yang saling
menguntungkan dengan asosiasi atau kelompok di
luar kelompoknya. Dalam gerakannya, kelompok ini
lebih memberi tekanan pada dimensi fight for (ber-
juang untuk) yaitu mengarah pada pencarian jawa-
ban bersama untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi kelompok, sikap yang dimiliki cenderung
terbuka, memiliki jaringan yang fleksibel, toleran,
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memungkinkan untuk memiliki banyak jawaban
dalam penyelesaian masalah, akomodatif untuk me-
nerima perubahan, dan memiliki sifat altruistic, hu-

manitarianistik, dan universal.(Hasbullah 2006)

. Unsur Modal Sosial
a. Kepercayaan

Pemanfaatan modal sosial yang dilakukan se-
cara efektif bisa meningkatkan produktivitas pada
pengelolaan dari kegiatan membangun secara ke-
seluruhan. Seperti halnya kepercayaan itu timbul
dengan asumsi bahwa didalam masyarakat ada nilai
yang digunakan sebagai landasan kehidupan agar
membuat suatu kejujuran dan harapan umum. Dari
kepercayaan ini bisa mencegah orang untuk cepat
curiga begitu pula dengan ketidak percayaan bisa
menjadi hambatan bagi berkembangnya lembaga
pendidikan. Apabila terdapat lembaga yang dapat
menjaga, mengelola dan membangun modal sosial
kepercayaannya, itu pasti akan mempengaruhi par-
tisipasi masyarakat. Besarnya kontribusi masyarakat
dapat ditentukan dari kuatnya kepercayaan yang
dibangun. Maka dari bentuk dukungan warga kepa-
da lembaga ini bisa berupa memperkenalkan, me-
masukkan anak, memberikan uang atau pendapat,
ada rasa mempunyai, dan menjaga keberlangsun-
gan lembaga tersebut (Rudi and Haikal 2014a)

b. Jaringan
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Menurut pendapat yang dikemukakan oleh
Pierre Bourdieu modal sosial tidak bisa dipisah pada
hubungan jaringan yang tidak diberikan secara ala-
miah atau sosial, melainkan harus dilakukan secara
langsung. Modal sosial adalah akibat dari modal
dari individu maupun kelompok yangdengan sen-
gaja ataupun tidak dihasilkan dari hasil hubungan
sosial dan dapat secara langsung dimanfaatkan.
Bourdiu awal mulanya lebih memfokuskan pada
jaringan sosial dimana dapat memberikan akses ke
sumberdaya masyarakat atau kelompok komunitas.
Jaringan ini dapat memberikan dampak yang posi-
tif dalam susaha untuk mendorong pengembangan
pendidikan, meningkatkan kesejahteraan ekonomi,
dan kemajuan dalam pembangunan lokal.(Bourdieu
1986)

Komponen utama modal sosial adalah jarin-
gan. Keberadaan manusia tidak dapat dipisahkan
dari orang yang lain, sikap dasar ini dapat membuat
manusia bermakna makhluk yang saling membu-
tuhkan. Orang saling butuh dan bergantung pada
orang yang lain, mereka membuat sebuah kelom-
pok dan berkomunikasi antara satu dan lainnya.
Pada suatu perkumpulan mereka selalu berkaitan
dan menjadi satu serta mempunyai cita-cita yang
baik tersendiri ataupun dalam kesepakatan dari
kelompok. Selama waktu yang dihabiskan untuk
mencapai tujuan kelompok, mereka akan meny-

usun kolaborasi dan menjalin kerjasama di antara
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mereka dan akan mencapai pada sebuah jaringan
sosial (Rendy Wuysang 2014).

. Norma

Seperti dikutip didalam tulisan Syamsul An-
war bahwa dalam KBBI norma diartikan sebagai;
1. Peraturan yang dapat membatasi masyarakat
atau kelompok sosial, yang bisa digunakan sebagai
pedoman, penataan, dan pengendalian dalam ber-
prilaku yang pantas dan bisa diterima; 2. Penguku-
ran atau pedoman yang digunakan untuk menjadi
tolak ukur dalam merevisi sesuatu dan memper-
bandingkannya (Anwar 2016).

Norma merupakan peraturan yang harus
ditaati oleh setiap warga masyarakat baik individu
maupun kelompok pada suatu entitas tertentu. Atur-
an kolektif tersebut terdiri dari prinsip-prinsip yang
tertulis atau tidak tertulis yang mampu mengontrol
cara berperilaku individu dari suatu kelompok. Nor-
ma sosial yang ada pada suatu kelompok mungkin
setara dengannorma pada kelompok lainnya, na-
mun bukan semuanya wujud dan tindak praktik dari
norma sosial ini bisa disimpulkan pada satu kesatu-
an. Norma adalah keputusan-keputusan atau keteta-
pan-ketetapan yang disepakati dan memberikan
aturan-aturan tentang cara berperilaku individu un-
tuk mewujudkan suatu yang dipandang bagus yang
diinginkan. Secara keseluruhan, norma merupakan

aturan dan kaidah berperilaku yang terdapat prin-
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tah, larangan dan anjuran (Suprapti 2016).

4. Pemanfaatan Modal Sosial Dalam Lembaga Pendi-
dikan
Manfaat modal sosial bisa dapat memuncul-
kan sebuah pertanyaan, apa sebenarnya manfaat
modal sosial itu? Bagaimana orang mendayagu-
nakan relasi-relasi sosial sehingga menjadi sumber
daya (resources) yang dapat diinvestasikan untuk tu-
juan memperoleh keuntungan ekonomi atau man-
faat sosial. Bagaimana orang dapat merealisasikan
tujuan tersebut? Jawabannya dapat ditelusuri dari
efek atau dampak dari relasi-relasi sosial itu sendi-
ri Pertama, relasi-relasi sosial telah memfasilitasi
aliran informasi tentang berbagai macam kebutu-
han lingkungan. Semakin luas jejaring relasi sosial
yang dapat dikembangkan semakin banyak pula
informasi yang diperoleh. Disatu sisi penguasaan
memiliki peran penting dalam upaya menginden-
tifikasi dan memprediksi kebutuhan yang berkem-
bang dalam masyarakat. Disisi lain, penguasaan
informasi memiliki peran penting dalam upaya
membuat perkiraan atau prediksi mengenai sumber
daya yang layak diinvestasikan dengan sesuai kebu-
tuhan. Kedua, relasi-relasi sosial berkorelasi positif
dengan pengaruh yang mampu menjadi kekuatan
mobilitas dukungan. Oleh karena itu, semakin kuat
relasi yang dibangun maka semakin kuat pula ter-
hadap pengaruh posisi tawar kekuasaan. Ketiga,
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relasi-relasi sosial merupakan media untuk mena-
namkan dan menebarkan trust (nilai-nilai keper-
cayaan terhadap perkembangan), sehingga orang
dapat mengembangkan hubungan yang saling me-
nguntungkan satu sama lain (reciprocal relation-
ships). Keempat, relasi-relasi sosial adalah media
untuk mempertegas identitas sehingga orang mu-
dah mengembangkan hubungan yang saling meng-
hargai (recognition). Hubungan saling menghargai
itu dapat menciptakan kondisi yang kondusif untuk
berbagai kepentingan dan sumber daya. Hubungan
semacam ini bukan hanya memberi rasa aman me-
lainkan memberi jaminan keberlangsungan kegia-
tan.(Fadli 2020)

Dalam relasi-relasi sosial melibatkan individ-
ual aktor (subjek yang menjalin hubungan sosial)
sekaligus kelompok (group), komunitas (commu-
nity), dan masyarakat luas (society) yang menjadi
tempat tumbuh dan berkembangkan relasi-relasi
sosial tersebut. Jadi dalam pembahasan modal so-
sial terletak pada level individual aktor sebenarnya
lebih fokus pada mengidentiffikasi bagaimana aktor
tersebut berinvestasi pada relasi-relasi sosial, dan
bagaiman aktor dapat menciptakan peluang untuk
memanfaatkan sumber daya yang ada dan untuk
mendapatkan keuntungan. Modal sosial memiliki
peranan yang cukup signifikan dalam pembangu-
nan sumber daya manusia di dalam berbagai bidang.
Seperti halnya dalam skala kelompok, bahwa modal
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sosial telah memfasilitasi tindakan koordinasi yang
didasarkan atas kepercayaan, yang terbangun dian-
tara anggota. Dalam sebuah kelompok yang tingkat
modal sosialnya tinggi perilaku kerjasama dapat di-
fasilitasi dengan tingkat kepercayaan yang tinggim
dan norma timbal balik atau perilaku yang kuat di-
dasarkan atas alasan lain dari pada mementingkan
diri sendiri.

Manfaat modal sosial sangat penting apabila
diterapkan dalam kehidupan yang didasarkan atas
beberapa alasan diantaranya:

1. Modal sosial dapat membantu dalam memper-
siapkan anak untuk suatu pekerjaan.

2. Modal sosial dapat membantu dalam memberi-
kan keterampilan dasar.

3. Modal sosial dapat membantu dalam membuka
kesempatan memperbaiki nasib.

4. Modal sosia dapat membantu dalam menye-
diakan tenaga pembangunan.

5. Modal sosial dapat membantu dalam memecah-
kan masalah-masalah sosial.

6. Modal sosial dapat membantu mentransmisi ke-
budayaan.

7. Modal sosial dapat membantu dalam memben-
tuk manusia yang berjiwa sosial.

8. Modal sosial dapat membantu dalam mentrans-
formasi kebudayaan.

Modal sosial tersebut dapat digunakan dalam
sebuah organisasi atau komunitas apapun, termasuk
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dalam pendidikan. Modal sosisal dalam pendidikan
muncul dengan adanya interaksi antara orang-orang
dalam komunitas pendidikan. Modal sosial sendiri
merupakan potensi yang dimiliki masyarakat yang
belum banyak digali, dikembangkan dan dimanfaat-
kan oleh dunia pendidikan. Namun demikian, mod-
al sosial sendiri masih kurang dimanfaatkan dalam
dunia pendidikan.(Fadli 2020)

Dengan demikian bahwa modal sosial sama
sepertinya dengan modal fisik dan modal finansial
serta modal manusia yang dapat digunakan sebagai
pendukung dalam mencapai suatu tujuan yang di-
harapkan bersama. Dalam dunia pendidikan, peran
dari modal sosial belum bisa dinilai sebagai aspek
terpenting dalam proses perbaikan kualitas pendi-
dikan. Padahal modal sosial memiliki peran yang
sangat strategis untuk dikembangkan dalam po-
la-pola hubungan sosial yang terjadi dalam proses
pembelajaran, baik di dalam keluarga maupun se-
kolah.
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Potret Pondok Pesantren
Asy Syura Desa Galang

A. PROFIL DESA GALANG KECAMATAN SUNGAI
PINYUH

Profil desa galang kecamatan sungai pinyuh ka-
bupaten mempawah provinsi kalimantan barat jum-
lah penduduk 5430 jumlah kk 1469 profil luas wilayah
(km2) 5,74 kepadatan penduduk 1,94 perpindahan pen-
duduk 17 jumlah meninggal 9 perubahan data 3529 wa-
jib ktp 3851 agama islam 3781 agama Kristen 103 agama
katholik 106 agama hindu 0 agama budha 1434 agama
konghucu 6 agama kepercayaan terhadap tuhan yme
0 Sungai pinyuh adalah sebuah kecamatan yang ada di
kabupaten mempawah, kalimantan barat, Indonesia.
Merupakan tempat persinggahan di antara 3 Jalan Uta-
ma. Sungai pinyuh terletak di tengah-tengah kota antara
Kabupaten, penduduknya bermacam etnis. Mayoritas
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penduduk Sungai Pinyuh berkerja sebagai pedagang
makanan, elektronik dan kelontong. Di Sungai Pinyuh
ini terdapat Terminal Bis Antar Kota dalam Provinsi dan
Pasar Rakyat. Juga merupakan sentral masyarakat un-
tuk berbelanja kebutuhan rumah tangga.

Setiap harinya Kecamatan ini tidak pernah sepi
akan hilir mudik masyarakat dari berbagai daerah un-
tuk berbelanja di sini. Khususnya pada hari Sabtu dan
Minggu, karena di sini juga memiliki banyak tempat
Rekreasi yang cukup menarik, jadi tidak heran jika
Sungai Pinyuh menjadi salah satu destinasi wisata yang
terdapat di Kabupaten Mempawah. Salah satu Ikon dari
Kecamatan ini adalah Bukit Peniraman (kadang dise-
but Gunung Peniram). Desa ini berjarak 60 Km dari
Pontianak, 100 Km dari Singkawang, dan 130 Km dari
Landak. Kecamatan Sungai Pinyuh mempunyai luas
wilayah sebesar 184,81 Km2, dengan jumlah Desa atau
Dusun sebanyak 9 Desa atau Dusun dan 1 Kelurahan.
Jumlah Penduduk di Kecamatan Sungai Pinyuh sebe-
sar 62.234 Jiwa, dengan jumlah Penduduk Laki-laki se-
besar 51,68%, sedangkan Perempuan sebesar 48,32%.
Dari jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Sungai
Pinyuh, penduduk terbanyak berada di Kelurahan Sun-
gai Pinyuh sebesar 34,57%, sedangkan yang terkecil
jumlah penduduknya di Desa Sungai Rasau yaitu sebe-
sar 0,90%. Untuk Luas Wilayah, yang terbesar adalah
di Desa Sungai Bakau Besar Laut yaitu sebesar 29,63%
dari total keseluruhan luas wilayah di Kecamatan Sun-
gai Pinyuh, sedangkan yang terkecil yaitu Desa Galang
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sebesar 3,12% dari total luas wilayah. Kepadatan pen-
duduk diperoleh dari jumlah penduduk dibagi dengan
luas wilayah yang ada, maka dapat diketahui bahwa
tingkat kepadatan penduduk yang terbesar ada di Kelu-
rahan Sungai Pinyuh.

B. PROFIL PESANTREN ASY SYURA GALANG

1. Profil

Nama Pontren : Pondok Pesantren Asy Syura
Galang

Yayasan yang menaungi : Yayasan Asy Syura Galang

Tahun berdiri : 1988

Pendiri : 1. KH. Abdul Aziz ( Alm.)
2. KH. Baidhowi

Pimpinan Pondok : 1. KH. Malutfillah M.Pd ( Pimp.

Pondok )

2. Ust. Mukhlis ( Badal Kiyai )
3. Ust. Musta'in ( Badal Kiyai )

Alamat : Jalan Raya Anjungan, Galang Kec.

Sui Pinyuh, Kabupaten Mem-
pawah Kalimantan Barat 78353

2. Visi dan Misi Pontren Asy Syura :
Visi: Berprestasi, Kreatif, Dan Berakhlak Mulia
Misi: Mewujudkan Genarasi Qur’ani; Cerdas, Cer-
mat, Kreatif, Intelek dan Mandiri
Slogan Pontren Asy Syura :
¥ Keikhlasan
K Kesederhanaan
X Ukhwah Islamiyah

Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Modal Sosial | 49



50 |

K Kebebasan

Motto Pontren Asy Syura :
K Berbudi Tinggi

K Berbadan Sehat

K Berpengetahuan Luas
K Berfikiran Intelektual

. Sejarah

Pesantren Asy Syura resmi berdiri pada, 1988.
Pendiri Pontren ini adalah KH.Abdul Aziz, beliau
mengambil prakarsa hingga berdirinya Pontren Asy
Syura Galang atas izin Allah. Pesantren Asy Syura
sebagai langkah awal menuju perkembangan pendi-
dikan selanjutnya dan pada tahun 2000 didirikan Ma-
drasah Tsanawiyah dengan jumlah murid perdana
10 orang. Barulah pada tahun 2004 setelah Aliyah
berjalan cukup baik dimulailah menampung para
santri yang mondok dengan program pendidikan
formal, Aliyah dan program Pontren sebanyak 17
orang santri perdana (tidak termasuk murid MTs
dan MA), yang seluruh biaya nya ditanggung oleh
Yayasan. Pontren Asy Syura Galang Sampai saat
ini, sudah menampung sejumlah ratusan santri
yang datang dari seluruh Kabupaten dan Kota se
Kalbar, dengan latar belakang sosial ekonomi orang
tua yang beragam, petani, pegawai negeri, pengusa-
ha, nelayan, peternak dan lain sebagainya.

Dan sejak berdirinya, Pontren Asy Syura Oleh
Kiyai Abdul Aziz dan dilanjutkan oleh kh. Baidho-
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wi dan sekarang kh. Malutfillah M.Pd dibantu oleh
para sarjana pendidikan sesuai bidang dan disiplin
ilmunya serta para pengasuh santri yang hidup ber-
sama para santri selama 24 jam. Dari situlah, bahwa
Pontren Asy Syura Galang dengan sistem yang sudah
berjalan, tidak boleh ada vakum kegiatan untuk para
santri, hingga seluruh waktu insya Allah terkontrol,
terbimbing, terarah untuk kebaikan aktivitas demi

masa depan para santri.

3. Lembaga Pendidikan Pontren Asy Syura Galang
a. Pendidikan Formal
1). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
PAUD Asy Syura Galang mrupakan lemba-
ga pendidikan swasta yang berdiri pada tanggal 25
Juli 2010. Tujuan dari berdirinya PAUD Asy Syura
Galang, pada awalnya yaitu untuk menunjang pro-
gram pendidikan Agama di Desa Galang dan pendi-
dikan umum untuk anak-anak desa galang khusus-
nya dan bagi masyarakat sekitar secara umum.
PAUD Asy Syura Galang adalah salah satu
pendidikan yang sudah dapat kepercayaan dimas-
yarakat khususnya orang tua, yang memerlukan
bantuan untuk pendidikan pitra-putrinya. Salah
satu dari pada tujuannya antara lain agar anaknya
bisa jadi anak yang soleh dan berakhlakul karimah.

2). Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Madrasah Tsanawiyah Asy Syura Galang mer-
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upakan lembaga pendidikan setingkat dengan se-
kolah lanjut pada tingkat pertama (kalau sekarang
SMP) yang punya ciri khas keislaman. Madrasah
Tsanawiyah Asy Syura Galang, didirikan oleh para
pendiri pesantren dan masukan masyarakat yang
berada di daerah desa galang. Madrasah Tsanawi-
yah Asy Syura Galang ini berdiri pada tanggal 28 juli
2000, dimana bergerak pada bidang Pendidikan un-
tuk target dan tujuan yang ingin dicapai.

MTs Asy Syura Galang berdiri demi me-
menuhi kebutuhan masyarakat dan wali murid agar
membantu mereka, untuk anak mareka bisa melan-
jutkan pendidikan pada tingkat sekolah dalam ting-
kat pertama. Lingkungan masyarakat kala itu keban-
yakan dari kalangan petani yang ragam ekonominya
masih menegah kebawah, maka dengan berdirinya
MTs Asy Syura bisa sangat membantu beban pada
biaya pendidikan anak di bawah tanggungan orang
tuanya dan bagi anaknya bisa mendapatkan ijazah
formal untuk melanjutkan kepada jenjang pendi-
dikan berikutnya.

3). Madrasah Aliyah (MA)

Madrasah Aliyah Asy Syura Galang adalah se-
buah sekolah yang berada dinaungan yayasan Asy
Syura galang yang di dalamnya terdapat beberapa se-
kolah seperti Madrasah Diniyah, Paud, Mts dan MA
Asy Syura. Berdasarkan piagam pendirian Madrasah
Aliyah swasta maka Madrasah Aliyah Asy Syura didi-
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rikan pada tanggal 2 juni 2004 yang dikeluarkan oleh
departemen agama. Pendirian Madrasah Aliyah
Asy Syura didirikan agar para siswa yang lulus dari
Mts Asy Syura bisa langsung melanjutkan kejenjang
Aliyah. Madrasah ini bisa berdiri dengan dibantu
oleh para yang sebelumnya mengajar MTs Asy Syu-
ra Galang Sungai pinyuh. Berdirinya MA Asy Syura
adalah hasil jerih payah dan keikhlasan seluruh pi-
hak berkaitan, mulai dari pengurus yayasan, para
dewan guru dan masyarakat serta instansi yang
berusaha kuat dalam pendirian sekolah ini demi tu-
juan mengkoordinir pendidikan sebelumnya. Untuk
pendidikan formal tersebut di atas, kurikulum yang
dipergunakan adalah kurikulum pemerintah dan
dalam hal ini Kementerian Agama dengan sisipan
sebagian pelajaran program Pondok Pesantren sep-
erti nahwu shorof, tafsir, dengan menempati alokasi
pelajaran olahraga, kecuali untuk MTs dan MA (saat
ini sudah menggunakan Kurikulum 13 (K-13). Kese-
nian, olahraga diajarkan pada sore hari, hal ini un-
tuk mengingat bahwa hampir seluruh santri berada
di Pondok Pesantren.

b. Pendidikan Kepesantrenan
Di Pontren Asy Syura penyelenggaraan pendi-
dikan kepesantrenan dilaksanakan dengan 3 sistim,
yaitu :
1). Sistim program pelajaran Pontren dipadukan
dengan sistim pendidikan formal (Kemenag)
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setiap hari pada pukul 07.00 s/d 14.40. dengan
maksud, agar supaya santri dari daerah Galang
(pulang-pergi) mendapatkan porsi sama dalam
menerima pendidikan dan pengajaran, khusus-
nya materi pontren.; nahwu-shorof, muthala’ah,
mahfudzat, balaghah, bahasa Inggris, dan seter-
usnya.

. Sistim salafiyah dengan cara bandungan/wet-

onan mengaji kitab untuk para santri dengan
pengelompokan berdasarkan kelompok tsanaw-
iyah dan aliyah meliputi kaji kitab: figih, akhlak,
tafsir, tauhid dan hadits.

. Sistim taujihat, Sistim ini disampaikan kepada

semua santri baik dikelompokkan berdasarkan
umur, atau antara santri laki-laki dan perempuan
dengan mengambil waktu kesempatan yang su-
dah ditentukan. Sistim ini juga bisa berupa bimb-
ingan kepada majlis-majlis taklim dan kelompok
pengajian kepada masyarakat umum diluar Pon-
tren.

Materi yang diberikan kepada sistim band-

ungan adalah meliputi kaji kitab fiqih, akhlak, taf-

sir, tauhid dan hadits, sebagai yang sudah ada pada

point di atas. Yang diberikan pada pengajaran.kaji

kitab dapat dilihat pada lampiran berikutnya.

. Lembaga-Lembaga Non-Akademik
1).

PKBM Asy Syura Galang
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat ini berdiri
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pada tahun 2009 dirintis oleh pihak pesantren, pada
saat itulah PKBM dipromosikan dan disosialisasi
pada masyarakat atau kepada dinas dan instansi pe-
merintah dari pertemuan desa. Dan pada tahun 2013
PKBM Asy Syura galang diakui secara resmi oleh pe-
merintah dengan SK no. 70/Kep/1/2013. Mulai dari
pada saat itu PKBM Asy Syura galang mendapatkan
fasilitas berupa ruangan oleh pemerintah. Dengan
adanya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat tersebut
harapannya mampu dalam memperbaiki jenjang
pendidikan masyarakat utamanya dalam pember-
dayaan masyarakat pada bidang pendidikan dan
ketrampilan. Sehingga Pusat Kegiatan Belajar Mas-
yarakat dapat menjadi suatu program yang sangat
penting agar menumbuhkan semangat perkemban-
gan masyarakat yang memiliki kreatifitas, dinamis,
serta mandiri dengan pendidikan keterampilan dan

kesetaraan ini.

2). Kajian Islam

Pada kegiatan kajian Islam ini merupakan se-
buah kegiatan yang dilaksnakan di sekolah formal
baik MTs atau MA setiap bulan sekali pada hari Ju-
mat pukul 10.00 sampai dengan 11.00 WIB. Dimana
dalam kegiatan tersebut harus diikuti oleh seluruh
peserta didik.

Kajian Islam adalah metode dalam pengem-
bangan dari pendidikan karakter di sekolah untuk
meningkatkan sikap religius di MTs dan MA Asy
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Syura galang.adapun kegiatan ini terdiri dari: mem-
baca yasin secara berjamaah, Ceramah Agama dan
membaca doa pada kegiatan tersebut dipandu dan
diarahkan oleh guru. Dan bagi yang bertugas untuk
penceramah adalah dari siswa berdasarkan peratur-
an jadwal yang sudah ditentukan oleh guru.

3). Majelis Ta'lim

Majelis ta'lim jamiatul jannah merupakan
majelis ta’'lim yang berada di desa galang dan sudah
berdiri pada tahun 2005. sebelum adanya majelis
ta'lim jamiatul jannah ini, kegiatan pengajian cuma
dilaksanakan beberapa orang saja di pesantren Asy
Syura. Baru kemudian, sesudah majelis ta'lim ini
terbentuk orangnya terus bertambah dan pengajian
ini dilakukan satu bulan sekali. Majelis taklim ini
beranggotakan puluhan orang yang beranggotakan
ibu-ibu. Kebanyakan dari mereka merupakan ibu
rumah tangga dan pedagang.

Tujuan dari berdirinya majelis ta'lim jamiatul
jannah agar bisa membantu ibu-ibu dalam menam-
bah pengetahuan tentang agama utamanya dalam
ilmu fikih. Bentuk salah satu pembinaannya dengan
diadakan pengajian rutin dilaksanakan sekali dalam
sebulan di hari minggu atau sabtu pada pukul 13.00
sampai dengan adzan Ashar dan tempat dari penga-
jian ini utamanya ada di pesantren dibawah binaan
ibu nyai Hj. Sala'ah dan keliling surau, masjid dan
rumah-rumah sesuai jadwalnya.
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Pontren Asy Syura bekerjasama dengan in-
stansi lain yang terkait dan juga mandiri, menye-
lenggarakan latihan keterampilan, antara lain: Baht-
sul Kutub, Muhadhoroh, Qiroatul Kutub, Tilawatil
Qur’an, Osis, Paskibra, Seni Tari, Syarhil Qur’an, Ka-
ligrafi, Hadroh, Komputer, IPNU/IPPNU, Pencak Si-
lat.

4. Sumber Dana dan Usaha Ekonomi.
Adapun sumber dana yang diperoleh selama

ini adalah sebagai berikut :

a. Dari swadaya orang tua / wali santri, berupa bi-
aya pendidikan, akomodasi dan makan

b. Infaq dari wali / orang tua santri pada saat
pendaftaran

c. Zakatdan infaq dari kaum muslimin kepada Pon-
tren Asy Syura

d. Usaha kerjasama dengan pihak lain

e. Bantuan dari Pemda, Kementerian Agama dan
lain - lain yang tidak mengikat.

f. Usaha koperasi :
1) Kantin
2) Madu Kelulut
3) Warung Nanas

5. Hubungan Keluar Pondok Pesantren Asy Syura
Galang

a. Hubungan Pontren Asy-Syura Galang dengan

Pemerintah Daerah (PEMDA) terjalin secara sig-

nifikan dalam bentuk kegiatan keislaman dan
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pelatihan perekonomian kerakyatan (Hari Besar
Islam, dan kegiatan keislaman lainnya).

b. Hubungan Pontren Asy Syura Galang dengan
masyarakat dan tokoh masyarakat dijalin melalui
kegiatan-kegiatan pengajian, dzikir, dan perkem-
bangan ekonomi, serta menjalin hubungan den-
gan ormas-ormas Islam khusunya Nahdatul Ula-
ma

6. Keadaan Santri

Santri
Pejs(rilgg?fan Mukim Tidak Mukim Jumlah
LK PR LK PR
PAUD - - 15 16 31
MTs 43 23 11 13 90
MA 28 16 20 27 91
Jumlah 71 39 46 56 219

7. Jumlah Kyai, Badal, Asatidz Dan Guru Menurut Je-
nis Kelamin

Jenis Kelamin
Status Jumlah
LK PR
Kyai 2 - 2
Badal 2 - 2
Asatidz/guru 17 11 28
Jumlah 21 11 33
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8. Materi Dan Kitab Yang Digunakan

Materi yang . . .
No diberikan Kitab - kitab yang digunakan
Minhajut Talibin, Fiqih Wadih, Sulla-
1 | Figih mut Taufiq, Bidayatul Mujtahid, Figih

Sunnah, safinatunnajah dan Fathul
Qarib

2 | Ushul figih

Mabadiul Awaliyah, Al-Bayan dan
kitab Ushul Figih

3 | Tauhid Kitab Tauhid, , Fathul Majid
Akhlak Lil Banin/Banat, Tanqihul
4 | Akhlak Qaul, Nasaihul Ibad, Tanbihul ghafilin
, Al Qur’an karim (tahfidz dan seni
5 | Al-Quran baca), Tajwid
. Tafsier Madrasi dan Ibnu Kastir, tafsir
6 | Tafsier .
Jalalain
. Bulughul Maram, Arbain Nawawiyah
7 | Al-Hadits dan Mustholah Hadits
Muthola’ah, Nahwu, Shorof, Balaghah,
8 | Bahasa Arab Insya dan Mahfudhat

9. Jadwal Aktifitas Harian Santri

WAKTU KEGIATAN TEMPAT KETERANGAN
Bangun pagi Santri putra di

04.00 — 05.00 shalat S.hubuh Asrar.r-la, maSJlfi (%an santri
dan giroat- masjid putri di gedung

ul-Qur’an utama lantai atas.

Siswa baru ber-
tempat di asrama

Asrama, dan siswa lama
05.00-05.30 | Halaqoh masjid | di dalam masjid
yang dibimbing
oleh Asatidz
05.30 - 06.45 | Olahraga, Asrama

mandi, makan
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Baiat/ Doa

06.45 - 07.00 . Kelas
Pagi
07.00 - 09.40 Belajar Kelas
09.40 - 10.00 Istirahat Asrama
10.00 - 12.00 Belajar Kelas
12.00 - 13.20 Ishoma Asrama
13.20 - 14.40 Belajar Kelas
Persiapan ..
14.30 - 15.00 shalat Ashar Masjid
Santri putra di
15.00 - 15.30 Shalat, ,qlro at Masjid masp.d c'lan santri
quran putri di gedung
utama lantai atas.
1530-16.45 Olahraga | loaman
Asrama
Mandi dan
16.45 - 17.00 | persiapan per- Asrama
gi ke masjid
Qiroat-
ul qur’an
17.00-17.30 | dan shalat Masjid
maghrib beja-
maah
Santri baru mem-
baca Al-Qur’an
di dalam asrama
masing-masing
dengan dibimb-
. Masjid, ing oleh ustadz
17.30-19.00 | Aol g madan | Pembimb-
qur’an . . .
kelas ing,santri lama di
ruang belajar dan
dibimbing oleh
Asatidz, santri
kelas akhir di
masjid
19.00 - 19.20 Sha.lat isya Masjid Santri putra di
berjamaah masjid
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Makan malam
19.20 - 20.00 | dan persiapan Asrama
belajar
20.00 - 21.30 | Belajar malam Kelas
21.30 - 22.00 Absensi Kamar
22.00 - 04.00 | Tidur malam Kamar

10. Sarana Dan Prasarana Pontren

No Jenis sarana / prasarana Jumlah
1 | Ruang belajar / mengaji 2 ruang / local
2 | Yayasan /Madtasah 1 ruang local
3 | Ruang pengasuh / asatidz / guru 1 ruang /local
4 | Ruang tata usaha 1 ruang /local
5 | Ruang perpustakaan 1 ruang
6 | Ruang penginapan tamu 1 ruang
7 | Ruang keterampilan 1 ruang
8 | Masjid / mushallah 1 ruang
9 | Ruang /lapangan olahraga 1.500 m2
10 | Asrama putra 5 lokal
11 | Asrama putrid 2 lokal
12 | Ruang kyai / rumah asatidz / guru 1 buah /5 buah
13 | Warung koperasi / 1 unit/ 1 unit
14 | Ruang computer 1 ruang
15 | Ruang laboratorium 1 ruang
16 | Ruang Ketrampilan 1 ruang
17 | Ruang Poskestren 1ruang
18 | Dapur umum 3 ruang
19 |WC 5 buah
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4.

Modal Sosial Terikat
(Bonding Social Capital)
dan Pengembangan
Lembaga Pendidikan

Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang
pengembangan lembaga pendidikan pesantren melalui
modal sosial menggunakan dua bentuk modal sosial yaitu
modal sosial mengikat( bonding) dan modal sosial men-
jembatani (bridging). Pada dasarnya modal sosial dapat
dimiliki oleh setiap kelompok tertentu yang memiliki ke-
mauan dalam mencapai tujuan yang disepakati bersama.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahui
bahwa pesantren Asy Syura galang memiliki potensi mod-
al sosial yang kuat. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan
mendukung perwujudan pendidikan yang berkualitas dan
prestasi yang diraih oleh pesantren Asy Syura galang. Den-
gan demikian tujuan pesantren dalam menciptakn lulusan
yang genarasi qur’ani; cerdas, cermat, kreatif, intelek dan
mandiri. Dimana modal sosial terikat (bonding social capi-
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tal) terdiri dari:

A. MEMBANGUN KEPERCAYAAN

Salah satu kunci utama pembangunan dan
pengembangan adanya suatu bentuk kerjasama yang
mempunyai kesamaan visi dan misi untuk mencapai
tujuan bersama. Kerjasama yang terbentuk tidak dapat
berjalan dengan baik manakala tidak ada rasa menghar-
gai dan saling percaya. Kepercayaan muncul melalui
sebuah proses panjang dan dinamis. Kepercayaan mer-
upakan aset berharga dalam suatu hubungan kerjasa-
ma, jika kepercayaan mulai luntur maka dipastikan
kerjasama akan hancur.

Salah satu modal sosial pesantren Asy Syu-
ra galang ialah adanya kepercayaan dari masyarakat,
stakeholder atau pihak luar yang kemudian memba-
ngun suatu kerjasama. Kepercayaan tersebut muncul
seiring dengan berkembangnya kualitas pendidikan di
pesantren Asy Syura galang. Konsistensi sumber daya
manusia dalam upaya meningkatkan kualitas peserta
didiknya menjadi alasan kuat masyarakat menaruh ke-
percayaan.

1. Peran Tokoh Pesantren Kepada Masyarakat Galang
Bentuk kepercayaan kepada tokoh tertentu

yang dianggap sebagai tauladan dan dapat mewaki-

li pada setiap lapisan masyarakat. Kepercayaan ini
muncul dengan sendirinya pada setiap individu
karena sebuah rasa percaya yang dibingkai dengan
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kearifan sehingga hati mendorongnya untuk mengi-
kuti setiap anjuran dan perintah yang telah disebut-
kan untuk dapat ditaati dan dilaksanakan.
Kepercayaan ini tumbuh dengan suatu ke-
biasaan pada suatu kelompok Lebih jauh Bourdieu
memberikan pandangan bahwa keprcayaan tum-
buh karena adanya habitus dan arena . Habitus yaitu
struktur mental atau kognitif yang dengannya orang
dapat berhubungan dengan dunia sosial. Orang
dibekali dengan serangkaian skema terinternalisa-
si yang mereka gunakan untuk dapat mempersepsi,
memahami, mengapresiasi dan mengevaluasi dunia
sosial. Secara dialektif habitus adalah produk dari
internalisasi struktur dunia sosial. Habitus diper-
oleh sebagai akibat dari ditempatinya posisi di dunia
sosial dalam waktu yang panjang.(Adib 2012)
Menurut Kleden sebagaimana dikutip oleh
Mohammad Adib,(Adib 2012) setidaknya terdapat
tujuh elemen penting tentang habitus yaitu 1) pro-
duk sejarah; 2) lahir dari kondisi sosial tertentu oleh
karenanya ia menjadi struktur yang sudah diberi
bentuk terlebih dahulu oleh kondisi di mana ia
berada; 3) disposisi yang tersrtuktur ini sekaligus
berfungsi sebagai kerangka yang melahirkan dan
memberi bentuk kepada persepsi, reprentasi dan
tindakan seseorang sehinngga ia menjadi structur-
ing structures (struktur yang menstrukturkan); 4)
adanya sifat transposable; 5) bersifat pra sadar kare-
na ia tidak merupakan hasil dari refleksi atau per-
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timbangan sosial; 6) bersikap teratur dan berpola
namun bukan merupakan ketundukan kepada pera-
turan-peraturan tertentu; dan 7) habitus terarah
pada tujuan dan hasil tindakan tertentu, tetapi tanpa
ada maksud secara sadar untuk mencapai hasil-ha-
sil tertentu dan juga tanpa penguasaan kepandaian
yang bersifat khusus.

Tokoh atau aktor dalam pandangan Bourdieu
merupakan modal sosial yang dapat mempengaruhi
terhadap tokoh lain. Aktor atau tokoh tersebut me-
miki peran penting dalam interaksi dengan kelom-
pok, hubungan yang terjalin merupakan hubungan
timbal balik. Aktor atau tokoh dalam perannya juga
harus dapat memberikan respon dan stimulan serta
dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan.
Aktor atau tokoh sebagaimana dikemukakan oleh
Bourdieu diformulasikan menjadi sumber pengger-
ak tindakan, pemikiran dan representasi. Hal ini
mencakup beberapa prinsip diantaranya yaitu men-
cakup dimensi kognitif dan afektif yang termani-
festasi dalam sistem disposisi, merupakan proses
dialektika dari struktur-srtuktur yang dibentuk dan
struktur yang membentuk, terbentuk dari produk
sejarah dan bekerja atas dasar kesadaran dan baha-
sa, melampaui jangkauan pengamatan instrospeksi
atau kontrol oleh keinginan aktor.(Fatmawati 2020)

Pesantren Asy Syura galang adalah salah satu
lembaga pendidikan islam yang memiliki afiliasi
dengan ormas tertentu yaitu Nahdlatul Ulama (NU).
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Tentunya hal ini sudah menjadi umum apabila may-
oritas peserta didik yang berada dipesantren terse-
but juga miliki afiliasi yang sama. Sejalan dengan hal
itu pesantren justru memiliki tantangan tersendiri
agar kepercayaan juga muncul dan tumbuh bukan
karena afiliasi semata. Pada saat sekarang mas-
yarakat telah sadar dan paham tentang peran pe-
santren bagi masa depannya anaknya. Pemilihan
pesantren adalah hal yang urgen karena akan ber-
dampak pada masa depannya. Oleh karena itu pe-
santren Asy Syura galang paham dan sadar akan hal
tersebut sehingga peningkatan terus dilakukan dari
berbagi lini, mulai dari program sampai pada evalu-
asi dan aplikasi. (Wawancara Pimpinan Pesantren KH.
Malutfillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Pesantren Asy Syura Galang secara geograf-
is keberadaanya di tengah masyarakat homogen
dan dekat dengan lembaga pendidikan lainnya ha-
rus terus berbenah diri demi tercapai tujuan. Ini
dapat menjadi tolak ukur mulai muculnya tingkat
kepercayaan masyarakat kepada pesantren Asy Syu-
ra galang. Salah satu upaya meningkatkan keper-
cayaannya melalui peran tokoh yang menjadi sen-
tral di masyarakat. Adapun beberapa tokoh tersebut
adalah:

. KH. Abdul Aziz

Keberadaan pesantren Asy Syura galang
sampai sekarang tentunya tidak lepas dari peran
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tokoh masyarakat terdahulu. Usaha keras yang tel-
ah dilakukannya telah memeberikan hasil sesuai
dengan tujuan yang direncanakan. Salah satunya
adalah usaha giat dan selalu optimis dari KH. Abdul
Aziz, beliau adalah salah satu tokoh yan disegani di
wilayah galang kabupaten mempawah. Kesehari-
an beliau yang selalu maju merupakan bukti nyata
saat ini adalah masih eksisnya pesantren Asy Syu-
ra galang. Peran beliau yang besar harus mendapat
apresiasi yang tinggi, selain pendiri pesantren, be-
laiulah yang menjadi salah satu lentera yang mem-
bimbing dalam bidang keagamaan di desa galang.
Peran dan sumbangsihnya masih terasa sampai saat
ini. Ini juga merupakan bukti bahwa tokoh yang
namanya sudah melekat meski keberadaanya sudah
tidak nyata namun tauladan dan ajarannya masih
nyata oleh para muridnya.

Selain itu, beliau juga menjadi Imam Masjid
Nurul Huda, Masjid yang merupakan tempat melak-
sanakan ritual ibadah juga sebagai pusat pengem-
bangan ilmu agama. Masjid juga memiliki fungsi
sebagai kajian ilmu keislaman. Banyak jamaah yang
sholat di masjid tersebut, KH. Abdul Aziz juga se-
bagai pendiri pesantren Asy Syura galang, peran ini
tentunya menjadi salah satu faktor pendukung se-
makin meningkatkatnya rasa kepemilikan dan soli-
daritas sehingga muncul kepercayaan pada individu
pada kelompok masyarakat. Perangai yang baik juga
menjadi aset yang tak ternilai sehingga dapat men-
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jadi tauladan bagi yang lain. (Wawancara Pimpinan
Pesantren KH. Malutfillah Sabtu 15 Oktober 2022)

. KH. Baidhowi

Sebagai lembaga yang memiliki hubungan
dengan NU tentunya masyarakat sudah tahu bah-
wa mayoritas peserta didiknya adalah dari warga
Nahdliyin. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena
hampir seluruh peserta didiknya adalah warga NU.
Walau demikian mereka juga tidak semata memper-
cayakan peserta didiknya ke lembaga tersebut tan-
pa adanya sebuah kepercayaan yang tinggi. Keper-
cayaan yang telah tertanam dan mengakar secara
berkesinambungan diwariskan kepada generasi
penerusnya. Namun jika tidak dapat mempertahan
eksistensi dan upaya peningkatan maka semakin
hari keberadaan pesantren Asy Syura galang hanya
tinggal nama.

Saat ini tokoh yang menjadi panutan di Pe-
santren Asy Syura galang adalah KH. Baidhowi,
beliau juga menjadi salah satu guru di pesantren
tersebut. Keaktifan beliau tidak hanya di pesantren
, tetapi juga di masyarakat. Pada lingkungan ma-
syrakat KH. Baidhowi aktif dalam berbagai kegiatan,
nama beliau cukup dikenal oleh masyarakat di Desa
galang. Adapaun beberapa perannya adalah menja-
di imam dan khatib di masjid Nurul Huda. Masjid
Nurul Huda adalah salah satu masjid yang bernuan-
sa NU. Selain itu juga menjadi pengurus MWC NU di
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wilayah Sungai Pinyuh dan menjadi mubaligh pada
saat bulan Ramadhan di masjid-masjid Desa Galang.
(Wawancara Pimpinan Pesantren KH. Malutfillah Sab-
tu 15 Oktober 2022)

Sebagai salah satu tokoh yang memiki per-
an di galang, tindakan dan tutur ucapan KH. Baid-
howi harus senantiasa dijaga karena mejadi pusat
perhatian masyarakat. Sehingga kepercayaan mas-
yarakat muncul dan mengakar sampai kepada be-
berapa generasi. Sejalan dengan meningkatnya ke-
percayaan masyarakat maka akan muncul pula rasa
saling memiliki, adanya kesepahaman dengan or-
gansasi dan rasa hormat terhadap tokoh masyarakat
tersebut. Rasa saling memiliki ini ada seiring den-
gan adanya kepercayaan dan kepasrahan terhadap
seorang tokoh tertentu. Secara simbolik hal terse-
but merupakan dampak positif sehingga ada rasa
memiliki terhadap lembaganya dapat mendukung
dan meningkatkan program yang ada sebagai upaya
peningkatan kualitas.

Kesepahaman terhadap suatu organisasi di-
maksud adalah adanya kesamaan visi dan misi ter-
hadap organisasi yang dalam hal ini adalah NU se-
hingga dapat mendukung terhadap kegiatan dan
tujuan dari organisasi tersebut. Hal ini dimaksud-
kan masyarakat turut akrif dalam kegiatan yang
diselenggarakan oleh organisasi dan melaksanakan
ajaran-ajarannya. Rasa hormat terhadap tokoh ada-
lah bentuk dari ketakdiman terhadap tokoh tersebut
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dan merupakan hadiah bukan permintaan. Hal ini
tanpa disadari muncul dengan sendirinya dilingkun-
gan masyarakat sebagai bentuk penghormatan atas
keilmuwan yang dimilikinya.

Dari pemaparan tersebut di kuatkan oleh
pendapat salah satu wali murid yaitu Sunar, (Waw-
ancara Wali Murid Pesantren Bapak Sunar, Jum at 21
Oktober 2022) sebagai berikut: Memang benar KH.
Baidhowi adalah pengasuh sekaligus pengajar di pe-
santren Asy Syura galang. Tetapi beliau juga sebagai
imam di masjid Nurul Huda serta khatib di masjid
sini. Selain itu beliau juga sering mengisi pengajian,
kalau bulan puasa malah beliau sering mengisi di
beberapa masjid. Beliau cukup dituakan di desa sini
juga sering diminta pertimbangan untuk beberapa
hal. Karena beliau juga tokoh didesa galang tentun-
ya beliau juga ikut dalam kegiatan masjid. Dulu, saat
renovasi masjid beliau sangat aktif dalam perannya,
sehingga masjid sudah bagus seperti sekarang ini,
ya meski membutuhhkan waktu yang cukup lama.

. Pengembangan Lembaga Pendidikan

Pondok Pesantren Asy Syura melakukan
pengembangan lembaga pendidikan pesantren den-
gan berlandaskan pada modal sosial karena dalam
rangka menjaga eksistensi dan kebertahanannya
merespon dan mengikuti perkembangan yang terja-
di diluar serta menarik perhatian masyarakat luas.

Sebagaimana yang disampaikan oleh KH.
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Malutfillah pada hasil wawancara sebagai berikut:
Pengembangan lembaga Ponpes Asy Syura awal mu-
lanya karena wali murid yang pengen santri disini
punya akhlaqul karimah yang baik sebagaimana ciri
dan karakter santri pesantren salafiyah, dan juga
punya kemampuan di bidang ilmu pengetahuan
umum, memiliki skill/ keterampilan, dan memiliki
ijjazah sebagai pengakuan untuk bisa melanjutkan
ke jenjang yang lebih tinggi. Bukan hanya itu, ini
sebagai bentuk kemajuan pesantren ini agar mas-
yarakat luar sana mau menitipkan anaknya disini
atau sekolah disini. Jadi berdasarkan kebutuhan
tersebut maka Ponpes Asy Syura Galang melakukan
pengembangan lembaga dengan beberapa tahap
yaitu perencanaan dan pelaksanaannya. (Wawan-
cara Pimpinan Pesantren KH. Malutfillah Sabtu 15 Ok-
tober 2022)

Berawal dari hasil wawancara diatas itulah
peneliti melakukan wawancara lanjut terkait proses
pengembangan lembaga berbasis modal sosial meli-
puti: perencanaa dan pelaksanannya.

a. Perencanaan Pengembangan Lembaga Pendidikan
Proses pengembangan lembaga pada mu-
lanya diawali dengan adanya perencanaan. Peren-
canaan yang dilaksanakan di Pesantren Asy Syura
Galang melibatkan semua komponen, mulai dari
pengurus yayasan, unit-unit lembaga, para alum-
ni, tokoh masyarakat lembaga pendukung dan para
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ahhli dibidangnya. Sebagaimana yang disampaikan
oleh KH. Malutfillah M.Pd:

Pesantren Asy Syura Galang dalam menyusun
perencanaan program yang dijalankan melibatkan
semua pihak, pengasuh pondok, pengurus yayasan,
pengelola unit lembaga formal maupun non formal,
tokoh masyarakat sekitar, para ahli dibidangnya,
lembaga pendukung karena syarat pendirian lem-
baga formal adalah mendapatkan dukungan mini-
mal 3 lembaga sekitar, dan para alumni. (Wawancara
Pimpinan Pesantren KH. Malutfillah Sabtu 15 Oktober
2022)

Pendapat tersebut didukung dengan per-
nyataan yang tidak jauh beda dengan yang dika-
takan oleh Ust. Samsul S.Pdi yang berpendapat bah-
wasannya: Dalam perencanaan tidak sepenuhnya
dilakukan oleh kyai yang melahirkan ide dasar dan
yang memiliki kekuasaan mutlaq di dalam pesant-
ren. Tetapi dengan melibatkan semua pihak untuk
mendapatkan masukan yang sebanyak-banyaknya
terhadap pengembangan yang dijalankan. (Wawan-
cara guru pesantren Bapak Ustadz Samsul, Sabtu 15
Oktober 2022)

Didalam pengembangan kelembagaan pada
pendirian lembaga pendidikan formal yaitu MTs
dan MA, pola keputusan yang digunakan adalah
pola keputusan yang tidak hanya berasal dari kyai
yang mempunyai ide pokok/gagasan akan tetapi ada
pendapat lain yang kemudian disosialisasikan ke-
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pada orang-orang yang berada di sekitarnya yang
kemudian akan dimusyawarahkan dengan melibat-
kan semua komponen seperti pengurus yayasan,
unit-unit lembaga, tokoh masyarakat, dan orang tua
santri. Dimana dalam hal ini peran orang tua santri
lah yang paling signifikan dalam pemberian masu-
kan-masukan serta aspirasi yang kemudian dijad-
ikan dasar pengembangan kelembagaan oleh kyai,
sehingga pengembangan yang dilakukan tepat sasa-
ran sebagaimana kebutuhan orang tua santri.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara an-
tara peneliti dengan KH. Malutfillah M.Pd selaku
pimpinan Pondok Pesantren Asy Syura Galang:
pengembangan lembaga di Pondok Pesantren Asy
Syura Galang itu berangkat dari ide dan gagasan ser-
ta masukan dari beberapa wali murid maka pendiri
pesantren yaitu Kh.Baidhowi, dimana setelah meli-
hat kondisi masyarakat sekitar yang perlu pada pen-
didikan. jadi bagaimana masyarakatnya ini supaya
baik, tapi bukan hanya dia bisa shalat saja ndak,
ukuran yang baik itu dia juga bisa mandiri. Maka
dibuatlah lembaga pendidikan yaitu pesantren yang
juga punya lembaga pendidikan formal. Tahun 2000
itulah berdiri MTs dan naik tahun 2004 kita dirikan
Madrasah Aliyah. (Wawancara Pimpinan Pesantren
KH. Malutfillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Pendapat ini pula didukung dengan pernyata-
an yang tidak jauh beda dengan yang dikatakan oleh
Ust. Samsul S.Pd.I, yang berpendapat bahwasannya:
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jadi didalam pendirian MTs dan MA pada tahun 2000
dan 2004 ini ada beberapa masukan dari beberapa
orang, lingkungan sekitar dan tututan dari wali san-
tri. Justru wali santri yang memberikan usul kepada
pendiri pesantren Asy Syura Galang bahwa tidak ha-
nya menyediakan lembaga pendidikan diniyah saja
tapi formal juga. (Wawancara guru pesantren Bapak
Ustadz Samsul, Sabtu 15 Oktober 2022)

Dengan demikian didalam perencanaan
pengembangan lembaga pesantren berbasis mod-
al sosial terdapat pengkolaborasian pola keputusan
untuk menjalankan pengembangan. Dimana di satu
sisi ide pokok/gagasan kyai yang kemudian diso-
sialisasikan kepada orang-orang yang ada di sekitar
kyai, namun di sisi lain kyai memberikan kesempa-
tan kepada stakeholder untuk memberikan masu-
kan-masukan sebagai penyempurna terkait dengan
pengembangan kelembagaan pesantren berbasis
modal sosial. Dengan keterlibatan semua pihak
maka akan semakin memperkuat dalam pengem-
bangan.

Didalam perencanaan pengembangan lem-
baga di Pesantren Asy Syura Galang terkait dengan
pengadaan sarana prasarana, SDM dan dana yang
akan digunakan. Karena Pondok Pesantren Asy
Syura Galang adalah lembaga mandiri maka sarana
prasarana dan dana yang akan digunakan diadakan
sendiri oleh pesantren , tetap ada campur tangan
dari pemerintah tetapi pihak pesantren tidak sema-
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ta-mata menunggu bantuan serta berpangku tangan
dengan pemerintah, dana dan sarana prasarana
tetap didakan sekemampuan Pesantren. Untuk pen-
gadaan SDM, khusus pendidikan di Pesantren maka
harus mempunyai latar belakang pesantren, dan un-
tuk tenaga pendidik di lembaga pendidikan formal
diambil sesuai dengan kompetensi keahliannya.

Didalam menganalisis kondisi lembaga da-
lam melakukan pengembangan, Pondok Pesantren
Asy Syura Galang melakukannya dengan mengenal-
isis kebutuhan masyarakat sekitar dan tuntutan wali
santri terkait dengan kebutuhan yang berkembang
serta melihat kondisi-kondisi yang ada di dalam
masyarakat sekitar yang sangat membutuhkan ter-
kait urusan agama dan pendidikan. Ciri masyarakat
sekitar sangat membutuhkan adalah masuknya
dilingkungan orang awam, maka dari itu didirikan-
lah pondok pesantren dan lembaga pendidikan for-
mal lainnya.

Berangkat dari kebutuhan yang berkembang
dari berbagai aspek yang kemudian akhirnya ter-
umuskan ke dalam tujuan jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang, Sebagaimana yang
disampaikan oleh Kh. Malutfillah M.Pd: Jadi kalau
tujuan kita mendirikan lembaga ya untuk jangka
pendeknya yang jelas agar anak-anak itu bisa bela-
jar, karena tidak semua orang itu bisa belajar, da-
lam artian dia punya kemampuan untuk belajar tapi
faktor faktor pendukung lainnya itu ndak punya,
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artinya gimana caranya masyarakat sekitar ini bisa
belajar di Asy Syura. Untuk jangka menengahnya
yang kita pikirka bukan hanya anaknya, tapi juga
orang tuanya, jadi anaknya baik oarng tuanya juga
baik, kalau tidak baik kan susah. Dan tujuan jang-
ka panjangnya adalah sesuai dengan penekanan
dari pendiri pesantren, supaya nanti santrinya itu
tujuannya adalah yang pertama punya akhlaq yang
baik, intinya itu dan yang kedua adalah menjadi
orang baik, bermanfaat, mandiri, mempunyai skill,
tetapi tetep orang itu harus berakhlaq, itu tujuannya
akhirnya seperti itu. (Wawancara Pimpinan Pesantren
KH. Malutfillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Data-data tersebut menunjukkan bahwa saat
perencanaan pengembangan yang dijalankan di
Pesantren Asu Syura Galang melibatkan semua pi-
hak komponen terkait. Keterlibatan tersebut untuk
mendapatkan masukan sebanyak-banyaknya dari
pengembangan yang dilakukan. sumbernya berasal
dari kebutuhan dari kondisi sekitarnya, antara lain
kebutuan masyarakat, kebutuhan orang tua, dan ke-
butuhan tuntutan zaman yang terus berubah.

. Pelaksnaan Pengembangan Lembaga Pendidikan

Pondok pesantren Asy Syura Galang yang
pada awal berdirinya adalah sebagai Pondok Pesant-
ren tradisional, kini telah melakuakan pengemban-
gan dan modernisasi menjadi Pesantren semi mod-

ern, yaitu melakukan perpaduan antara pengajian
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kitab kuning dan pengembangan kurikulum mod-
ern dengan menyelenggarakan pendidikan formal.
Pondok Pesantren Asy Syura adalah salah salah satu
pesantren yang bersikukuh mempertahankan kes-
alafiyahannya walaupun telah melakukan pengem-
bangan dan modernisasi. Pengembangan yang
dilakukan Pondok Pesantren Asy Syura Galang ber-
pegang teguh pada prinsip “Menerima budaya baru
dan mempertahankan budaya lama”, yaitu melaku-
kan modernisasi dengan mendirikan berbagai lem-
baga formal dan kukuh mempertahankan kajian ki-
tab-kitab kuning.

Sebagaimana dikatakan oleh KH. Malutfillah :
Pendidikan di Pesantren Asy Syura berawal dari pen-
gajian yang pelaksanaanya menggunakan metode
sorogan dan bandongan, yakni mengkaji berbagai
kitab kuning yang diasuh oleh Kiai Baidhowi sendi-
ri dan diikuti oleh para santri yang belajar di Pon-
dok Pesantren. Proses pengkajian ini yang disebut
dengan pendidikan murni pesantren atau Diniyah
Selanjutnya, untuk merespon kebutuhan dan tanta-
ngan dari wali murid dan masyarakat yang sedang
dihadapi, maka para pengasuh mendirikan pendi-
dikan formal di lingkungan pesantren. Pendidikan
yang didirikan berbentuk Madrasah formal mulai
MTs Asy Syura dan MA Asy Syura, yang keduanya
bernama Asy Syura dan bernaung di bawah Kemen-
trian Agama (Kemenag). serta Pondok Pesantren
melakukan pengembangan program pendidikan
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dengan menambahkan program Tahfidz yang sudah
berjalan selama 5 tahun. (Wawancara Pimpinan Pe-
santren KH. Malutfillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Dan diperkuat dengan pendapat ust Samsul
S.Pdi mengatakan : Dalam pelaksanaan dijalankan
dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai pesantren
dengan akademik, pendidikan formal, dan lingkun-
gan sosial budaya yang ada di Pondok Pesantren Asy
Syura Galang . Bagi santri yang belajar di lembaga
formal tidak diberi materi-materi kitab kuning yang
bersumber dari pesantren dan untuk materi pendi-
dikan agama bersumber dari LKS, tetapi tetap nilai-
nilai tradisi, budaya dan adab yang ada didalam pe-
santren ikut masuk kedalam lembaga formal yang
ada didalamnya. Untuk pembelajaran kitab-kitab
kuning difokuskan pada Madrasah Diniyah saja,
tanpa memasukkannya didalam pembelajaran yang
ada di lembaga formal. Semua itu dilakukan dengan
harapan agar para santri lebih fokus didalam pem-
belajarannya, sehingga hasilnya akan lebih maksi-
mal. (Wawancara guru pesantren Bapak Ustadz Sam-
sul, Sabtu 15 Oktober 2022)

Selanjutnya karena lembaga pendidikan for-
mal sekarang ini harus berbadan hukum. Maka
pondok pesantren Asy Syura Galang membentuk
Yayasan Asy Syura sebagai payung hukum yang
menaungi lembaga pendidikan formal yang ada
di dalam pesantren. Dan yang ada dibawah naun-
gan Yayasan Asy Syura adalah Madrasah Diniyah,
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Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah,. Se-
bagaimana yang dikatakan oleh KH. Malutfillah
M.Pd: ya karena sekarang ini lembaga pendidikan
itu harus berbadan hukum tidak seperti zaman
dulu, maka pondok pesantren mendirikan Yayasan
Asy Syura Kalau dulu kan enggak, dulu kan enggak
wajib, kalau sekarang kan wajib harus berbadan hu-
kum sehingga payung hukumnya jelas, maka untuk
tata kelola sentral semuanya kita berada dibawah
Yayasan. (Wawancara Pimpinan Pesantren KH. Malut-
fillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Sehingga dari sisi pengembangan lemba-
ga di pesantren Asy Syura selain pengembangan
pada bidang pendidikan telah terjadi perubahan
mendasar pada segi kepemimpinannya, yakni dari
segi kepemimpinan yang sentralistik, hirarkis, dan
cenderung single fighter berubah menjadi model
kepemimpinan yang kolektif dan demokratis, di-
mana dilakukannya pembagian wewenang secara
jelas, pendelegasian kekuasaan yang dilakukan se-
cara transparan, dan dengan didirikannya yayasan
sebagai payung hukum maka mengurangi dominasi
Kiai didalam penentuan kebijakan. Namun, dalam
segi keuangannya masih bersifat sentralistik.

melaksanakan pengembangan kelembagaan
bidang pendidikan, perubahan pada segi kepemi-
mpinan dan pada manajemennya, di Pesantren Asy
Syura Galang juga mengembangakan usaha per-
ekonomian dalam rangka untuk mendukung ke-
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mandirian pembiayaan didalam pengelolaannya.
Berbagai usaha yang dilakukan seperti, koperasi
pesantren, kantin, madu kelulut, kebun nanas, dan
TPS Pesantren yang dikelola dengan baik, tempat di-
mana para santri melakukan transaksi pembayaran
SPP, Biaya operasional lainnya, dan transaksi bagi
orang tua yang ingin mengirim uang kepada anak-
nya. Semua usaha tersebut dikelola oleh keluarga
pendiri pesantren yang disebut dengan “keluarga
ndalem yayasan”, baik anak-anaknya (Dzurriyah)
maupun menantunya dan para santri yang ikut
membantu (bukan Dzurriyah).

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ust.
Samsul sebagai berikut: Kalau untuk di Asy Syura
kaitannya dengan perekonomian, jadi para pengu-
rus itu mulai dari pengurus yayasan, keluarga pen-
gurus yayasan sudah sepakat untuk mendirikan se-
buah kantin, koperasi pesantren, untuk saat ini itu
saja. Kemudian dari segi pengembangan pondok pe-
santren sendiri, alhamdulillah kita sudah memiliki
beberapa usaha seperti usaha madu kelulut dan ke-
bun nanas. (Wawancara guru pesantren Bapak Ustadz
Samsul, Sabtu 15 Oktober 2022)

Dalam proses pelaksanaan pengembangan
lembaga berbasis modal sosial yang dilakukan Pon-
dok Pesantren Asy Syura sudah baik, baik pengem-
bangan pada bidang pendidikan dan perekonomian.
Itulah yang membuat berbeda dengan kebanyakan
pondok pesantren yang ada.
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi diperoleh keterangan bahwa pengem-
bangan lembaga di Pondok Pesantren Asy Syura
galang berbasis modal sosial sudah baik dan opti-
mal, hal ini dapat dilihat dari proses perencanaan
dan pelaksanaanya, yang dilakukan Pondok Pesant-
renAsy Syura galang. pengembangan lembaga den-
gan berlandaskan modal sosial seperti perencanaan
dan pelaksanannya merupakan hal yang penting dan
sulit di Pondok PesantrenAsy Syura galang. Karena
untuk mendapatkan lembaga pendidikan yang ide-
al, dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat,
peserta didik, wali santri serta tututan perkemban-
gan zaman yang tidak berhenti berkembang, tanpa
harus menghilangkan ciri khas yang ada di dalam
pesantren, maka dilakukanlah pengembangan lem-
baga dengan berlandaskan pada modal sosial, seh-
ingga memudahkan didalam pencapaian tujuan dan
mampu menarik perhatian masyarakat.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang disam-
paikan Hasbullah dalam kutipan eko Budiywono
pengembangan lembaga pendidikan adalah wadah
atautempat berlangsungnya proses pendidikan yang
bersamaan dengan proses pembudayaan. Kelem-
bagaan pendidikan merupakan subsistem dari
masyarakat atau bangsa. Dalam operasionalitasn-
ya selalu mengacu dan tanggap kepada kebutuhan
perkembangan masyarakat. Tanpa bersikap demiki-
an, lembaga pendidikan dapat menimbulkan kesen-
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jangan sosial dan kultural. Kesenjangan inilah men-
jadi salah satu sumber konflik antara pendidikan
dan masyarakat. Dari sanalah timbul krisis pendi-
dikan yang intensitasnya berbeda-beda menurut
tingkat atau taraf kebutuhan masyarakat. Oleh kare-
na itu, lembaga-lembaga pendidikan haruslah ses-
uai dengan tuntutan dan aspirasi masyarakat, sebab
tanpa memperhatikan hal tersebut, barangkali un-
tuk mencapai kemajuan dalam perkembangannya
agak sulit.(Budiywono 2019).

Didalam pengembangan kelembagaan yang
dilakukan melibatkan semua komponen, mulai dari
pengurus yayasan, unit-unit lembaga, para alum-
ni, tokoh masyarakat lembaga pendukung dan para
ahhli dibidangnya. Namun dalam perencanaan
pengembangan kelembagaan yang dilakukan pe-
santren tidak ada renstra yang tertulis seperti yang
digunakan organisasi saat ini, akan tetapi renstra
tersebut berada pada sosok Kiai yang merupakan so-
sok sentral saat itu. Hal ini menurut peneliti sangat
baik karena dengan melibatkan semua komponen
didalam tahap perencanaan, akan semakin mem-
perkuat didalam pengembangan. Dengan adanya
masukan-masukan yangdidapat akan menjadi bah-
an pertimbangan, baik mengenai model dan bentuk
pengembangan, langkahnya, peluang, tantangan
yang ada dan tujuan yang tepat sasaran.
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3. Mutu Pendidikan Pesantren

Pengembangan pesantren melalui program
pesantren erat kaitannya dengan peningkatan mutu.
Mutu pada satuan pendidikan merupakan hal pent-
ing, mutu erat kaitannya dengan produk lulusan.
Peningkatan mutu pesantren secara berkelanjutan
akan menciptakan dan menjamin proses peruba-
han berlangsung secara terus menerus dan dapat
dilaksanakan oleh semua pesantren. Kebijakan
peningkatan mutu disesuaikan dengan kebutuhan
pesantren dan bersifat fleksibel, akan tetapi harus
ada kebijakan yang bersifat mengarahkan bagi pe-
santren.

Strategi peningkatan mutu dalam pendidikan
adalah suatu kesatuan rencana yang dirancang se-
cara berkelanjutan oleh satuan pendidikan yang tu-
juan meningkatkan pengelolaan satuan pendidikan
secara lebih efektif, efisien, dan berkeadilan untuk
mewujudkan mutu atau keunggulan. Strategi pen-
ingkatan manajemen mutu pendidikan juga dapat
diartikan sebagai suatu rencana satuan pendidikan
harus dikelola secara efektif, efisien, dan berkeadilan
untuk mewujudkan mutu pendidikan sebagaimana
yang diharapkan. Untuk mewujudkan hal tersebut
maka dibutuhkan usaha yang terencana dan terpro-
gram dengan jelas dalam agenda sekolah dalam up-
aya penyelenggaraan pendidikan Meskipun demiki-
an, agar mutu tetap terjaga dan proses peningkatan
mutu tetap terkontrol dengan baik, maka harus ada
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standar yang mengatur dan disepakati secara nasi-
onal sebagai indikator untuk melaksanakan evaluasi
keberhasilan peningkatan mutu tersebut. Pemikiran
ini telah mendorong munculnya pendekatan baru,
yakni pengelolaan peningkatan mutu pendidikan di
masa mendatang harus berbasis pendidikan formal
sebagai institusi paling depan dalam kegiatan pendi-
dikan.(Ayu and Septi 2012)

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat
diketahui bahwa dalam melaksanakan proses pen-
ingkatan mutu haruslah terkontrol dan sesuai den-
gan standar dengan Nasional atau lebih dikenal
dengan manajemen peningkatan mutu pendidikan.
Dalam melaksanakan peningkatan mutu berbasis
pesantren, pesantren Asy Syura galang yang mer-
upakan sebuah organisasi pendidikan harus memi-
liki visi, misi dan tujuan yang jelas. Visi, misi serta
tujuan tersebut dapat diimplementasikan melalui
program-program pesantren.

Pesantren Asy Syura galang dalam meningkat-
kan mutu pendidikan melalui pesantren. Program
pesantren tertuang dalam kurikulum pesantren.
Dalam perumusan program pesantren komponen
terkait yang terdiri dari dewan guru, dan pengurus
mengadakan pertemuan untuk melakukan evaluasi
kerja pada tahun lalu. Kegiatan evaluasi bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana program terlaksana
dan belum terlaksana, serta mengenai faktor pen-
dukung dan kendala yang ada. Tujuan lain dimak-
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sudkan agar kegiatan pada tahun berikutnya dapat
telaksana secara keseluruhan sehingga tujuan pe-
santren dapat tercapai. (Wawancara Pimpinan Pe-
santren KH. Malutfillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Pada tahap selanjutnya setelah dilaksanakan
evaluasi, semua pihak diminta untuk memberikan
ide dan gagasan serta masukan yang akan dihad-
irkan pada program tahun berikutnya. Kemudian
dilakukan perencanaan guna mengetahui taget dan
alokasi pendanaannya, pengurus dan beperan aktif
dalam pelaksanaan program pesantren serta mem-
berikan evaluasi secara langsung setelah program
terlaksana sehingga dapa meminimalisir kendala
pada program berikutnya. Setiap kali ada kegiatan
pihak pesantren melaporkan hasil kegiatan kepada
pengurus dan walimurid. Dalam kontek modal so-
sial, pesantren Asy Syura galang telah melaksanakan
prinsip kejujuran dan keterbukaan.

Perinsip tersebut pada akhirnya akan men-
ciptakan dan meningkatkan kepercayaan pihak luar
terhadap pesantren. Hal tersebut juga berlaku terha-
dap sistem transparansi keuangan yang ada, meski-
pun telah mendapatkan dana bantuan dari pemda
pihak pesantren juga memberikan kesempatan
walimurid untuk berinfaq. Karena adanya anggaran
yang tidak tercover oleh dana tersebut. Kepercayaan
yang dibangun pesantren dengan wali murid cukup
baik sehingga dukungan tidak hanya secara moril,
tetapi juga finansial, karena hal tersebut digunakan
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untuk peningkatan dan pengembangan pesantren

melalui program pesantren.

Adapun dasar dari kurikulum pesantren yaitu
pada Undang-undang Republik Indonesia No. 2 Ta-
hun 1989 tentang Sistem pendidikan Nasional pada
pasal 37 dan 38 dijelaskan:

a. Kurikulum disusun untuk mewujudkan pendi-
dikan nasional dengan memperhatikan tahap
perkembangan peserta didik dan kesesuaian
dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan
nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kesesuaian yang sesuai dengan
jenis dan jenjang masing-masing satuan pendi-
dikan.

b. Pelaksanaan pendidikan dalam satuan pendi-
dikan didasarkan atas kurikulum yang berlaku
secara nasional dan kurikulum yang disesuaikan
dengan keadaan, serta kebutuhan lingkungan
dan ciri khas satuan pendidikan yang bersangku-
tan.((Pemerintah RI) 1989)

Berdasarkan pasal di atas, kurikulum nasion-
al memberikan peluang bagi satuan pendidikan un-
tuk menyelenggarakan pendidikan dengan menam-
bahkan kurikulum pesantren yang kebutuhannya
disesuaikan dengan keadaan pada satuan pendi-
dikan.
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4. Program Pesantren
a. Pembiasaan Yang Baik

Program pesantren ini adalah para guru
menggiring santri dan siswa ke masjid kemudi-
an duduk dengan rapi sesuai shaf yang ada sambil
melantunkan lafal Asmaul Husna. Pemandangan
yang menyejukan dipagi hari nampak pada lafal na-
ma-nama Allah yang indah. Setelah itu peserta didik
melaksanakan sholat sunah Dhuha dua rakaat. Pen-
genalan sholat sunah Dhuha kepada peserta didik
bertujuan agar peserta didik mau menjalankan sho-
lat di samping shalat lima waktu. Pembiasaan sholat
dhuha juga merupakan pengembangan diri untuk
dapat menguatkan sinyal magnetika yang sebetul-
nya memancar meliputi aura tubuh dalam diri ses-
orang sebagai bentuk penyembahan, pemasrahan
sekaligus pengikhlasan diri dari setiap upaya yang
dikerjakan melalui aktifitas keseharian. (Observasi
peneliti dipesantren Asy Syura Galang pada hari senin
24 Oktober 2022)

Melalui pembiasaan pagi tersebut pesantren
Asy Syura galang telah meningkatkan kepercayaan
masyarakat dengan membangun citra dan opini.
Program yang memberikan nilai pembiasan pada
peserta didik agar menjadi pribadi yang santun, ra-
mah serta rasa hormat kepada guru memberikan
manfaat besar bagi kehidupan peserta didik di luar

pesantren.
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b. Tahfidz Al-Qur an

Program ini sebagai bagian wawasan keis-
laman adalah Tahfidz Pada kegiatan tahfidz dibagi
sesuai dengan jenjang yang pada akhirnya ketika
peserta didik tingkat terendah sudah hafal juz 30.
Pembagian tersebut disesuaikan dengan tingkatan
kelas, hafalan tersebut dimulai dari surat An-naas
untuk jenjang terendah dan meningkat ke jenjang
berikutnya sesuai dengan urutan surat. Kegiatan
tersebut dilaksanakan akhir pekan setelah pembe-
lajaran selesai. Adapun guru yang mengajar adalah
wali kelas masing-masing. Evaluasi dilaksanakan
setelah satu surat selesai, guru mengevaluasi pe-
serta didik satu persatu. Setelah penilaian selesai
kemudian guru memasukan nilai pada buku khu-
sus kegiatan peserta didik. Apabila ada peserta di-
dik yang masih belum hafal pada saat evaluasi maka
diadakan pengulangan penilaian sampai peserta di-
dik hafal, mengingat tujuan dari program tersebut
adalah menghafal juz 30 bagi tingkat terendah dan
seterusnya maka diharapkan semua peserta didik
dapat hafal. (Observasi peneliti dipesantren Asy Syura
Galang pada hari senin 24 Oktober 2022)

Program tersebut merupakan upaya pesant-
ren Asy Syura galang dalam menciptakan lulusan
peserta didik yang berkualitas serta berdaya guna
pada tatanan masyarakat.
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c. Pembiasaan Sholat Lima Waktu
Penanaman akhlak pada diri peserta didik
di pesantren Asy Syura galang juga melalui kegia-
tan pembiasa sholat Dhuhur Berjamaah. Dimana
pada pukul 12.00 para guru, siswa dan santri menu-
ju masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah.
Sholat dhuhur merupakan bagian dari sholat wajib
yang dikerjakan setiap hari. Pembiasaan tersebut di-
maksudkan agar peserta didik secara rutin dan tepat
waktu melaksanakan sholat fardu. (Observasi peneliti

pada hari senin 17 Oktober 2022)

d. Kegiatan Ekstrakurikuler

Selain beberapa hal di atasa, pesantren Asy
Syura galang dalam membangun kepercayaan den-
gan pihak luar yaitu dengan menggalakan program
kegiatan untuk mencari bakat-bakat terpendam. Hal
tersebut terwujud melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Kegaitan ekstrakurikuler merupakan kurikulum pe-
santren untuk meningkatkan skill peserta didik ses-
uai dengan kecenderungan terhadap sesuatu. Ekstr-
akurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan belajar
yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka
yang dilaksanakan di pesantren atau luar pesantren
untuk memperluas wawasan atau kemampuan yang
telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran.(Meria
2018)

Dari definisi di atas kegiatan ekstrakurikuler
mempunyai ciri-ciri yaitu kegiatan dilakukan di luar
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jam mata pelajaran, kegaiatan dilaksanakan di pe-
santren atau luar pesantren dan tujuan dari kegia-
tan ekstrakurikuler untuk menambah wawasan dan
pengetahuan peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler yang dikembang-
kan di pesantren Asy Syura galang meliputi, Hadroh,
Seni Tari,dan sebagainya Kegiatan tersesut sebagai
penunjang kegiatan pembelajaran dimana kecend-
erungan perserta didik terhadap salah satu jenis
kegiatan tersebut. Pelaksanaan kegiatan ekstrakuri-
kuler yaitu pada hari Sabtu setelah pelajaran sele-
sai. Dari beberapa kegiatan tersebut, sumber daya
yang mengajar meliputi guru dan memanggil guru
dari luar pada kegiatan tertentu. Dan para siswa pun
bersemangat dalam mengikuti kegiatan tersebut.
(Observasi peneliti pada hari sabtu tanggal 22 Oktober
2022)

Sebagaimana yang dikatakan pimpinan
pesantren yaitu KH. Malutfilah: Selaian sebagai
penambah wawasan dan skil peserta didik, kegia-
tan ekstrakurikuler juga menjadi wadah pencarian
bakat untuk perlombaan yang dilakukan antar pe-
santren mulai dari Ajang Kompetisi Seni dan Olah-
raga Madrasah (AKSIOMA) dan Musabaqoh Tilawatil
Qur an (MTQ). Melalui kegiatan AKSIOMA dan MTQ
inilah kompetisi dilaksanakan, setiap pesantren
mengirimkan delegasi pada masing-masing cabang
lomba. Karena ada harapan mengikuti kompetisi
maka santri dan siswa di pesantren Asy Syura galang
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cukup antusias dalam mengikuti kegaiatan Ekstrak-
urikuler. (Wawancara Pimpinan Pesantren KH. Malut-
fillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan ek-
strakurikuler adalah kegiatan tambahan di luat
struktur program yang pada umumnya merupakan
kegaitan pilihan. kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan yang diselenggarakan di lar jam pelajaran
yang tercantum dalam susunan program sesuai
keadaan dan kebutuhan satuan pendidikan. Kegia-
tan ekstrakurikuler diarahkan untuk memantapkan
pembentukan kepribadian peserta didik dan untuk
mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh da-
lam kegaitan belajar denngan keadaan dan kebutu-
han lingkungan.(Arikunto 2010)

Kegiatan ekstrakurikuler dipesantren Asy
Syura galang merupakan bagian dari modal sosial.
Dalam konteks peningkatan kepercayaan, pihak pe-
santren melalui kegiatan ekstrakurikuler berupaya
meningkatkan opini publik dengan hasil prestasi
peserta didik dalam bidang non akademik.

5. Menumbuhkan Kepercayaan Pada Setiap Elemen
Pesantren
Kepercayaan adalah elemen penting dalam
membangun dan mengembangkan pesantren se-
bagai pendekatan modal sosial. Kepercayaan se-
bagai bentuk dari modal sosial memiliki peran pent-
ing mengingat manusia hidup secara berkelompok
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dengan manusia yang lain yang memiliki nilai pan-
dang yang berbeda terhadap suatu hal. Karena tan-
pa adanya rasa percaya sulit bagi seseorang untuk
ikut aktif dalam suatu kegiatan atau organisasi.

Lebih jauh Fukuyama menyebutkan bahwa
kepercayaan yang didukung jaringan sosial juga
dapat meningkatkan solidaritas dalam kelompok.
(Munife 2020)

Dalam menumbuhkan kepercayaan terdapat
beberapa unsur, diantaranya:

. Penerimaan

Pesantren Asy-Syura galang dalam proses
membangun kepercayaan membutuhkan waktu
yang cukup lama. Penerimaan dari setiap individu
di lingkungan pesantren dan masyarakat tidak ter-
bentuk secara singkat, namun melalui proses yang
panjang dan dinamis. Setiap masalah yang ada ten-
tunya menjadi sebuah problem bersama sehingga
ada rasa kepemilikan dan kepedulian. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Samsul sebagai berikut:

Kami semua dewan guru yang ada di pesant-
ren Asy Syura galang alhamdulillah semua akrab,
keakraban memang ingin saya buat di lingkungan
pesantren. Tujuannya adalah agar tercipta suasa-
na yang harmonis. Kalau suasana harmonis sudah
terbentuk sehingga ada rasa memiliki dan peduli,
sehingga untuk menjalankan program-program pe-
santren inysaallah dapat dikerjakan dengan baik se-
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hingga mencapai hasil yang diharapkan. Selaian itu
sayajuga ingin menciptakan iklim yang menyenang-
kan dalam lingkungan pesantren, nyaman bagi
semua pihak, guru maupun wali murid, sehingga
komunikasi dapat berjalan lancar sehingga kita pa-
ham pada setiap kemajuan peserta didik. (Wawan-
cara guru pesantren Bapak Ustadz Samsul, Sabtu 15
Oktober 2022)

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa selain rasa memiliki dan peduli ada hal lain
yang ingin dikembangkan di pesantren Asy Syu-
ra galang yaitu suatu iklim yang harmonis antara
guru dan wali murid sebagai jembatan yang meng-
hubungkan dalam proses hasil belajar dan perkem-
bangan peserta didik sesuai dengan tingkatannya.
Rasa saling percaya akan tumbuh seiring dengan
banyaknya intensitas pertemuan serta memerlukan
waktu yang panjang dan berliku. Rasa percaya mer-
upakan modal yang penting bagi pengembangan
pesantren dalam upaya pengoptimalisasi dan keber-
langungan program kerja sehingga dapat berjalan
dengan maskimal agar tujuan dari lembaga pendi-
dikan tercapai.

b. Berbagi Informasi Dan Kepedulian
Setiap individu akan berhubungan dengan
komunitas agar dapat memecahkan masalah bersa-
ma, membutuhkan informasi mengenai dua hal yai-

tu; 1) kehidupan, pengalaman, gagasan, nilai mas-
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ing-masing dan 2) masalah yang dianggap penting
dalam kehidupan mereka.

Pesantren Asy Syura galang dalam menum-
buhkan kepercayaan selalu berdasar pada asas ke-
terbukaan dan kejujuran dalam memberikan infor-
masi. Informasi tersebut tidak berarti apa-apa jika
tidak didasari rasa kepedulian. Seperti yang disam-
paikan oleh Samsul sebagai berikut:

Kami, seluruh dewan guru ketika akan
memberikan informasi kepada wali murid sudah
dimusyawarahkan terlebih dahulu sehingga kalau
ada pertanyaan dari wali murid, guru dapat mem-
berikan informasi. Sebagai contoh pada saat akan
membangun gedung baru, kami pihak pesantren,
melaksanakan rapat dan hasil dari rapat tersebut
kami informasikan kepada walimurid terkait semua
tentang adanya penambahan gedunng baru beserta
rincian anggarannya. (Wawancara guru pesantren Ba-
pak Ustadz Samsul, Sabtu 15 Oktober 2022)

Sikap kepedulian akan muncul manakala
rasa kepemilikan sudah tertanam, sehingga setiap
informasi yang sifatnya pengembangan pesantren
maka akan direspon positif oleh wali murid sehing-
ga segala sesuatu dapat ditangani dengan cepat dan
tepat sesuai dengan fungsinya.

. Menentukan Tujuan

Setiap lembaga pendidikan dalam laju
perkembangannya harus memiliki tujuan. Tujuan
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inilah yang menjadi motivasi bagi semua pihak da-
lam meningkatkan kualitas lembaga pendidikannya.
Pesantren Asy Syura galang pada awal tahun pelaja-
ran sudah memantapkan tujuan program yang se-
cara tertulis dalam satu tahun mendatang. program
inilah yang menjadi muara dari output proses pem-
belajaran. Manakala tidak ada tujuan maka dapat di-
pastikan pesantren akan mati dan bahkan tutup.

d. Pengorganisasian dan Tindakan

Pada setiap kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh pesantren Asy Syura galang tentunya tidak lep-
as dari pengorganisasian dan tindakan. Misal pada
kegiatan yang secara rutin dilaksanakan menjelang
momen kelulusan yaitu Imtihanan. (observasi peneli-
ti dipondok pesantren Asy Syura Galang).

Pada kegiatan tersebut tidak lepas dari pen-
gorganisasian sebagai perencanaan agar kegiatan
yang akan dilaksanakan dapat sesuai dengan hara-
pan. Setelah pengorganisasian selesai, maka lang-
kah selanjutnya adalah tindakan, dalam hal ini
adalah pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegia-
tan tentunya berpedoman sesuai dengan tahapan
perencanaan. Pada prinsipnya pengorgasasian dan
tindakan dilakasanakan secara jujur, adil dan terbu-
ka sehingga setiap informasi dapat diterima semua
pihak sehingga diharapkan tidak terjadi kesalah pa-
haman, hal ini yang menentukan sukses tidaknya
suatu kegiatan.
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B. Membangun Norma

Norma atau nilai-nilai yang diyakini oleh se-
buah kelompok merupakan modal sosial. Norma
sangat diperlukan dalam kehidupan bersama, kare-
nanya norma mengatur tatanan kelompok sehingga
hubungan antara sesama dapat berjalan harmonis.
James S Coleman dalam kutipan Syafar memberikan
padangan tentang norma perspektif yaitu norma
yang membuat seseorang melepaskan kepentingan
diri sendiri untuk bertindak demi kepentingan ber-
sama (kolektif). Norma akan dapat berjalan dengan
baik jika diikuti oleh sanksi. Norma atau nilai-nilai
dapat dihubungkan dengan modal sosial yang lain
yakni kewajiban dan ekspektasi.(Syafar 2017)

Dalam kaitannya dengan Pesantren Asy Syu-
ra Galang norma yang dibangun dan dikembang-
kan tidak lepas dari tradisi yang berjalan di institusi
lembaga pendidikan. Berikut pembahasan tentang
bagaimana pesantren Asy Syura Galang dalam mem-

bangun dan mengembangkan norma.

. Membangun Norma Melalui Pembelajaran.

Kualitas merupakan ukuran baik buruknya
sesatu, kadar, mutu, derajat/taraf (kepandaian, ke-
cakapan dan sebagainya). Sedangkan pembelajaran
adalah suatu upaya untuk mengubah tingkah laku
peserta didik ke arah yang lebih baik. Kualitas pros-
es pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas belajar
dan pemahaman peserta didik berdasarkan kompe-
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tensi dasar dan indikatot yang harus dicapai, serta
kinerja guru yang mendukung dalam proses pem-
belajaran. Pembelajaran dapat dikatan berhasil apa-
bila berhasil dalam pencapain tujuan. Hal tersebut
dikuatkan dengan pernyataan yang dikemukakan
Depdiknas yaitu keterkaitan sistemik dan sinergi
guru, siswa, kurikulum dan bahan ajar, fasilitas,
media dan sistem pembelajaran dalam mengjasil-
kan proses dan hasil belajarnya yang optimal sesuai
dengan tuntutan kurikuler. Adapun yang termasuk
dalam komponen kualitas pembelajaran melipu-
ti perilaku pembelajaran pendidik, perilaku dan
dampak belajar peserta didik, materi, media, iklim
dan sistem pembelajaran. Berdasarkan komponen
kualitas pembelajaran sebaiknya guru menekankan
pada tiga komponen utama yaiu keterampilan guru,
aktifitas peserta didik dan hasil belajar.(Najmariah
2020)

Senada dengan yang dikatakan oleh KH.
Malutfillah: pada komponen kualitas pembelajaran
yang pertama yaitu peningkatan keterampilan guru,
pesantren Asy Syura galang telah berupaya untuk
meningkatkan kualitas guru melalui beberapa hal
seperti mengikutsertakan pada kegiatan seminar
dan pelatihan, meningkatkan jaringan dengan pi-
hak luar dan melakukan evaluasi hasil belajar dan
mendiskusikan dengan guru lain guna mencari dan
menemukan solusi terdahap segala problem yang
dialami bersama. (Wawancara Pimpinan Pesantren
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KH. Malutfillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Pada dasarnya peningkatan kualitas guru
akan diikuti dengan peningkatan kualitas peserta
didik. Guru yang senantiasa belajar maka akan ban-
yak melakukan inovasi dalam proses pembelajaran
sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima
dengan mudah. Guru juga harus selalu memahami
karakter peserta didik sehingga dapat menemukan
metode yang tepat sehingga dapat memanfaatkan
media secara tepat pula. Guru yang berkualitas
maka akan menjadi guru yang idolakan oleh peserta
didik, tutur katanya akan selalu diingat dan menjadi
tauladan bagi peserta didik. Nuansa seperti itu yang
sedang dikembangkan oleh pesantren Asy Syura
galang sehingga peserta didik dapat merasa aman
dan nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran.

Norma dalam keteraitan dengan hal di atas
adalah upaya pesantren dalam meningkat nilai
peserta didik melalui kualitas pembelajaran yang
muaranya adalah terbentuknya peseta didik yang
memiliki pondasi kuat dalam berakhlagq.

Ada beberapa norma yang dibangun di pe-
santren Asy Syura Galang yaitu:

a. Norma Agama

Norma agama yaitu sekumpulan kaidah atau
peraturan hidup manusia yang sumbernya beras-
al dari Wahyu Tuhan. Penganut agama menyakini
bahwa apa yanng sudah diatur dalam norma agama
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berasal dari Tuhan Yang Maha Esa, yang disam-
paikan kepada para nabi dan rasul-Nya untuk dise-
barkan kepada seluruh umat manusai yang ada di
dunia. Karena berasal dari Tuhan maka aturan yang
ada tidak bisa dirubah sesuai dengan kehendaknya.
(Drastawan 2021)

Adapun bentuk aplikasi dari norma agama di
pesantren Asy Syura galang melalui beberapa hal,
diantaranya melalui kegiatan pembiasan pagi. Pada
kegiatan pembiasan pagi yang penulis sebutkan se-
belumnya, dalam konteks norma agama pesantren
Asy Syura telah berusaha membangun nilai-nilai
religius melalui pembentukan kepribadian seperti
pada kegiatan sholah dhuha, sholat berjamaah, sho-
lat jenazah, peringatan hari besar keagamaan, dan
infaq.

Dalam realitasnya, tujuan yang ingin dicapai
pesantren Asy Syura galang melalui pembangunan
nilai-nilai religius secara garis besar adalah adanya
kecakapan dan konsisten dalam peribadahan kepa-
da Allah, pembentukan pribadi yang mandiri yang
berakhlakul karimah, meningkatkan jiwa sosial dan
rasa solidaritas sesama, saling menghargai serta
membentuk insan yang berperilaku sesuai tuntunan

syariat islam.
b. Norma Kesusilaan

Norma kesusilaan adalah peraturan hidup

yang bersumber dari suara hati manusia. Peraturan
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hidup ini bersumber pada bisikan hati nurani ma-
nusia. Norma kesusilaan ada bersamaan dengan
kelahiran atau keberadaan manusia itu sendiri, tan-
pa melihat jenis kelamin atau suku bangsanya. Ke-
benaran hari nurani akan selalu menyatakan benar
dan tidak dapat dibohongi oleh siapapun.

Norma kesusilaan yang dipakai oleh pesant-
ren Asy Syura galang melalui interaksi antara siswa,
orang tua, guru, masyarakat dan stakeholder ter-
kait. Hubungan yang terjalin merupakan aplikasi
dari norma kesusilaan mana kala tejadi suatu kesen-
jangan, karena itu kecenderungan hari nurani un-
tuk memilih antara kebenaran atau kebalikannya.
Dalam pelaksanaanya, norma kesusilaan melalui
budaya kejujuran dalam pergaulan di pesantren
maupun masyarakat.

c. Norma Kesopanan

Norma kesopanan adalah norma yang ber-
hubungan dengan pergaulan sesama manusia da-
lam kehidupan sehari-hari. Norma kesopanan ber-
sumber dari tata kehidupan dan budaya yang berupa
kebiasaan kebiasaan di masyarakat dalam mengatur
kehidupan kelompoknya. Seperti berkata yang leb-
ih halus dengan orang yang lebih tua, berperilaku
sopan dan lain-lain.

Pesantren Asy Syura galang dalam men-
jalankan norma kesopanan melalui kesopanan da-

lam bersikap, berbicara dan berbusana. Penanaman
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norma kesopanan tersebut melalui pembiasaan sep-
erti bersikap baik kepada semua teman, tidak boleh
ada permusuhan. Dalam berbicara menggunakan
bahasa santun seperti kepada guru menggunakan
bahasa tata krama atau bahasa indonesia. Sedang
dalam berbusana mengenakan busana yang sopan

sesuai ketentuan dalam islam.

2. Membangun Norma Melalui Kedisiplinan

Dalam penanaman kedisiplinan perlu men-
getahui adanya unsurunsur disiplin supaya mudah
dalam menerapkan dan mengambil keputusan.
Hurlock sebagaimana yang dikutip Agung Ariwi-
bowo mengatakan beberapa unsur pernting dalam
disiplin meliputi adanya peraturan untuk menata
tingkah laku seseorang dalam kelompok, organisasi
atau komunitas. Kebiasaan, kebiasaan muncul dari
adanya tatanan dalam masyarakat. Hukuman mer-
upakan suatu tindakan atau respon dari kesalahan
yang dilakukan. Penghargaan, penghargaan dapat
dimaknai sebagai apresiasi atas tindakan yang tel-
ah dilakukan dan konsistensi, konsistensi merupa-
kan kesesuaian antara harapan dan kenyataan. Da-
lam lembaga pendidikan konsistensi dicontohkan
melalui adanya pemberian apresiasi dan hukuman
sesuai dengan peraturan yang berlaku.(Wibowo
2022)

Dalam perkembangannya pesantren Asy
Syura Galang berupaya meningkatkan kedisiplinan
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melalui beberapa aspek. Kedisiplinan ditanamkan
dan dilaksakan oleh seluruh warga pesantren agar
manfaatnya dapat dirasakan bersama. Kedisiplinan
diaplikasikan melalui banyak kegaiatn. Kedi-
siplinan tertinggi dicontohkan oleh pimpinan yaitu
pimpinan pesantren. Pimpinan dalam suatu satu-
an pendidikan menjadi tauladan yang perlu ditiru.
Dalam menanamkan kedisiplinan pimpinan beker-
jasama dengan guru untuk membuat suatu aturan
bersama. Aturan sebagai pengikat agar kedisiplinan
dapat terus meningkat dan hukuman sebagai kon-
sekuensi atas pelanggaran yang dilakukan. Pena-
nanam kedisiplinan di pesantren Asy Syura galang
tampak baik. Upaya membangun kedisiplinan di
pesantren Asy Syura galang melalui pembuatan tata
tertib bagi guru dan karyawan, tata tertib bagi pe-
serta didik dan di dalam kelas bersama peseta didik
membuat aturan kelas.

Sebagaimana yang dikatakan KH. Malutfil-
lah: dipesantren Asy syura Galang telah berupaya
untuk mengembangkan sikap disiplin melalui be-
berapa kegiatan tersebut. Hal tersebut dimaksudkan
agar seluruh warga pesantren dapat memiliki jiwa
kedisiplinan yang akan tertanam dalam hati seh-
ingga menjadi suatu perilaku yang dapat mengubah
dirinya dan mengajak orang lain. Dalam pembelaja-
ran guru sebagai aktor yang berhubungan langsung
dengan peserta didik harus bisa menanamkan sikap
kedisiplinan tersebut. (Wawancara Pimpinan Pesant-
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ren KH. Malutfillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Dalam suatu lembaga pendidikan kedi-
siplinan merupakan salah nilai yang ditanamkan
untuk menunjang karir seseorang atau nilai bagi
lembaga pendidikan yang berkualitas. Sikap disiplin
harus ditanam dan dipupuk sejak dini supaya men-
jadi modal bagi diri sendiri dan komando diri di ke-
hidupan bermasyarakat. Pimpinan dalam lembaga
pendidikan berperanpenting dalam menananmkan
sikap kedisiplinan terhadap bawahannya. Melalui
disiplin yang bagus lembaga pendidikan akan maju.

3. Membangun Norma Melalui Kegiatan Pengawasan
Pembelajaran

Dalam konteks pendidikan pengawasan san-
gat tekait dengan rangkain penjaminan mutudan
kualitas di pesantren. Tujuannya adalah untuk men-
getahui keunggulan dan kelemahan sehingga dapat
dilakukan upaya perbaikan sehingga dapat mening-
katkan mutu kualitas pelayan pendidikan. penga-
wasan dalam suatu satuan pendidikan dilaksanakan
oleh pihak atasan yang mempunyai tujuan mengem-
bangkan kualitas dan mutu pendidikan dipesantren
Asy Syura Galang kegaiatan pengawasan secara rin-
ci sebagai berikut:

Supervisi adalah proses bantuan, bimbingan
dan pembinaan dari kepala madarasah kepada guru
untuk memperbaiki proses pembelajaran. Bantu-
an tersebut bersifat profesional dan dilaksanakan
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melalui dialog untuk memecahkan masalah pembe-
lajaran.

Supervisi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah upaya satuan kerja dalam mengujur efek-
tifitas guru dan karyawan di pesantren Asy Syu-
ra Galang Kegiatan supervisi dilaksanakan untuk
meninjau dari proses perencanaan, pengelolaan
kelas oleh guru, pengelolaan tugas oleh karyawan,
pelaksanaan proses pembelajaran, pelaksaan kerja
karyawan, dan evaluasi hasil pelaksanaan. Adapun
yang melaksanakan supervisi di pesantren yaitu
pimpinan pesantren dan kepala madrasah. Pelak-
saan supervisi dilaksanakan dua kali dalam satu ta-
hun.

Selain pengawasan yang dilakukan oleh
pimpinan pesantren, kepala madrasah, pihak lain
sebaga mitra pesantren adalah Dewan Pengurus.
Hubungan kerjasama yang terjalin merupakan ben-
tuk dalam peningkatan kualitan pendidikan. Pihak
pesantren memberikan laporan kegiatan pesantren
kepada pengurus secara tidak terjadwal, hal terse-
but dimaksudkan agar dewan pengurus mengetahui
perkembangan pesantren dan memberikan evalu-
asi sehingga dapat menindak lanjuti dari kekuran-
gan yang ada. (Wawancara Pimpinan Pesantren KH.
Malutfillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Dalam melanjutkan perjuangannya, pesant-
ren Asy Syura Galang terus berupaya mengembang-
kan lembaga pendidikannya baik kualitas maupun
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mutunya. Hal tersebut menjadikan pihak pesantren
untuk melakukan kerjasama dengan pihak-pihak
luar yang tidak terikat secara kelembagaan. Namun
perannya dapat mendukung dalam pengembangan
pesantren. Kejasama tersebut dapat meningkatkan
suatu nilai kepercayaan pihak luar Hal ini merupa-
kan bentuk kerja keras pesantren dalam memban-
gun kerjasama sehingga mendapat tempat di hati
masyarakat.
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Modal Sosial

(Bridging Social Capital)
dan Pengembangan
Lembaga Pendidikan
Pesantren Asy Syura

Pada bab ini penulis memiliki beberapa temuan
mengenai pengembangan lembaga di Pondok Pesantren
Asy Syura Galang berbasis modal sosial. Proses pengem-
bangan kelembagaan berbasis modal sosial di Pondok
Pesantren Asy Syura galang yaitu dengan Social bridging
dimana modal sosial ini muncul dilatarbelakangi oleh
kelemahan-kelemahan kelompok. Kelompok menyadari
akan kelemahan yang dimiliki sehingga berupaya untuk
menghimpun kekuatan bersama. Jembatan sosial dapat
berwujud institusi dan mekanisme yang mampu menjem-
batani anggota kelompok untuk mewujudkan tujuan ber-
sama. Social bridging merupakan tipe modal sosial yang
mendeskripsikan hubungan yang mengikat orang-orang
secara lintas atau memiliki perbedaan identitas Maka da-
lam pengembangan lembaga pendidikan pesantren den-
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gan modal sosial menjembatani (bridging social capital)
yaitu:

A. JEJARING SOSIAL

Pesantren Asy Syura Galang dalam dalam
mengembangkan lembaga pendidikanya melakukan
berbagai upaya salah satunya adalah melalui memba-
ngun jaringan dengan beberapa pihak. Sebagaiman
yang dijelaskan oleh Meri Nurami bahwa jaringan so-
sial yang tercipta melalui suatu proses keterkaitan yang
berulang-ulang dan seleksi alam yang pada akhirnya
mampu menimbulkan perasaan aman dan nyaman un-
tuk melanjutkan suatu hubungan.(Nurami 2012)

Pesantren Asy Syura galang dalam membangun
jaringan dengan berbagai pihak pada mulanya diawali
dengan adanya keinginan pemilik pesantren itu sendiri
dalam mengembangkan lembaganya yang pada awaln-
ya masyarakat di sekitar pesantren masih sangat min-
im antusiasnya terhadap pesantren. Berbagai upaya
perbaikan pun terus dilakukan oleh pesantren terse-
but dari mulai perencaan, pengelolaan, pelaksanaan
sampai pada tahap evaluasi. Hal ini dilakukan agar
kerjasama tersebut dalam memberikan manfaat bagi
stakeholder sendiri maupun pesantren. (Wawancara
Pimpinan Pesantren KH. Malutfillah Sabtu 15 Oktober
2022) Masyarakat yang peduli maka akan berpartisipasi
dan menunjukan rasa kepedulian terhadap pencapaian
tujuan pesantren sehingga akan timbul rasa kepemi-
likan dan memberikan perhatian serta tindakan se-
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bagai upaya muwujudkan tujuan bersama.

Konsep membangun jaringan dapat dimaknai
dengan model hubungan diantara para anggota mas-
yarakat atau organisasi sosial. Jaringan hubungan so-
sial biasanya akan diwarnai oleh suatu tipologis khas
sejalan dengan karakteristik dan orientasi kelompok.
Pada tataran kelompok sosial biasanya terbentuk secara
tradisional atas dasar kesamaan garis turun temurun
dan kesamaan kepercayaan pada dimensi kebutuhan
cenderung memiliki kohesif tinggi, tetapi rentang jar-
ingan maupun trust yang terbangun sangat sempit. Hal
ini tentunya akan memberikan dampak terhadap saatu
jaringan yang telah terbentuk. Sebaliknya pada kelom-
pok yang dibangun atas dasar kesamaan orientasi dan
tujuan serta dengan ciri pengelolaan organisasi yang
lebih modern, maka akan memiliki tingkat partisipasi
anggota yang lebih baik dan memiliki rentang jaringan
yang lebih luas. Pada dimensi mebangun jaringan atas
dasar kesamaan orientasi dan tujuan maka akan lebih
banyak menghadirkan dampak positif bagi kelompok
maupun kontribusinya pada pembangunan masyarakat
secara luas.(Mubarrok 2021)

Pesantren Asy Syura Galang pada mulanya mem-
bangun jaringan dalam upaya mengembangkan lemba-
ga pendidikan agar mampu bersaing dengan lemba-
ga-lembaga lainnya. pada realitanya bidikan tersebut
ditujukan pada pendidik, sasaran selanjutnya adalah
peserta didik, orang tua peserta didik dan masyarakat
pada umumnya. Jaringan yang dibangun meliputi jar-
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ingan dengan pihak lingkup pesantren dan luar pesant-
ren. Modal sosial yang dibangun dengan pihak lingkup
pesantren meliputi dewan pengurus, kepala sekolah
dan dewan guru.Sedangkan membangun jaringan den-
gan pihak luar yaitu dengan wali murid dan stakeholder
terkait.

1. Membangun Jaringan Melalui Dewan Pengurus

Keterlibatan Pengurus dalam sebuah organ-
isasi memiliki peran yang penting. Pengurus di pe-
santren Asy Syura Galang dibentuk dengan nama
kepengurusan pesanren Asy Syura galang. Pengu-
rus memiliki kewenangan dalam pengembangan
pesantren. Dalam konteks internal, pesantren Asy
Syura galang membangun jaringan dengan pengu-
rus dalam pengelolaan pesantren yang tidak bersifat
praktis pada proses pembelajaran.

Menurut bapak Aditya: pada pelaksaan suatu
kegiatan, pengurus, dan dewan guru melaksanakan
rapat bersama melakukan sautu bentuk kegiatan
mulai dari perencaan, pengorganisasian, pelaksa-
naan, evaluasi dan pelporan. Pesantren Asy Syu-
ra Galang membangun jaringan dengan pengurus
dengan mengusung nilai keterbukaan, yaitu adanya
laporan dari pihak pesantren kepada pengurus ten-
tang kondisi pesantren. (Wawancara guru pesantren
Bapak Aditya, Senin 17 Oktober 2022)

Dalam membangun jaringan dengan dewan

pengurus disini pesantren Asy Syura Galang sela-
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lu melaksanakan kegiatan rapat agar mengetahui
apasaja kekurangan dan pembenahan yang harus
diatasi bersama dalam pengembangan pesantren

itu sendiri.

Membangun Jaringan Melalui Kepala Madrasah

Kepala Madrasah yang merupakan manag-
er dalam satuan pendidikan berperan aktif dalam
mewujudkan dan penciptaan lingkungan yang kon-
dusif serta meragnsang kreativitas yang dipimpinn-
ya. Dalam sautu organisasi inovasi dimuali dengan
adanya individu cerdas yang mempunyai ‘sense’
untuk menemukan kebutuhan baru yang kemu-
dian menciptakan atau mewujudkannya menjadi
suatu metode maupun sumber daya baru untuk me-
menuhi kebutuhan pembaruan tersebut. Lingkun-
gan yang kondusif juga akan memberikan dampak
yang positif yang mampu mengarahkan bawahann-
ya dalam melaksanakan ide-ide kreatif.(Rizqi Abdul
Muhaemin n.d.)

Dalam realitasnya kepala Madrasah sudah
memulai sebagaimana yang djelaskan di atas den-
gan adanya pengarahan pada guru di lembaga for-
mal dipesantren Kepala Madrasah membangun jar-
ingan melalui dewan guru dengan memberikan ide
dan gagasan dalam mengembangkan untuk mewu-
judkan tujuan pendidikan. Membangun jaringan
yang dimaksud disini adanya pemberian tugas dan
wewenang kepada guru sebagai tugas tambahan
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disamping wali kelas yang disesuaikan dengan ke-
butuhan lembaga formal. Adapun tugas tambahan
sebagai Operator, Bendahara, Seksi Kurikulum, Sek-
si Kesiswaan, Seksi Sarana dan Prasarana, Seksi Ek-
strakurikuler, Seksi Perpustakaan, Seksi Kesenian,
Seksi Humas dan Seksi UKS. (Wawancara guru pe-
santren Bapak Ustadz Samsul, Sabtu 15 Oktober 2022)

Kepala Madrasah secara manjerial membagi
tugas tersebut sebagai upaya membangun jaringan
lewat pembagian tugas agar tidak terjadi kerja gan-
da sehingga setiap unit dapat memaksimalkan tang-
gungjawabnya guna memajukan lembaga formal
pesantren. Setiap unit harus memiliki sinergitas
dan saling mendukung terhadap program sehing-
ga dapat saling membantu dan dapat mencapai ha-
sil yang maksimal. Agar dapat berjalan beriringan,
Kepala Madrasah hendaknya melakukan pendamp-
ingan dan memberikan dukungan serta apresiasi
agar nantinya dapat meningkatkan jaringan dalam
lingkup pesantren maupun luar pesantren.

3. Membangun Jaringan Melalui Pendidik dan Tena-
ga Kependidikan

Pendidik merupkan hal yang paling penting

dalam sebuah satuan pendidikan, karena dialah

yang menjadi motor penggerak dan perubahan,

bahkan bukan hanya sebagai agen perubahan (agent

of change) tapi juga sebagai orang yang mendidik,

membimbing, mengarahkan, dan mengevaluasi pe-
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serta didiknya sehingga ia mampu mencapai tujuan
yang diinginkannya.

Pendidik dan tenaga kependidikan mempu-
nyai andil yang besar dalam proses penyelenggaraan
pendidikan pada suatu lembaga pedidikan. Mere-
ka bersama-sama saling menyusun suatu program
yang bertujuan meningkatkan kualitas satuan pen-
didikan. Pendidik dan tenaga kependidikan dalam
kajian modal sosial sebagai upaya pengembanngan
jaringan yaitu melalui program kegiatan yang ber-
tujuan menciptakan peserta didik yang berkualitas
dalam intelektual maupun spiritual.

Membangun jaringan yang dimaksud disi-
ni adalah pendidik dan tenaga kependidikan men-
gupayakan peningkatan kualitas diri yang pada
akhirnya untuk meningkatkan kuaitas peserta di-
dik. Pesantren Asy Syura galang dalam pengemban-
gan pendidik dan tenaga kependidikan pesantren
melalui kegiatan yang berkaitan dengan peningka-
tan kualitas seperti mengikutsertakan pada seminar
pendidikan maupun workshop. Pada awal tahun pe-
lajaran misalnya, semua sumber daya manusia yang
ada mengikuti kegiatan rapat. Pada kegiatan ters-
esebut juga merumuskan rencana program satu ta-
hun ke depan, sehingga sumber daya manusia yang
ada di pesantren Asy Syura galang dapat melaku-
kan persiapan sedini mungkin. Selanjutnya, guru
dan tenaga kependidikan juga dituntut untuk dapat
menguasai terlebih dahulu pada program yang akan
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dilaksanakan. Pada program tahfidz yang dibagi
pafa setiap jenjang, guru harus hafal surat pada juz
yang dihafal minimal sesuai dengan jenjangnya. Se-
lanjutnya ada program mingguan yakni khataman
juz Al-Quran dipesantren Asy Syura galang. (Waw-
ancara Pimpinan Pesantren KH. Malutfillah Sabtu 15
Oktober 2022)

4. Membangun Jaringan Melalui Murid

Tonggak dari keberhasilan suatu pembela-
jaran ada pada guru dalam mendapatkan prestasi.
Ketercapaian nilai akademik ditandai dengan nilai
Ujian diniyah pesantren dan lembaga formal pe-
santren dengan rata-rata yang tinggi, sedang pen-
capaian prestasi non akademik dengan mendapat-
kan kejuaran pada lomba-lomba yang bersifat lokal
maupun nasional.

Peran guru sangat penting bagi keberlasun-
gan satuan pendidikan di samping juga dukungan
masyarakat. Dalam membangun jaringan melalui
prestasi akademik dan non akademik guru melaku-
kan berbagai upaya yang pada akhirnya memper-
oleh hasil yang dapat dijadikan acuan sebagai modal
sosial dengan membangun jaringan dipesantren Asy
Syura Galang. Dari hasil tersebut tentunnya menar-
ik perhatian yayasan untuk meningkatkan nilai jual
pesantren di masyarakat sehingga pada setiap tahun
mengalami kenaikan peserta didik. Keadaan peser-
ta didik yang semakin banyak tentunya membutuh-
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kan ruang belajar yang baru.

Sehingga pesantren mulai mengadakan pena-
taan sarana dan prasana dengan mengajukan dana
untuk pengadaan gedung baru tersebut. Adapun
sumber pendanaan pembangunan gedung terse-
but, Pengurus, dan Dewan Guru melakukan musy-
awarah dan mendapatkan kesepakatan bahwa dana
pembanguan gedung baru ditopang melalui infaq
masyarakat dan wali murid. Sebagaimana pendapat
KH. Malutfillah : Karena kita juga butuh bantuan
dari masyarakat. Jadi ya kita harus terbuka, agar
masyarakat mau membantu. Terutama dalam pros-
es pembangunan sarana dan prasana pihak pesant-
ren melibatkan masyarakat dan wali murid lewat in-
fak pesantren. (Wawancara Pimpinan Pesantren KH.
Malutfillah Sabtu 15 Oktober 2022)

Membangun Jaringan Melalui Kegiatan Sosial
Membangun Jaringan melalui kegiatan Sosial
pesantren Asy Syura galang dalam membangun ja-
ringan melalui kegaitan sosial bersifat kolaboratif
dan aplikatif. Kegiatan sosial yang bersifat kolabo-
ratif yaitu tampak pada keterlibatan peserta didik
mengikuti kegiatan kerja bakti warga di lingkungan
pesantren Asy Syura galang. Sebagaimana dika-
takan bapak sunar : para santri sering ikut nim-
brung apabila ada kerja bakti kalau ditanya katanya
disuruh ustadz bantu masyarakat dan kamipun sen-
ang dengan hal demikian karena mempermudah
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pengerjaan kegiatan kerja bakti kami dengan mas-
yarakat sekitar Santri juga biasanya melayat tahlilan
dan sholat jenazah apabila dari masyarakat sekitar
ada yang meninggal dunia, mungkin itu batuan atau
keterlibatan pesantren dimasyarakat.. (wawancara
dengan masyarakat desa galang pada Jumat 21 Okto-
ber 2022)

Selan itu juga adanya keterlibatan wali mu-
rid dan masyarakat pada acara yang diselenggara-
kan pesantren yaitu acara hari besar islam seperti
maulidan, dan isra mi'raj Nabi Muhammad SAW.
Dimana pada kegiatan itu banyaknya konsumsi di-
tannggung olah wali murid dan masyarakat yang
secara inisiatif tanpa adanya komandi dari pihak
pesantren. Melalui kegiatan tersebut kepercayaan
sudah mulai ditanamkan oleh pihak pesantren.hal
ini sependapat dengan bapak darwis : iya pernah
seperti acara maulid dan isra’ miraj biasanya wali
murid diundang untuk datang.( wawancara bapak
Darwis pada senin 17 Oktober 2022). Sedangkan pada
kegiatan sosial yang bersifat aplikatif yaitu keikut-
sertaan santri/ peserta didik dalam kegiatan sosial
keagamaan dengan mengikuti sholat jenazah ketika
ada warga di lingkungan pesantren yang meninggal
sebagaimana pendapat masyarakat diatas.

Jika dipahami perbedaan antara tindakan
sosial dan prilaku sosial antara lain: prilaku sosial
adalah mekanisme stimulus dan respon, artinya jika

ada stimulus maka akan memunculkan respon, se-
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hingga prilaku manusia tidak bebas dan sangat ber-
gantung kepada stimulus yang datang. Sedangkan
tindakan sosial adalah actor yang memiliki kekua-
tan kreatif didalam proses interaksi. Artinya actor
tidak hanya sebagai penanggap pasif terhadap stim-
ulus, namun mengintrepretasikan stimulus yang
diterimanya. Maka dalam tindakan tersebut akan
menimbulkan dampak yang positif dan mempere-
rat hubungan baik antara pihak pesantren dengan
masyarakat.(Syam 2022)

Membangun Jaringan Melalui Wali Murid

Wali murid merupakan orang tua kandung
atau wali yang keberadaannya paling dekat dengan
peserta didik. Keberadaannya bukanlah grup sosial
yang secara langsung terikat dengan pelaksanaan
dan kebijakan pesantren seperti pimpinan pesant-
ren ,kepala madrasah, dewan guru, atau pengurus
pesantren. Namun demikina keberadaan walimurid
sangat strategis dalam membangun jaringan yang
dapat dijadikan sebagai modal sosial bagi pesantren
Asy Syura galang untuk mengembangkan diri.

Keberadaan wali murid sebagai modal so-
sial merupakan komponen jaringan terbesar ba-
gipesantren Asy Syura Galang. Tanpa wali murid
seluruh aspek modal sosila tidak dapat berjalan.
Karena keberadaan murid pada tingkat pesantren
sebagai tempat belajar sangat ditentukan oleh wali
murid. Pesantren Asy Syura Galang telah banyak
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melakukan aktifitas yang melibatkan keberadaan
wali murid. Hal tersebut sangat bermanfaat sebagai
kontribusi ide atau gagasan yang selama ini belum
tercover oleh pengurus Beberapa kegaiatan pesant-
ren yang melibatkan wali murid, diantaranya: Adan-
ya Grup Whatsapp bagi wali murid sebagai peng-
hubung dengan wali kelas. Grup whatsapp menjadi
media penghubung yang efektif, juga sebagai media
penghubung secara langsung terkait perkemban-
gan peserta didik. Pertemuan wali murid dengan
pihak pesantren dilakukan sebanyak tiga kali yaitu
pada awal tahun pelajaran dan pada saat pembagian
rapot semester gasal dan semester genap. Kegiatan
hari besar islam di pesantren. Kegiatan ini melibat-
kan wali murid dan masyarakat sekitar. (Wawancara
guru pesantren Bapak Ustadz Samsul, Sabtu 15 Oktober
2022)

Bentuk pastisipasi wali murid terhadap pe-
santren merupakan modal sosial yang penting bagi
kemajuan pesantren. Sikap kebersamaan ini dapat
meringankan beban, bernagi pikiran sehingga
dapat dipastikan bahwa semakin kuat modal sosial
maka akan semakin kuat daya juang dan kualitas ke-
hidupan suatu masyarakat. Dengan adanya partisi-
pasi dan dukungan wali murid maka dapat menjadi
jembatan antara guru dan wali murid, wali murid
dan pesantren sehingga akan terjalin komunikasi
inten sebagai ruang komunikasi dalam pengemban-
gan pesantren, Dengan adanya keterjalinan sema-
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cam itu dapat menjadikan kekuatan pesantren da-
lam memberikan informasi kepada masyarakat luas

melalui wali murid.

B. RELASI SOSIAL

Relasi sosial berasal dari dua kata, yaitu rela-
si dan sosial. Relasi (relation) berarti hubungan, per-
hubungan atau pertalian, dan kata sosial berarti berke-
naan dengan masyarakat. Karena itu, relasi sosial dapat
diartikan sebagai hubungan atau relasi yang terjadi
dalam masyarakat. Selain sebagai makhluk individu,
manusia adalah sebagai makhluk sosial. Manusia tidak
dapat hidup sendiri, ia membutuhkan orang lain. Ter-
jadinya interaksi antara satu individu dengan individu
lain dalam sebuah komunitas masyarakat disebut den-
gan interaksi sosial. Klasifikasi jenis relasi sosial dapat
dilihat dari dua aspek bentuk dan aspek proses. Aspek
bentuknya melihat jumlah pihak yang terlibat dalam
interaksi sosial dan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: (a)
relasi individu dengan individu, seperti interaksi bapak
dan anak, interaksi antar teman, interaksi penjual dan
pembeli dan interkasi lain yang berlangsung antar in-
dividu; (b) relasi antara kelompok dengan kelompok,
misalnya interaksi antara satu klub sepakbola dengan
klub lain, antara satu desa dengan desa lain; dan lebih
luas interaksi antara suatu negara dengan negara lain;
dan (c) relasi antara individu dengan kelompok, misal-
nya interaksi seorang guru dengan murid-muridnya di

kelas atau dosen dengan mahasiswanya di perguruan
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tinggi, interaksi antar seorang ustaz dengan jamaahn-
ya dalam sebuah tabligh akbar, interaksi pelatih sepak
bola dengan para pemain, dan lain-lain.(Amin 2022)

Pesantren sebagai lembaga sosial yang diseleng-
garakan dibawah naungan pemerintahan dan dimiliki
oleh masyarakat, harus memenuhi kebutuhan mas-
yarakatnya. Pesantren mempunyai kewajiban secara
legal dan moral untuk selalu memberikan peneran-
gan kepada masyarakat tentang tujuan-tujuan, pro-
gram-program, kebutuhan dan keadaannya, dan se-
baliknya pesantren harus mengetahui apa kebutuhan,
harapan dan tuntutan masyarakat. Secara etimologis,
hubungan masyarakat ialah sebagai hubungan tim-
bal balik antara suatu organisasi. Maka dalam proses
pengembangannya pesantren tidak dapat dihindarkan
dengan masyarakat dan pemerintah dalam proesnya,
adapun relasi yang dibangun oleh pesantren Asy Syura
Galang adalah:

1. Relasi dengan Lembaga Pemerintah Daerah

Berangkat dari pemahaman peneliti ten-
tang modal sosial bridging (menjembatani) sebagai
serangkaian ciri-ciri yang membentuk lahirnya
organisasi sosial seperti relasi sosial yang memu-
dahkan proses koordinasi dan kerjasama untuk
mendapatkan manfaat tertentu secara bersama-sa-
ma. Peneliti mencoba menjelaskan tentang man-
faat relasi sosial. Pesantren sebagai organisasi sosial
tentu butuh menjalin relasi sosial dengan institusi,
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peneliti mendeskripkan relasi sosial dengan apa
saja yang dimiliki Pesantren Asy Syura galang. KH.
Malutfillah pimpinan pondok pesantren Asy Syura
galang beliau menerangkan sebagai berikut :

Secara garis resmi institusi kan jaringanya
jelas, pondok pesantren ini jelasnya ada di Keme-
nag. Kemenag itu yang membidangi pesantren itu
Ditpontren lah ya. itu yang secara institusi struk-
tural, kemudian di pondok inikan ada unit-unit lem-
baga ada MTS ada MA itu ya sama secara formal ada
di Kemenag yang menangani madrasah ada di Dik-
pendis. Peran dari kemenag itu satu dalam hal pem-
binaan, kemudian disisih lain ada info terkait den-
gan bantuan, baik bantuan dalam bentuk fisik atau
bantuan dalam bentuk peningkatan mutu pendidik
dan sebagainya melalui worksop. Kemudian dipon-
doknya kita kan tadi dibawah Kemenag itu juga ada
pembinaan terkait peningkatan kualitas guru, pem-
binaan santri dalam bidang agama, seni dan olahra-
ga. (Wawancara Pimpinan Pesantren KH. Malutfillah
Sabtu 15 Oktober 2022)

Keberadaan sekolah-sekolah di dalam pe-
santren, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah sampai dengan pendidikan tinggi, mer-
upakan sintetis dari tesis pesantren sebagai penye-
lenggara pendidikan agama, sekaligus antitesis pe-
santren bukan melulu penyelenggara pendidikan
agama akan tetapi juga yang lain. Di samping ada
MI, ada SD. Di samping ada MTs, ada SLTP. Disamp-
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ing ada MA, ada SMU/SMK. Disamping ada STAI/
IAI, ada akademi keperawatan, dan perguruan ting-
gi umum lainnya. Sudah barang tentu, pengemban-
gan kelembagaan pendidikan pesantren merupakan
bukti empirik. Bahwa, pesantren adalah lembaga di-
namis. Lembaga yang terus-menerus berkembang
tanpa berhenti sedikit pun. Pembangunan fisik di
beberapa pesantren malah tak ada hari tanpa aktif-
itas pembangunan, sedangkan secara kurikuler juga
dikembangkan kualitas dan kuantitasnnya. Pesant-
ren sekarang diakui kelebihan dan keunggulannya
sebagai alternatif pendidikan yang menyatu-padu-
kan anasir pendidikan secara holistik dan kompre-
hensif, baik aspek kognitif, afektif maupun psiko-
motorik.(Rusydiyah 2017)

Pada awalnya Pesantren diamati sebagai
instansi pendidikan keagamaan, saat ini dapat
mengklaim diri menjadi sebuah sekolah umum.
Maka dari itu, pesantren memilikimuatan yang
lumayan berat, karena hal tersebut harus member-
ikan kurikulum sekolah umum yang setara secara
utuh, pesantren juga harus menerapkanpelajaran
keislaman yang mendasar yang sudah diajarkan.
Pada masa reformasi, Pesantren sebagai awal mula
pendidikan dan kecerdasan masyarakat Indonesia,
yang sudah ada sejak semenjak kemerdekaan baru
memperoleh pengakuan secara yuridis di era pem-
baruan ini. Pesantren berhadapan dan memperoleh
tekhnologi yang tidak kalah berkompetisi dengan
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pendidikan sekolah umum pada biasanya. Pemerin-
tah mengharuskan lembaga pendidikan Islam, teru-
tama pesantren agar dapat menyesuaikan, sehingg
dapat menata masa depan yang menghadapi zaman
terutama dalam kapasitasnya sebagai social engin-
erring, dengan menjadi peran agent of chenge, tan-
pa menghilangkan peran sebagai agent of concerv-
ing.(Najah 2022)

Sudah tidak diragukan lagi bahwa pesantren
memiliki kontribusi nyata dalam pembangunan
pendidikan. Apalagi dilihat secara historis, pesant-
ren memiliki pengalaman yang luar biasa dalam
membina dan mengembangkan masyarakat. Pe-
santren yang telah memiliki nilai historis dalam
membina dan membangun masyarakat, kualitasn-
ya harus terus didorong dan dikembangkan. Proses
pembangunan manusia yang dilakukan pesantren
tidak bisa dipisahkan dari proses pembangunan ma-
nusia yang tengah diupayakan pemerintah.

Menurut pendapat aliyah Pesantren telah
lama menyadari bahwa pembangunan sumber daya
manusia (SDM) tidak hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah, tetapi juga semua komponen mas-
yarakat, termasuk dunia pesantren. Karena itu, su-
dah semestinya pesantren yang telah memiliki nilai
historis dalam membina dan mengembangkan SDM
ini terus didorong dan dikembangkan kualitasnya,
salah satunya dengan membuka Lembaga sekolah
formal, tentunya tetap dalam naungan pondok pe-
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santren. Pengembangan dunia pesantren ini harus
didukung secara serius oleh pemerintah yang ter-
integrasi dalam sistem pendidikan nasional (Sisdi-
knas). Mengembangkan lembaga pesantren dalam
pembangunan merupakan langkah strategis dalam
membangun pendidikan.(Aliyah 2021)

Proses pengembangan dunia pesantren yang
selain menjadi tanggung jawab internal pesantren,
juga harus didukung oleh pemerintah secara serius
sebagai proses pembangunan manusia seutuhnya.
Meningkatkan dan mengembangkan peran serta
pesantren dalam proses pembangunan merupakan
langkah strategis dalam membangun mewujudkan
tujuan pembangunan nasional terutama sektor
pendidikan. Terlebih, dalam kondisi yang tengah
mengalami krisis moral. Pesantren sebagai lemba-
ga pendidikan yang membentuk dan mengembang-
kan nilai-nilai moral, dengan basic agama harus
menjadi pelopor sekaligus inspirator pembangunan
moral bangsa. Sehingga, pembangunan tidak men-
jadi hampa melainkan lebih bernilai dan bermakna.
(Syafe’i 2017)

Pesantren Asy Syura galang sama seperti pe-
santren lain yang menempuh jalur formal untuk
pengakuan kelembagaan secara administratif yang
berlaku, pengakuan secara formal dipakai untuk
membuka diri terhadap arus informasi pada Kemen-
trian Agama baik dalam bentuk bantuan ataupun
pembinaan peningkatan kopetensi pendidik. Maka

Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Modal Sosial | 123



124 |

dengan modal sosial bridging ini dengan melalui
relasi dengan pemerintahan, lembaga pesantren
Asy Syura dapat mengembangkan lembaganya baik
secara kualitas guru maupun penambahan sarana.

Relasi Dengan Masyarakat Sekitar

Keterlibatan masyarakat dalam lembaga pen-
didikan dapat didefinisikan sebagai aksi atau tinda-
kan yang dilakukan perseorangan atau organisasi
untuk meningkatkan perkembangan peserta didik.
Relasi pesantren dengan masyarakat dapat dilaku-
kan dengan berbagai cara, mulai dari yang seder-
hana sampai yang serius dalam arti memerlukan
investasi dan perencanaan yang membutuhkan bi-
aya. Berikut wawancara peneliti dengan pimpinan
pesantren Asy Syura galang yang mengatakan: Al-
hamdulillah dengan masyarakat desa galang kami
sangat sangat baik kalau masyarakat perlu bantuan
kami bantu, karena sebenarnya pesantren ini adalah
partnernya masyarakat dan pesantren ini juga mi-
lik masyarakat. Dan Alhamdulillahnya masyarakat
galang selalu mendukung pesantren, dan sebenarn-
ya pesantren ini adalah kebanggaan masyarakat
desa galang. (wawancara dengan KH. Malutfillah sab-
tu 15 Oktober 2022)

Menurut pemahaman peniliti berdasarkan
hasil wawancara dengan pimpinan pesantren Asy
Syura galang. pesantren asy syura galang merupa-
kan kebanggaan masyarakat desa galang, maka
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dari itu pesantren harus menjadi bagian dari mas-
yarakat, antara masyarakat dan pesantren harus sa-
ling bekerjasama. Sama halnya seperti wawancara
peneliti dengan salah satu masyarakat desa galang
yang mengatakan bahwa:

Contohnya untuk hubungan sosial pesantren
dibiasakan untuk membantu masyarakat contohn-
ya kalau ada masyarakat yang meninggal dunia itu
santri-santri yang besar diajak takzia, mungkin mas-
yarakat punya kegiatan kerja bakti istilahnya sant-
ri sudah terbiasa dengan kerja sosial seperti dalam
pesantren. Berkhidmah, kemudian kalau ada yang
membutuhkan dari sisi agama biasanya itu selalu
ada permintaan ngaji khataman dan lainnya. (waw-
ancara dengan bapak darwis selasa 18 Oktober 2022)

Adapun penjelasan dari bapak darwis dalam
hal berelasi setiap individu memang wajib berperan
aktif didalamnya untuk membangun hubungan. Be-
gitu pula halnya antara pesantren dan masyarakat
desa galang, apa yang masyarakat butuhkan sebisa
mungkin pesantren membantu. Karena sejak awal
pesantren ini dibangun memang diperuntukkan
untuk masyarakat. Kemudian, tidak jauh berbeda
wawancara peneliti dengan bapak ust samsul S.pdi
beliau mengatakan:

Terdapat beberapa konsep khusus dalam hal
berelasi, karena kami ingin setiap individu memang
harus berperan aktif dalam berelasi baik kami para

guru maupun anak-anak. Dari awal pesantren ini
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berdiri sangat ingin membangun relasi yang bagus
dan semakin kesini kami semakin menjaga rela-
si dengan masyarakat. Sebisa mungkin jika perlu
dibantu kami bantu. Seperti halnya ada komunitas
GAP ( gerakan Asy Syura peduli) dimana kami dari
pihak pesantren membantu masyarakat yang susah
dengan bantuan makanan pokok atau uang meski-
pun tidak banyak tapi bersyukur dapat menumbuh-
kan citra pesantren dimasyarakat. (wawancara den-
gan bapak samsul S.PdI sabtu 15 Oktober 2022)

Menurut peneliti adapun penjelasan dari ha-
sil wawancara ke tiga informan, menyatakan bahwa
pada dasarnya hubungan pesantren dengan mas-
yarakat haruslah bersifat sosiologis dan produktif
yang dapat mendatangkan manfaat untuk kemajuan
pesantren. Begitu pula relasi sosial lembaga pendi-
dikan pesantren Asy Syura dengan masyarakat desa
galang yang terjalin dengan sangat baik. Antara pe-
santren dan masyarakat sangat erat hubungannya,
pesantren saling membantu masyarakat begitu juga
dengan masyarakat

Hubungan-hubungan pesantren dengan mas-
yarakat dibangun dengan tujuan menaikkan popu-
laritas pesantren dimata masyarakat. Popularitas
pesantren akan tinggi jika mampu menciptakan
program program pesantren yang bermutu dan rel-
evan. Sedangkan manfaat dari hubungan pesantren
dengan masyarakat adalah menambah atau mening-
katkan simpati masyarakat secara sadar dan sukare-
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la yang dapat meningkatkan harga diri pesantren
serta dukungan terhadap pesantren secara spiritual
dan material atau finansial. Adapun hubungan pe-
santren dengan masyarakat adalah sebagai berikut:

1). Dukungan Masyarakat

Pesantren adalah bagian yang integral dari
masyarakat merupakan lembaga yang tidak terpi-
sahkan dari masyarakat, pesantren berfungsi untuk
melayani anggota masyarakat dalam bidang pen-
didikan. Masyarakat adalah bagian dari pesantren,
pesantren ada karena masyarakat memerlukannya.
Jika pesantren didukung oleh masayarakat maka
akan menciptakan citra postif terhadap lembaga
pendidikan. Seperti halnya pendapat informan se-
bagai berikut:

Manfaatnya sangat banyak salah satunya
kita didukung oleh masyarakat. Ketika pesantren
didukung oleh masayarakat manfaatnya sangat be-
sar, apapun program dari pesantren kita bisa juga
eksekusi dengan gampang. Bahkan tenaga pengajar
banyak juga dari dari masyarakat. Mereka juga bisa
menyarankan apa-apa yang harus diperbaiki misal-
nya dalam musywarah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di pesantren. (wawancara dengan KH.
Malutfillah sabtu 15 Oktober 2022)

Menurut penjelasan informan ketika pe-
santren didukung oleh masyarakat, maka program
pesantren bisa dijalankan dengan baik dan juga
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masyarakat bisa menyarankan dan memberi nilai
terhadap program tersebut.

Menurut rahman Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya dari
kemampuan sikap, dan tingkah laku lainnya di da-
lam masyarakat. Pendidikan mempunyai tujuan,
yaitu kemampuan untuk berkembang sehinga ber-
manfaat untuk kepentingan hidup, untuk mencapai
tujuan pesantren melakukan berbagai usaha, baik
kegiatan pendidikan yang dilakukan dalam lingkun-
gan keluarga, pesantren dan masyarakat. Jika usaha
yang dilakukan itu berbuah manis dan mendapat sisi
positif dimata masyarakat maka eksistensi pesant-
renpun akan lebih terjamin.(Rahman et al. 2022)

2). Meningkatkan Sikap Spiritual

Ketika pesantren mampu memberikan yang
terbaik kepada masyarakat, secara tidak langsung
pesantren dapat membuahkan hasil yang postif bagi
setiap individu di dalamnya, baik itu terhadap guru
maupun warga pesantren lainnya. Hal ini mengajar-
kan setiap warga pesantren untuk saling menghargai
dengan sesama dan mampu menciptakan hubungan
kerjasama yang baik, dengan demikian kepuasan
batin dapat dirasakan oleh setiap warga pesantren.
Hal ini sependapat dengan apa yang dikatakan oleh

pimpinan pesantren yang mengatakan:
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Saya akan menjawab nya secara personal dan
kemudian saya akan kaitkan secara umum. Kalau
saya pribadi ketika kita punya sesuatu yang kita ber-
ikan pada orang lain itu sangat luar biasa, kalau saya
sendiri lebih kepada kebutuhan psikologis lebih
kepada makanan batin. Pun ketika kita melakukan
sesuatu untuk masyarakat disini anak-anak diajar-
kan hidup tidak hanya untuk diri sendiri tapi harus
peduli kesesama. Ada sesuatu yang kita ajarkan ke-
pada anak-anak dan itu membuah hasil yang sangat
baik. Bisa kita lihat anak-anak bisa mengahrgai dan
hal ini dapat menumbuhkan sikap kepedulian terh-
adap orang lain. (wawancara dengan KH. Malutfillah
sabtu 15 Oktober 2022)

Menurut penjelasan dari informan manfaat
nya lebih kepada makanan batin karena pemberian
itu luar biasa. Berdasarkan wawancara kepada in-
fornan peneliti menyimpulkan bahwa manfaat dari
hubungan pesantren dengan masyarakat adalah
menambah atau meningkatkan simpati masyarakat
selain itu juga pesantren yang bagian dari mas-
yarakat dapat meningkatkan mutu pendidikan lebih
baik lagi serta dukungan terhadap pesantren secara
spiritual dan material ataupun finansial.

3). Praktek Sosial

Hubungan pesantren dengan masyarakat
merupakan jalinan interaksi yang diupayakan oleh
pesantren agar dapat diterima di tengah-tengah
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masyarakat untuk mendapatkan aspirasi dan sim-
pati masyarakat. Dan mengupayakan terjadinya
kerjasama yang baik antar pesantren dengan mas-
yarakat untuk kebaikan bersama, atau secara khu-
sus bagi pesantren penjalinan hubungan tersebut
adalah untuk mensukseskan program yang bersang-
kutan sehingga pesantren tetap eksis. Terlepas dari
itu semua, dalam menjalin relasi yang dibangun
dengan masyarakat tentunya ada praktek-praktek
yang harus dilakukan agar relasi itu hadir dan ter-
laksanakan. Adapun praktek-praktek relasi yang
dibangun pesantren Asy Syura dengan masyarakat
adalah seperti yang diungkapkan oleh bapak samsul
mengatakan:

Berbicara tentang praktek sosial sebenarn-
ya praktek yang dibangun sangat banyak misalnya
pada tiga bulan sekali kami bergerak dalam pro-
gram GAP (Gerakan Asy Syura Peduli) jadi anakanak
kita ajarkan untuk berbagi kepada masyarakat
sekitar yang tidak mampu. Dimana ini setiap kali
kita menyumbangkan sesuatu itu yang kita organi-
sir yang utamanya yaitu masyarakat yang memang
sangat memerlukan sebisa mungkin berkonstribusi
untuk masyarakat. (wawancara dengan bapak samsul
S.PdI sabtu 15 Oktober 2022)

Berdasarkan wawancara dengan informan
peneliti dapat menyimpulkan praktek dari relasi
yang dibangun pesantren dengan masyarakat yaitu
adanya kerjasama antara pesantren dan masyarakat.
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Kerjasama adalah bentuk partispasi untuk memper-
oleh dukungan kepercayaan, dan penghargaan dari
masyarakat. Partispasi tersebut antara lain bewujud
bantuan secara langsung maupun tidak langsung
yang mendukung masyarakat.

Keberadaan pondok pesantren tidak dapat
dilepaskan dengan keberadaan masyarakat, oleh
karena itu pondok pesantren harus bisa mengako-
modasi tuntutan masyarakat. Masyarakat bisa men-
jadi potensi yang positif dalam upaya pengemban-
gan pondok pesantren, namun juga dapat menjadi
penghambat dalam pengembangan pondok pesant-
ren tersebut.. Namun sebaliknya, masyarakat akan
memberikan dampak yang negatif bagi pengem-
bangan pondok pesantren, manakala pihak pondok
pesantren kurang tanggap terhadap keinginan mas-
yarakat. (Durahman 2020)

Oleh karena itu sikap tanggap pondok pe-
santren dengan memanfaatkan pendekatan social
dan dengan memanfaatkan beberapa teknik hubun-
gan masyarakat perlu terus di kembangkan. Mas-
yarakat harus dijadikan sebagai mitra yang baik
bagi pengembangan pondok pesantren, sebab dari,
oleh dan untuk masyarakatlah pondok pesantren itu
didirikan. Keberadaan pondok pesantren haruslah
dapat memberikan dampak yang baik bagi lingkun-
gan disekitarnya sehingga akan tercipta lingkungan
yang harmonis. pedoman hidup beribadah dan ber-
sosialisasi, dalam konteks peribadatan nilai-nilai
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Islam diajarkan melalui pembentukan keteladanan,
dalam konteks sosial dan solidaritas pembiasaan
pada santri dilakukan melalui pembiasaan serta
peran partisipatif ke masyarakat melalui ilmu yang
dimiliki.

Relasi Dengan Wali Murid

Relasi yang baik dalam Pesantren Asy Syu-
ra Galang dibangun melalui peran sosial aktor pe-
santren dalam kehidupan sehari-hari, kemanfaatan
yang dirasakan secara langsung baik orang tua dan
masyarakat pada umumnya, sehingga lembaga pe-
santren Asy Syura mendapat tempat yang berbe-
da contohnya dapat memotivasi orang tua dalam
memilih pesantren untuk anaknya. Pondok pesant-
ren dapat diyakini oleh orang tua dapat membina
akhlak anaknya agar terhindar dari pergaulan yang
kurang baik dan kenakalan remaja yang marak ter-
jadi. Pondok pesantren menurut orang tua mampu
memberikan pendidikan yang baik. Oleh sebab itu
orang tua lebih memilih pondok pesantren sebagai
tempat lembaga pendidikan bagi anaknya.

Hasil yang didapat oleh peneliti ketika menga-
dakan wawancara dengan narasumber. Sebagaima-
na yang dipaparkan oleh bapak darwis, salah satu
wali santri di pondok pesantren Asy Syura beliau
mengatakan bahwa :

Saya memilih pondok pesantren Asy Syura

karena pondok pesantren mampu menutupi rasa
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kegelisahan hati orang tua,terutama saya sendiri dan
kekhawatiran tentang pergaulan anak pada zaman
sekarang ini. Saya mengetahui kualitas pondok pe-
santren Asy Syura ini melalui alumni-alumni yang
telah lulus dari pondok tersebut. Pondok pesantren
Asy Syura diyakini memiliki kualitas yang baik dari
segi moral santrinya yang sangat bagus, contohn-
ya anak saya sendiri sebelum mondok dipesantren
akhlaknya kurang bagus, masih suka malas-mala-
san ketika orang tua menyuruh mengambilkan se-
suatu atau yang lain sebagainya. Tapi setelah anak
saya mondok dipesantren anaknya mengalami ban-
yak sekali kemajuan terutama tentang akhlak dan
dalam hal ibadah juga sebelum memondok anaknya
sholat subuh saja harus dibangunkan terlebih dahu-
lu. Namun ketika sudah mondok tidak perlu untuk
membangunkan anaknya lagi. Dan Sekarang anak
saya jauh lebih banyak mengalami perubahan sikap-
nya menjadi lebih baik terlebih lagi tentang akhlak
kepada orang tua. (wawancara dengan bapak darwis
selasa 18 Oktober 2022)

Hal yang sama juga dituturkan oleh Bapak
Suliman mengenai alasan beliau untuk memondok-
kan anaknya dipondok pesantren Asy Syura: Karena
keberhasilan dari alumni-alumni pondok ini, faktor
lain juga karena anak saya juga ingin mondok di-
pesantren maka dari itu saya menyekolahkan anak
saya di pondok pesantren Asy Syura. Menurut saya
selama anak saya mondok di pesantren anak lebih
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terbimbing tentang akhlaknya, sebelumnya akhlak
anak saya itu tidak terlalu baik tapi sekarang sudah
baik sekali, dan lebih mandiri, dalam melaksanakan
sholat tidak perlu diingatkan lagi. (wawancara den-
gan bapak Suliman rabu 19 Oktober 202)

Zakiyah Daradjat memaparkan bahwa se-
tiap dari orang tua pasti berkeinginan membina
anak-anaknya menjadi orang yang lebih baik, kuat
berkepribadian dan keinginan yang paling utama
memiliki akhlak yang terpuji. Proses pendidikan-
lah yang dapat menjadikan seseorang seperti itu,
baik pendidikan formal ataupun non formal. Akh-
lak merupakan buah dari agidah yang Haq atau be-
nar. Secara sederhana akhlak yang erat keterkaitan-
ya dengan kejadian penciptaan manusia yaitu sang
kholiq (pencipta) dan makhluq (yang diciptakan).
Rosulullah yang diperintah sebagai penyempurnaan
akhlak manusia di muka bumi ini yaitu semata-ma-
ta untuk memperbaiki hubugan makhluq (manusia)
dengan makhluq (manusia) serta makhluk (manu-
sia) dengan hubungannya sang kholiq (pencipta).
(Rusdiyanto and Arini 2020)

Seperti pada umumnya orang tua yang anak-
nya sekolah, ini merupakan harapan standar bagi
orang tua agar supaya anaknya rajin belajar dan
kondisi sehat selalu ketika berada dipondok pesant-
ren. Setiap orang tua pasti mempunyai cita-cita ting-
gi untuk pendidikan anaknya. Tidak sedikit orang
tua menaruh kepercayaan memilih pondok pesant-
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ren Asy Syura Galang agar menjadi manusia yang
berpendidikan dan berakhlak mulia. Bagi orang tua
yang tidak dapat menamatkan pendidikan secara
formal di tingkat menengah pertama, pasti menja-
di motivasi dan dorongan bagi dirinya agar anakn-
ya bisa lebih baik dari pada orang tuanya. Memilih
lembaga untuk anaknya orang tua memang pasti
menyesuaikan dengan keadaan ekonominya. In-
sentif, besarnya biaya yang akan dikeluarkan untuk
mencapai tujuan pendidikan bagi anaknya menjadi
pertimbangan tersendiri.

Setiap orang tua yang menyekolahkan anak-
nya dipondok pesantren pasti memiliki faktor pen-
dukung dan penghambat seperti yang diungkapkan
para wali santri pondok pesantren Asy Syura

Faktor pendukungnya tempat yang sangat
strategis dan mutu pendidikan yang sangat baik, Dan
biaya masuknya tidak terlalu mahal.Nama Pondok
Pesantren Asy Syura ini banyak dikenal masyarakat
Khususnya Kab. mempawah. Pondok pesantren ini
juga mempunyai kualitas yang tidak kalah dengan
pndok pesantren lainnya, contohnya banyak sekali
alumni-alumni yang telah selesai menempu pen-
didikan dipondok pesantren bisa mengisi khotbah
jumat dan mengajar. Untuk penghambatnya terk-
adang anak kami tidak mau mondok maunya seko-
lah umum saja. (wawancara dengan bapak darwis se-
lasa 18 Oktober 2022)

Dalam hal ini Bapak suliman juga menga-
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takan bahwa faktor pendukungnya dan pengham-
batnya yaitu: Pondok pesantren Asy Syura menurut
saya tempatnya tidak terlalu jauh dari desa han-
ya menempuh perjalanan selama kurang lebih 10
menit jam perjalanan. saya selaku orang tua bisa ka-
pan saja untuk menjenguk anak saya, selama anak
saya berada dipondok pesantren sudah banyak seka-
li diajarkan ilmu-ilmu agama, didesa kami sebagai
orang tua harus mengantarkan anak-anak kemas-
jid, berbeda dengan dipesantren mereka sudah ada
ustadz yang membina anak sehingga mereka meng-
etahui akhlak yang baik itu seperti apa. (wawancara
dengan bapak Suliman rabu 19 Oktober 202)

Banyak sekali keunggulan-keunggulan yang
dirasakan para orang tua selama menyekolahkan
anaknya dipondok pesantren Asy Syura salah satun-
ya tentang mutu pendidikan yang ada dipondok pe-
santren Asy Syura sangat baik begitu juga, tentang
akhlak yang lebih baik, maka hal inilah yang men-
jadi sebab pesantren Asy Syura mendapat keper-
cayaan oleh masyarakat khususnya orang tua/wali
santri.

pesantren diperlukan dalam rangka mengem-
bangkan kehidupan anak dalam bermasyarakat.
Pendidikan yang diterima masyarakat dari pesant-
ren memberikan bekal untuk hidup selanjutnya se-
bagai anggota masyarakat yang dapat menjalankan
fungsinya di lingkungan sosial. pesantren dan mas-
yarakat harus saling bekerja sama untuk memba-
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ngun pendidikan. Hubungan pesantren dan wali
murid terjalin karena kesamaan tujuan yang dihara-
pkan, yaitu hasil pada proses pendidikan yang mak-
simal. Wali murid semakin selektif dalam memilih
pesantren mana yang tepat untuk mencapai tujuan
tersebut. Sementara itu, pesantren perlu berbenah
untuk menunjukkan kualitas, agar dapat menarik
simpati masyarakat dalam rangka memberikan ke-
percayaan pesantren untuk mendidik muridnya.
(Ristaulina 2016)
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Penutup

Berdasarkan ulusan pada setiap bab sebelumnya
jelaskan pada bab sebelumnya, maka penulis membuat
simpulan bahwa dalam pengembangan lembaga pen-
didikan pesantren berbasis modal sosial di pesantren
Asy Syura desa Galang kecamatan Sungai Pinyuh kabu-
paten Mempawah yaitu dengan modal sosial bonding (
keterikatan) dan modal sosial bridging (menjembatani)
antara lain:

1. Pengembangan lembaga pendidikan pesantren Asy
Syura Galang dengan modal sosial terikat (bond-
ing social capital)yaitu dengan membangun keper-
cayaan dan membangun norma dimana didalamnya
terdapat beberapa peran tokoh pesantren kepada
masyarakat, pengembangan lembaga pendidikan,
mutu pendidikan pesantren, program pesantren,
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menumbuhkan kepercayaan pada setiap elemen pe-
santren, membangun norma dengan kualitas pem-
belajaran, membangun norma dengan kedisiplinan,
membangun norma dengan pengawasan dalam
pembelajaran,

2. Pengembangan lembaga pendidikan pesantren Asy
Syura Galang dengan modal sosial menjembatani
(bridging social capital) yaitu dengan jejaringan dan
relasi sosial yang terdiri dari jaringan dengan de-
wan pengurus, jaringan dengan kepala madrasah,
jaringan dengan tenaga pendidik, jaringan dengan
prestasi murud, jaringan dngan kegiatan sosial, dan
jaringan dengan wali murid kemudian membangun
relasi dengan lembaga pemerintahan, membangun
relasi dengan masyarakat sekitar dan membangun
relasi dengan wali murid.

Tentunya, modal sosial ini harus terus dapat
dipertahankan dan ditingkatkan agar lembaga pendi-
dikan pesantren ini terus berkembang dan menjadikan
lembaga pesantren yang siap bersaing menghadapi
tantangan zaman.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka kajian
ini memberikan rekomendasi kepda beberapa pihak
yang berkepentingan dengan lembaga pendidikan Pe-
santren yakni kepada:

a. Pimpinan pesantren serta struktruk-struktur ter-
kait, agar memberikan ruang akomodasi terhadap
bawahannya dalam melaksanakan kegiatan-kegia-
tan yang dapat mengembangkan dan meningkatkan
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kualitas dari lembaga pesantren.
lembaga pendidikan Asy Syura desa galang keca-
matan sungai pinyuh, agar tetap mempertahankan
dan terus meningkat tujuan dalam mencerdaskan
masyarakat dan dapat memberikan yang terbaik
atas apa yang diharapkan masyarakat kepada pe-
santren.
Dewan pengurus, agar tetap menudukung, mem-
bantu serta mensukseskan program apapun yang
dibuat dipesantren agar lemabaga pesantren Asy
Syura dapat berkembang dengan yang diharapkan
bersama.
Seluruh masayarakat dan wali murid terutama mas-
yarakat desa galang kecamatan sungai pinyuh dapat
dengan aktif mendukung dan ikut berpatisipasi da-
lam upaya pembenahan dan kegiatan yang ada di-
pondok pesantren Asy Syura galang.

Para peneliti, dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman serta wawasan peneliti tentang pengem-

bangan lembaga pendidikan pesantren berbasis modal

sosial dipondok pesantren Asy Syura desa galang keca-

matan sungai pinyuh kabupaten mempawah.
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